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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur sepantasnya kita haturkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Kuasa, karena berkat kuasa dan ijin-Nya jualah Laporan Kinerja (LKj) Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023 dapat diselesaikan pada waktunya.
LK) tersebut merupakan media pertanggungjawaban kinerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Laut dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis dalam rangka
pelaksanaan misi dan pencapaian visi Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut 2018-
2023.

LKj dapat digunakan oleh setiap aparatur mulai dari staf sampai pimpinan
puncak instansi atau unit kerja yang peduli akan kinerja instansinya sehingga akan
memperoleh manfaat dari LKj ini, dan dapat dipakai untuk melaksanakan strategi guna
meningkatkan kinerja instansi Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut.

Akhirnya kami mengharapkan agar LKj ini oleh setiap jajaran pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanah Laut khususnya dan di lingkungan Pemerintah Daerah
Kabupaten Tanah Laut pada umumnya dapat dijadikan bahan oleh para
perencana/penata program untuk mengimplementasikan perencanaan kinerja dalam

rangka penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Pelaihari, 2 Februari 2024

Kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten Tanah Laut

NIP. 19740612 200501 2 016



IKHTISAR EKSEKUTIF

Penyusunan Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut Tahun
2023 disusun berdasarkan Peraturan Persiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Hal ini merupakan bagian dari implimentasi
SAKIP guna mendorong terwujudnya sebuah pemerintahan yang baik (good
governance) di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut.

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut terdiri 5 Esselon
lll, yaitu Sekretaris, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat, Kepala Bidang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Kepala Pelayanan Kesehatan dan Kepala
Bidang Sumber Daya Kesehatan. Sedangkan Esselon IV sejumlah 3 Jabatan yakni 3
Kepala Sub Bagian.

Meningkatnya status kesehatan masyarakat dan meningkatnya daya tanggap
(responsiveness) dan perlindungan masyarakat terhadap risiko sosial dan finansial di
bidang kesehatan. Peningkatan status kesehatan masyarakat dilakukan pada semua
kontinum siklus kehidupan (life cycle), yaitu bayi, balita, anak usia sekolah, remaja,
kelompok usia kerja, tentunya sejalan dengan visi Kepala Daerah Kabupaten Tanah
Laut yang terpilih dan juga sejalan dengan misi peningkatan kualitas sumber daya
manusia melalui peningkatan pelayanan pendidikan dan kesehatan, dimana bidang
kesehatan juga akan meningkatkan kualitas dan kuantitas fasilitas pelayanan
kesehatan masyarakat, pemberdayaan masyarakat sehingga diharapkan akan

mencapai derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.

Sasaran pembangunan kesehatan yang akan dicapai pada tahun 2025 adalah
meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan oleh meningkatnya
Umur Harapan Hidup, menurunnya Angka Kematian Bayi, menurunnya Angka

Kematian Ibu, menurunnya prevalensi gizi kurang/stunting pada balita.

Sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Panjang bidang Kesehatan

(RPJPK) 2005-2025, dan disandingkan dengan visi dan misi Bupati Tanah laut dimana



Dinas kesehatan berkewajiban dalam misi | yaitu Berkarya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan pelayanan masyarakat yang berbasis teknologi untuk

meningkatkan pembangunan ekonomi, sosial dan budaya.

Evaluasi pengukuran kinerja tahun 2023 berdasarkan target sasaran Renstra
Tahun 2023 dengan rata-rata capaian sebesar 90,37% dengan rincian sebagaimana
tabel berikut:
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam rangka mewujudkan pemerintah yang berdayaguna, berhasil
guna, bersih dan bertanggung jawab, telah diterbitkan Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan atas Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja

dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]).

Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan kewajiban dan
pertanggungjawaban keberhasilan pelaksanaan visi dan misi kepala daerah
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat
pertanggungjawaban secara periodik. Untuk mencapai Kinerja Instansi
Pemerintah yang baik, Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut dituntut selalu
melakukan pembenahan kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu
meningkatkan peran serta fungsi Dinas Kesehatan sebagai sub sistem dari
sistem Pemerintahan Daerah yang berupaya meningkatkan status kesehatan

masyarakat dan meningkatkan mutu pelayanan kesehatan.

B. Maksud dan Tujuan
LKj Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023
dimaksudkan sebagai perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan kegiatan
yang dicerminkan dari pencapaian Kkinerja, visi, misi, realisasi pencapaian

indikator kinerja utama dan sasaran dengan target yang telah ditetapkan.

Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut yaitu dalam
mendukung Visi Bupati Tanah Laut “Terwujudnya Tanah Laut Yang
Berinteraksi (BERKkarya, INovasi, TErtata, Religius, AKtual, SInergi)”
melalui pelaksanaan program/kegiatan pada Telaahan Misi Bupati dan

Wakil Bupati Tanah Laut, yakni: Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut
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terkait dengan pelaksanaan Misi (1) Berkarya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan pelayanan masyarakat yang berbasis teknologi untuk
meningkatkan pembangunan ekonomi, sosial dan budaya.

Di dalam RPJP memberikan arah kebijakan pembangunan sektor
kesehatan yaitu Pelayanan kesehatan selain tetap fokus pada pelayanan
kesehatan dasar dengan meningkatkan kualitas pelayanan puskesmas maupun
posyandu juga kedepan diarahkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
rumah sakit yang ada di Pelaihari. Peningkatan kualitas ini guna merespon
perkembangan jenis penyakit degeneratif utama maupun konsekwensi dari
adanya kecelakaan kerja dan kecelakaan lalu lintas. Selanjutnya pembangunan
kesehatan juga diarahkan untuk menghasilkan tenaga penyedia tenaga madya
kesehatan yang dapat memperkuat sistem pelayanan kesehatan dasar dan
rumah sakit. Sejalan dengan itu untuk menyeimbangkan kemajuan IPTEKS di
bidang kesehatan, maka pembangunan pendidikan di bidang kesehatan juga

diarahkan untuk memperkuat kelembagaan pendidikan kesehatan.

Arah dari pembangunan gizi adalah berupaya untuk meningkatkan
kemampuan rumah tangga untuk mampu memenuhi kebutuhan pangan dan
gizi secara seimbang. Pembangunan gizi juga diarahkan untuk mewujudkan
keasadaran akan perlunya gizi yang seimbang bagi kesehatan tubuh serta
peningkatan pengetahuan akan gizi.

Dari arahan RPJP menunjukkan bahwa arah kebijakan pembangunan
sektor kesehatan antara lain yaitu untuk meningkatkan kemampuan rumah
tangga untuk mampu memenuhi kebutuhan pangan dan gizi secara seimbang,
Selanjutnya diarahkan untuk mewujudkan kesadaran akan perlunya gizi yang
seimbang bagi kesehatan tubuh, serta peningkatan pengetahuan tentang gizi,
meningkatkan manajemen pelayanan kesehatan dengan optimalisasi peran
puskesmas; puskesmas pembantu dan posyandu terutama untuk masyarakat
yang kurang mampu, dan meningkatkan kualitas dan layanan kesehatan dasar
yang prima. Dimana rumah sakit di Pelaihari sebagai rumah sakit rujukan di
kabupaten Tanah Laut dapat memastikan arah penajaman kualitas dan fokus
pelayanan yang akan diberikannya dan ditunjang dengan penyediaan tenaga

dokter spesialis dan peralatan yang memadai.
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Untuk mewujudkan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Tanah Laut
sesuai rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2018-
2023, tentunya perlu didukung oleh setiap SKPD sesuai dengan bidang dan
urusannya, begitu pula dengan Dinas Kesehatan yang merupakan bagian tak
terpisahkan guna mendukung keberhasilan RPJMD melalui program dan

kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yaitu :

1. Meningkatkan status kesehatan masyarakat;
2. Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan.

C. Dasar Hukum
Dasar dalam pembuatan Laporan Kinerja Tahun 2023 Kesehatan

Kabupaten Tanah Laut ini ialah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat Il Tanah Laut, Daerah Tingkat Il Tapin dan Daerah Tingkat Il
Tabalong (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756) dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1820) tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
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Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi,
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

7. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

8. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor:
PER/09/M.PAN/05/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Umum di lingkungan Instansi Pemerintah;

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Tanah Laut Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Tanah Laut Tahun 2016 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Tanah Laut Nomor 25);

11. Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 22 Tahun 2021 Perubahan atas
Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 33 Tahun 2017 tentang Uraian Tugas
Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut.

12. Keputusan Bupati Tanah Laut Nomor 188.45/866-KUM/2023 tentang
Penetapan Sistematika Penyususnan Laporan Kinerja Perangkat Daerah di

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanah Laut.
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D. Cascading Kinerja

CASCADING KINERJA DINAS KESEHATAN KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2023
KEPALA DINAS KESEHATAN KABUPATEN TANAH LAUT

TUJUAN

SASARAN

. |AKI per 100.000 Kelahiran Hidup

1.1. [Nilai SAKIP Dinas Kesehatan

1.2.

AKB per 1000 kelahiran hidup

1.3.

Prevelensi Stunting

14

IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat)

1.5

IKS ( Indeks Keluarga Sehat)

LK) Dinas Kesehatan



KEPALA BIDANG PELAYANAN KESEHATAN

KEPALA BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT

1.1. Persentase Rumah sakit yang terakreditasi 1.1. |Persentase capaian SPM Bidang Kesehatan
1.2 Persentase FKTP Yang Terakreditasi (minimal Madya) 1.2. |Persentase TPP (Tempat Pengolahan Pangan) yang memenuhi syarat sesuai standar
1.3. Persentase apotik, Toko Obat, dan Optical yang memiliki Izin 1.3. |Persentase Masyarakat yang melaksanakan prilaku hidup bersih dan sehat

SUBKOR PELAYANAN KESEHATAN PRIMER

DAN KESEHATAN TRADISIONAL

SUBKOR PELAYANAN KESEHATAN
RUJUKAN

SUBKOR PEMBIAYAAN DAN JAMINAN

KESEHATAN

SUBKOR KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI

MASYARAKAT

SUBKOR PROMOSI DAN PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT

SUBKOR KESLING, KESEHATAN KERJA DAN

OLAHRAGA

1.1. |Jumlah Dokumen Hasil 1.1.  |jumlah Dokumen Operasional 1.1. 1.1. |Persentase Ibu Hamil yang dilayani [1.1. [Persentase Usia pendidikan dasar 1.1. Jumlah Dokumen Hasil
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pelayanan Fasilitas Kesehatan Pumlah Dokumen Hasil Pengelolaan sesuai Standar ang mendapat pelayanan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan
bagi Penduduk Terdampak Krisis Lainnya Paminan Kesehatan Masyarakat kesehatan sesuai Standar Kerja dan Olah Raga
Kesehatan Akibat Bencana
dan/atau Berpotensi Bencana
Sesuai Standar

1.2. |Jumlah Dokumen Hasil 1.2. |Jumlah Fasilitas Kesehatan yang 1.2. |Persentase ibu bersalin yang 1.2. [Jumlah Dokumen Hasil 1.2. Pumlah Dokumen Hasil
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Terakreditasi dikabupaten/Kota dilayani sesuai Standar Pengelolaan Pelayanan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan
Tradisional, Akupuntur, Asuhan Promosi Kesehatan Lingkungan
Mandiri dan Tradisional Lainnya

1.3. |Jumlah Dokumen Hasil 1.3. [Jumlah Public Safety Center (PSC 1.3. |Persentase Bayi Baru Lahir yang 1.3. |Jumlah Dokumen Promosi 1.3. [Jumlah Dokumen Hasil
Pengelolaan Sistem Informasi 119) Tersediaan, Terkelolaan dilayani sesuai Standar Kesehatan, Advokasi, Penyelenggaraan Kabupaten/ Kota
Kesehatan dan Terintegrasi Dengan Rumah Kemitraan dan Pem Sehat

Sakit Dalam Satu Sistem berdayaan Masyarakat
Penanganan Gawat Darurat
Terpadu (SPGDT)

1.4. JPumlah Fasilitas Kesehatan yang 1.4. [Jumlah Dokumen Hasil 1.4. |Persentase Balita yang mendapat 1.4. |Jumlah Dokumen Hasil 1.4. [Jumlah Dokumen Hasil
Dilakukan Pengukuran Indikator Penyiapan Perumusan dan pelayanan gizi sesuai Standar Penyelenggaraan Promosi Pengendalian dan Pengawasan
Nasional Mutu (INM) Pelayanan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan dan Gerakan serta Tindak Lanjut Pengawasan
kesehatan Kesehatan Rujukan Hidup Bersih dan Sehat Sertifikat Produksi Pangan Industri

Rumah Tangga dan Nomor P-IRT
sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh Industri
Rumah Tangga
1.5. [Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko 1.5. |Persentase lansia yang mendapat 1.5. |Jumlah dokumen hasil 1.5. [Jumlah Dokumen Hasil

Alat Kesehatan, dan Optikal, pelayanan kesehatan sesuai bimbingan teknis dan Pengendalian dan Pengawasan

Usaha Mikro Obat Tradisional Standar supervisi upaya kesehatan serta Tindak Lanjut Pengawasan

(UMOT) yang Memenuhi bersumber daya masyarakat Sertifikat Produksi Pangan Industri

Komitmen Izin (UKBM) Rumah Tangga dan Nomor P-IRT
sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh Industri
Rumah Tangga

1.6. [Jumlah dokumen hasil pengelolaan 1.6. [Jumlah Dokumen Hasil
pelayanan kesehatan gizi Pengendalian dan Pengawasan
masyarakat serta Tindak Lanjut Pengawasan

Penerbitan Sertifikat Laik Higiene
Sanitasi Tempat Pengelolaan
Makanan (TPM) antara lain Jasa
Boga, Rumah Makan/Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)

LKj Dinas Kesehatan




1.7.

Jumlah Produk dan Sarana Produksi
Makanan- Minuman Industri
Rumah Tangga Beredar yang
Dilakukan Pemeriksaan Post Market
dalam rangka Tindak Lanjut
Pengawasan

LKj Dinas Kesehatan




KEPALA BIDANG PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN PENYAKIT KEPALA BIDANG SUMBER DAYA KESEHATAN
1.1. |Persentase capaian SPM Bidang Kesehatan 1.1. |Persentase Puskesmas dengan 9 Jenis Tenaga Kesehatan Sesuai Standar
SUBKOR SURVEILANS DAN IMUNISASI SUBKOR PENCEGAHAN P2M SUBKOR PENCEGAHAN P2TM DAN SUBKOR KEFARMASIAN DAN ALAT SUBKOR FASILITAS PELAYANAN SUBKOR SUMBER DAYA MANUSIA
KESWA KESEHATAN KESEHATAN KESEHATAN
1.1. |Jumlah Dokumen Hasil 1.1.  |persentase orang terduga 1.1. 1.1. |Jumlah Alat Kesehatan/ Alat 1.1. Jlumlah Pusat Kesehatan 1.1. Jumlah Dokumen Hasil
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tuberkulosis yang dilayani sesuai Persentase usia produktif yang dilayani Penunjang Medik Fasilitas Masyarakat (Puskesmas) yang Pengendalian Perizinan Praktik
bagi Penduduk pada Kondisi Istandar kesehatannya sesuai Standar Pelayanan Kesehatan yang Dibangun [Tenaga Kesehatan
Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Disediakan
Standar
1.2. | Jumlah Laporan Hasil Investigasi 1.2. |Jumlah Orang Terduga 1.2. |Persentase Penderita Hipertensi yang 1.2. [Jumlah Penyediaan dan 1.2. |Jumlah Fasilitas Kesehatan 1.2. [Jumlah Sumber Daya Manusia
Awal Kejadian Tidak Diharapkan Menderita HIV yang dilayani sesuai Standar Pemeliharaan Alat Uji dan Kalibrasi Lainnya yang Dibangun Kesehatan yang Memenuhi Standar
(Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi Mendapatkan Pelayanan Sesuai Pada Unit Pemeliharaan Fasilitas di Fasilitas Pelayanan Kesehatan
dan Pemberian Obat Massal) Standar Kesehatan Regional/ Regional (Fasyankes)
Maintainance Center
1.3. | Jumlah Dokumen Hasil 1.3. |Jumlah Orang Menderita 1.3. | Persentase Penderita diabetes 1.3. |[Jumlah Obat dan Vaksin yang 1.3. [Jumlah Puskesmas yang 1.3. |Jumlah Sumber Daya Manusia
Pengelolaan Surveilans Kesehatan Tuberkulosis yang Mendapatkan melitus yang dilayani sesuai Standar Disediakan Ditingkatkan Kesehatan Tingkat Daerah
Pelayanan Sesuai Standar Sarana,Prasarana, Alat Kabupaten/Kota yang Ditingkatkan
Kesehatan dan SDM agar Mutu dan Kompetensinya
Sesuai Standar
1.4. Jumlah Dokumen Hasil 1.4. |Jumlah Orang menderita 1.4. | Persentase orang dengan gangguan 1.4. |Jumlah Bahan Habis Pakai yang 1.4. [Jumlah Fasilitas Kesehatan
Pelaksanaan Kewaspadaan Dini HIV/AIDS yang mendapatkan jiwa berat yang dilayani sesuai Disediakan Lainnya yang Di tingkatkan
[dan Respon Wabah Pelayanan Sesuai Standart Standar Sarana, Prasarana, Alat
Kesehatan dan SDM agar
Sesuai Standar
1.5. |Jumlah Penderta Malaria yang 1.5. [Jumlah Penyalahguna NAPZA yang 1.5. [Jumlah Alat Kesehatan/ Alat 1.5. [Jumlah Sarana di Fasilitas
dilayani Kurang dari 1 per 1.000 Mendapatkan Pelayanan Kesehatan Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang
penduduk sesuai standart Layanan Kesehatan yang Disediakan
Terpelihara Sesuai Standar
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1.6.

Jumlah Dokumen Hasil Pelayanan
Kesehatan Penyakit Menular dan
Tidak Menular

1.6.

Jumlah Distribusi Alat Kesehatan,
Obat, Vaksin, Bahan Medis Habis
Pakai (BMHP), Makanan dan
Minuman yang Didistribusikan ke
Puskesmas serta Fasilitas
Kesehatan Lainnya

1.6.

Jumlah Prasarana Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang
Disediakan

LKj Dinas Kesehatan

Kepala Dinas

dr. Hj. Isna Fanda, M.Kes
Pembina Tingkat.l / IVb

NIP.19740612 200501 2 016




E. Proses Bisnis, Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Dinas Kesehatan dapat di lihat pada bagan beserta uraian tugas sebagai berikut :

dr. ISNA FARIDA, M Kes
Nip. 19740612 200501 2 016

M. Arllani, SXM
Nip, 19700222 199303 1 006
1
‘e 1 o 1
KASUBBAG PERENCANAAN KASUBBAG UMUM & KEPEGAWAIAN KASUBBAG KEUANGAN DAN
PROGRAM DAN PELAPORAN Mierta Apriana, SKM PENGELOLAAN ASET
Fitertyani, $.50s Nip. 19850430 201101 2 006 Retna Afriyani, 5.6z

Nip. 19790406 200801 2 025 Nip. 19830521 200501 2 005

Indra Wahyudi, SKM, M.Kes dr. Ari Purnawan Dasuki, S.AP

Nlp 19840612 201001 2 013 Antonius Jaka RSH. M.Kes Nip. 197609132006041016 Nip, 19721211 199203 1 003

Nip. 19661206 199302 1002
[ ]
[ KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL | [ UPT PUSKESMAS/LABKES/FK/RSUD |
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Susunan Organisasi Dinas Kesehatan terdiri dari:
a. Dinas Kesehatan;
b. Sekretariat, terdiri dari:
1) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan;
2) Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset; dan

3) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
c. Bidang Kesehatan Masyarakat
d. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Bidang Pelayanan Kesehatan
Bidang Sumber Daya Kesehatan
UPT Dinas; dan
Kelompok Jabatan Fungsional.

o Q —H~ o

Tugas dan fungsi:
Kepala Dinas

(1) Dinas Kesehatan mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah dalam bidang kesehatan dan tugas
pembantuan yang diberikan kepada Daerah.

(2)  Mempunyai fungsi:

perumusan kebijakan teknis bidang kesehatan

o &

pelaksanaan kebijakan teknis bidang kesehatan

pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang kesehatan

e o

pelaksanaan administrasi dinas

@

pembinaan UPT Dinas dan
f. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan Bupati terkait dengan tugas

dan fungsinya.
Sekretariat

(1) Mempunyai tugas menyelenggarakan  urusan  kesekretariatan,
mengoordinasikan penyusunan perencanaan program kerja dan anggaran,
administrasi keuangan, administrasi umum dan kepegawaian, serta

ketatausahaan.
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(2)  Mempunyai fungsi :

a. Pengoordinasian penyelenggaraan tugas dinas

b. Pemberian pelayanan administrasi kepada bidang-bidang lain di
lingkungan dinas kesehatan

c. Penyusunan rencana program kerja dan anggaran belanja dinas
kesehatan

d. Penyiapan peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan sesuai
dengan norma, standar dan prosedur yang ditetapkan oleh pemerintah

e. Penyelenggaraan urusan tata usaha, rumah tangga/perlengkapan

f. Pelaksanaan urusan kepegawaian, pengelolaan keuangan serta
penataanbarang.
Penyelenggaraan kehumasan dan keprotokolan
Pengoordinasian pelaksanaan, pengumpulan dan penyusunan data,
penilaian, pemantauan evaluasi dan analisa data hasil pelaksanaan
tugas, penyiapan dan penyusunan laporan pelaksanaan program kerja
dan penyusunan statistik dan dokumentasi di lingkungan dinas
kesehatan

I. Pengoordinasiaan urusan kedinasan yang menyangkut tata persuratan
dinas, pendataan dan pengumpulan bahan pelaporan kedinasan

j. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh kepala dinas kesehatan
sesuai dengan tugas dan fungsinya; dan

k. Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada kepala dinas
kesehatan tentang langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil

dalam bidang tugasnya.

Sekretariat membawabhi dari:
1. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan
2. Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset dan

3. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian.
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Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

o Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan rencana, program, pemantauan, evaluasi dan

pelaporan kegiatan Dinas.

Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset
o Sub Bagian Keuangan dan Pengelolaan Aset mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan rencana keuangan dan anggaran serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan keuangan dan Pengelolaan Aset.
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
o Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan rencana, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan
urusan umum dan kepegawaian.
Bidang Kesehatan Masyarakat
(1) Mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,
penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pembinaan,
pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kesehatan masyarakat.
(2)  Menyelenggarakan fungsi :
a. Penyusunan rencana kerja bidang kesehatan Masyarakat
b. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang kesehatan
keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan
masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga
c. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang kesehatan
keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan
masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga
d. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang kesehatan
keluarga, gizi masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan
masyarakat, kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga; dan
e. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang kesehatan keluarga, gizi
masyarakat, promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat,
kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga.
f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan; dan
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g. Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada atasan tentang
langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang
tugasnya

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

(1) Mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan
operasional di bidang surveilans dan imunisasi, pencegahan dan
pengendalian penyakit menular, pencegahan dan pengendalian penyakit
tidak menular dan kesehatan jiwa.

(2) Menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan rencana kerja bidang pencegahan dan pengendalian
penyakit

b. Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang surveilans dan
imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan

c. Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang surveilans dan
imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan
jiwa;

d. Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang surveilans dan
imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit menular,
pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan
jiwa;

e. Pemantauan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang
surveilans dan imunisasi, pencegahan dan pengendalian penyakit
menular, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan
kesehatan jiwa;

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan; dan

g. Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada atasan tentang
langkah-langkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang

tugasnya.
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Bidang Pelayanan Kesehatan

(1) Mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,

penyusunan norma, standar, prosedur dan Kkriteria, pembinaan,

pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang pelayanan kesehatan.

(2) Menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

Penyusunan rencana kerja bidang pelayanan kesehatan

Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang pelayanan
kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk
peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan tradisional
Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang pelayanan
kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan termasuk
peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan tradisional;
Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelayanan
kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukantermasuk
peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan tradisional;
Pemantauan, pengendalian, evaluasi, dan pelaporan di bidang
pelayanan kesehatan primer dan pelayanan kesehatan rujukan
termasuk peningkatan mutunya, serta pelayanan kesehatan
tradisional;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan; dan

Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada atasan tentang
langkahlangkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang

tugasnya.

Bidang Sumber Daya Kesehatan

(1) Mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan,

penyusunan norma, standar, prosedur dan Kkriteria, pembinaan,

pemantauan, evaluasi dan pelaporan bidang sumber daya kesehatan.
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(2) Menyelenggarakan fungsi :

a.
b.

Penyusunan rencana kerja bidang sumber daya kesehatan

Penyiapan perumusan kebijakan operasional di bidang kefarmasian,
alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga (pkrt) serta
sumber daya manusia kesehatan

Penyiapan pelaksanaan kebijakan operasional di bidang kefarmasian,
alat kesehatan dan pkrt serta sumber daya manusia kesehatan;
Penyiapan bimbingan teknis dan supervisi di bidang kefarmasian, alat
kesehatan dan pkrt serta sumber daya manusia kesehatan;
Pemantauan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan di bidang
kefarmasian, alat kesehatan dan pkrt serta sumber daya manusia
kesehatan;

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

peraturan perundang-undangan; dan

g. Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada atasan tentang
langkahlangkah dan tindakan yang perlu diambil dalam bidang
tugasnya.

UPT Dinas

1) Kegiatan teknis operasional UPT Dinas adalah melaksanakan kegiatan

teknis yang secara langsung berhubungan dengan pelayanan masyarakat.

2) Kegiatan teknis penunjang UPT Dinas adalah melaksanakan kegiatan

untuk mendukung pelaksanaan tugas dinas.

3) Kepala UPT Dinas bertanggung jawab langsung kepada Kepala Dinas dan

wajib menyampaikan laporan kegiatan pelaksanaan tugas secara berkala

sebagai bahan informasi dan evaluasi.

4) Pengaturan tentang UPT Dinas mengenai nomenklatur, jumlah dan jenis,

susunan organisasi, tugas dan fungsi ditetapkan dengan Peraturan Bupati

tersendiri.
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Kelompok Jabatan Fungsional

1) Jabatan Fungsional ditetapkan berdasarkan keahlian dan spesialisasi yang
dibutuhkan sesuai dengan prosedur ketentuan yang berlaku.

2) Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan.

3) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional
yang diatur dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.

4) Kelompok Jabatan Fungsional dimaksud dipimpin oleh seorang tenaga
fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala Dinas.

5) Jumlah tenaga fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban
kerja.

6) Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur berdasarkan peraturan
perundang — undangan yang berlaku.

7) Pembinaan terhadap tenaga fungsional dilakukan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Tata Kerja

1) Dalam melaksanakan tugasnya setiap pimpinan dilingkungan Dinas
Kesehatan wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
sinkronisasi secara vertikal, horizontal dan diagonal baik dalam
lingkungan masing-masing maupun dengan instansi sesuai dengan
tugasnya.

2) Setiap pimpinan satuan organisasi dilingkungan Dinas Kesehatan
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya serta
memberikan bimbingan dan petunjuk bagi pelaksanaannya.

3) Setiap pimpinan satuan organisasi dilingkungan Dinas Kesehatan wajib
mengikuti dan mematuhi petunjuk-petunjuk dan bertanggung jawab
kepada atasan masing-masing dan menyiapkan laporan berkala tepat pada
waktunya.

4) Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari
bawahannya wajib diolah dan dipergunakan sebagai bahan untuk
penyusunan laporan lebih lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada

bawahan.

LKj Dinas Kesehatan 17



5)

6)

7)

Dalam melaksanakan tugas setiap pimpinan satuan organisasi dibawahnya
dan dalam rangka, pemberian bimbingan kepada bawahan masing-masing,
wajib mengadakan rapat berkala.

Apabila Kepala Dinas berhalangan di dalam melaksanakan tugasnya,
maka dapat menunjuk Sekretaris atau salah seorang Kepala Bidang untuk
mewakilinya.

Hubungan antara Kepala Dinas dengan bawahannya atau sebaliknya

secara administratif dilaksanakan melalui Sekretaris.

Kepegawaian

Semua kewenangan yang berkaitan dengan pengangkatan, penempatan,

pemindahan dan pemberhentian pegawai di lingkungan Dinas Kesehatan

dilakukan oleh Bupati selaku Pejabat Pembina Kepegawaian

Jabatan

1) Kepala Dinas Kesehatan merupkan jabatan eselon Ilb atau jabatan
pimpinan tinggi pratama.

2) Sekretaris Dinas Kesehatan merupakan jabatan eselon Illa atau jabatan
administrator.

3) Kepala Bidang pada Dinas Kesehatan merupakan jabatan eselon Il1b atau
jabatan administrator.

4) Kepala Sub Bagian dan Kepala Seksi pada Dinas Kesehatan merupakan

jabatan eselon 1Va atau jabatan pengawas.

F. Isu Strategis Perangkat Daerah

Terdapat 4 (empat) isu strategis dalam pembangunan kesehatan di tahun 2023

yaitu:

o

o

o

Penurunan angka stunting;

Penurunan kematian ibu dan bayi;

Perbaikan pengelolaan sistem JKN;

Penguatan pelayanan kesehatan serta obat dan alat kesehatan.
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G. Dukungan SDM, Sarana Prasarana dan Anggaran

Dalam menunjang pelaksanaan kegiatan pada Tahun 2023, Dinas Kesehatan

Kabupaten Tanah Laut beserta Upt memiliki pegawai sebanyak 993 orang yang

terdiri dari; Kepala Dinas (Pimpinan Tinggi Pratama) sebanyak 1 orang, Sekretaris

(Pejabat Administrator) sebanyak 1 orang, Kepala Bidang (Pejabat Administrator)

sebanyak 8 orang, Kepala Sub Bagian (Pejabat Pangawas) sebanyak 9 orang dan,

staf pelaksana sebanyak 975 orang. Detail lebih lanjut tentang komposisi

kepegawaian di Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut dapat dilihat pada tabel 1.1

berikut ini :
Tabel 1.1
Komposisi Kepegawaian Berdasarkan Eselon Jabatan Dinas Kesehatan dan UPT
No Uraian Eselon | Eselon | Eselon | Eselon Staf | Jumlah
I 1 Il v
1 | Kepala Dinas 1 1
2 | Sekretaris 1
3 | Kepala Bidang 7
4 | Kepala Sub Bagian 9 9
6 | Pelaksana 81 81
8 | Struktural 13 13
10 Jabatan Fungsional 881 881
Tertentu
JUMLAH 0 1 8 9 975 993

Untuk menunjang efektifitas kinerja, pemetaan terhadap pendidikan yang

ditamatkan oleh pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut dikelompokkan

berdasarkan jenjang pendidikan. Hasil pemetaaan pendidikan pegawai Dinas

Kesehatan Kabupaten Tanah Laut dapat dilihat di tabel 1.2.

Tabel 1.2

Kondisi Kepegawaian Berdasarkan Pendidikan yang Ditamatkan

No Uraian S3 S2 S1 D3 |[SLTA|[SLTP | SD |Jumlah

1 | Kepala Dinas 1 1

2 | Sekretaris 1 1

3 | Kepala Bidang 2 2 4
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4 Kepgla Sub 1 5 3
Bagian

5 | Staf 10 17 24 4 55

JUMLAH 14 22 24 4 64

Sumber: Dinas Kesehatan

Dari seluruh jumlah pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut,
sebanyak 14 orang memiliki pendidikan S2, 22 orang memiliki pendidikan S1, 24
orang memiliki pendidikan D3 dan 4 orang memiliki pendidikan SLTA dengan
jumlah 64 orang di Dinas Kesehatan.

Terkait dengan LK], evaluasi akan dilakukan terhadap jumlah pegawai, serta
pendidikan dari sumber daya yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut,
untuk melihat apakah sudah diperlukan penambahan SDM, peningkatan pendidikan,
atau kursus-kursus/bimtek yang diperlukan untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut.

Keberadaan sumber daya manusia kesehatan sebagai salah satu pendukung
utama pelayanan kesehatan, dalam pelaksanaannya sangat mengutamakan pelayanan
kesehatan baik melalui institusi puskesmas maupun yang langsung berhubungan
dengan Dinas Kesehatan.

a.  Jumlah pegawai Dinas Kesehatan menurut golongan adalah sebagai berikut
Tabel 1.3

Jumlah pegawai Dinas Kesehatan menurut golongan Tahun 2023

Golongan
No Unit Kerja Jumlah
v Il 1l | X IX VII
1 | Kepala Dinas 1 1
2 | Sekretariat 1 13 6 20
Bidang Pelayanan
3 Kesehatan 4 > 9
4 | Bidang P2P 3 8 1 12
Bidang Kesehatan
S Masyarakat . 8 2 1
6 Bidang Sumber Daya 5 8 1 11
Kesehatan
7 | UPT. RSUD H. Boedjasin 37 179 39 2 8 7 272

LKj Dinas Kesehatan 20



UPT. RS K.H.Mansyur

8 . 1 31 30 3 1 3 69
Kintap
9 | UPT Labkes 1 7 1 1 1 11
10 | UPT IFK 1 11 12
11 | UPT Puskesmas Pelaihari 4 35 6 1 1 47
12 | UPT Puskesmas Angsau 3 27 4 34
13 | UPT Puskesmas S. Riam 18 4 22
14 | UPT Puskesmas Panyipatan 15 5 1 2 23
15 | UPT Puskesmas Batakan 11 4 15
16 | UPT Puskesmas Takisung 1 23 1 25
17 | UPT Puskesmas Jorong 1 19 6 1 27
18 UPT Puskesmas Asam- 4 16 7 1 28
Asam
19 | UPT Puskesmas Kintap 2 22 4 28
20 | UPT Puskesmas Sei Cuka 13 4 2 19
21 UPT Puskesmas Tajau 29 6 1 1 37
Pecah
22 | UPT Puskesmas T. Ulang 2 20 3 1 26
23 | UPT Puskesmas Bati-Bati 2 21 4 1 28
24 | UPT Puskesmas Kait-Kait 1 13 5 19
25 | UPT Puskesmas Kurau 16 6 1 1 24
2 UPT Puskesmas Padang 11 9 2 1 1 24
Luas
27 | UPT Puskesmas Tirta Jaya 1 25 3 29
28 | UPT Puskesmas T. Habulu 10 7 1 1 19
29 UPT Puskesmas B. 16 8 1 2 27
Makmur
30 UPT Puskesmas Bentok 1 16 2 3 29
Kampung
31 UPT Puskesmas Durian 13 2 2 5 3 29
Bungkuk
32 | UPT Puskesmas Panggung 1 14 5 20
75 673 185 2 22 9 27 993
b. Jumlah pegawai Dinas Kesehatan menurut tingkat pendidikan adalah
sebagai berikut :
Tabel .1.4
Jumlah pegawai Dinas Kesehatan dan UPT
menurut tingkat pendidikan tahun 2023
) ) Golongan
No Unit Kerja Jumlah
S-2 S-1 DIl DI DIl SMA | SMP SD
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1. | Kepala Dinas 1 1
2. | Sekretariat 2 7 7 4 20
3. | Bidang Pelayanan Kesehatan 1 5 3 9
4. | Bidang P2P 5 3 4 12
5| ™ AERE u
o | ™ [ 2 |2 | o u
7 | UPT. RSUD H. Boedjasin 36 100 127 5 272
8 E:Dr:t—ap?s K.H.Mansyur 4 o5 40 69
9 | UPT Labkes 4 5 2 11
10 | UPT IFK 1 5 6 12
11 | UPT Puskesmas Pelaihari 2 13 30 2 47
12 | UPT Puskesmas Angsau 1 13 20 34
13 | UPT Puskesmas S. Riam 5 17 22
14 | UPT Puskesmas Panyipatan 1 15 1 23
15 | UPT Puskesmas Batakan 9 5 1 15
16 | UPT Puskesmas Takisung 1 12 12 25
17 | UPT Puskesmas Jorong 1 4 22 27
18 | UPT Puskesmas Asam-Asam 2 8 18 28
19 | UPT Puskesmas Kintap 1 8 19 28
20 | UPT Puskesmas Sei Cuka 4 14 1 19
21 | UPT Puskesmas Tajau Pecah 2 9 25 1 37
22 | UPT Puskesmas T. Ulang 2 7 17 26
23 | UPT Puskesmas Bati-Bati 8 18 1 28
24 | UPT Puskesmas Kait-Kait 1 3 14 1 19
25 | UPT Puskesmas Kurau 1 5 16 2 24
26 | UPT Puskesmas Padang Luas 2 4 17 1 24
27 | UPT Puskesmas Tirta Jaya 1 8 17 3 29
28 | UPT Puskesmas T. Habulu 2 3 13 1 19
29 | UPT Puskesmas B. Makmur 1 6 20 27
30 E:n'l;pPuunsgesmas Bentok 10 12 29
31 gsr']l'giﬂikesmas Durian 2 5 15 29
32 | UPT Puskesmas Panggung 1 4 15 20
79 310 573 11 15 993

Program dan Kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten

LKj Dinas Kesehatan
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Perjanjian/Penetapan kinerja Tahun 2023, melaksanakan 5 program, 20 kegiatan dan
67 sub kegiatan dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2.3
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Dinas Kesehatan Tahun 2023

No Program dan Kegiatan Anggaran
DINKES 249,961,585,112
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
I DAERAH KABUPATEN /KOTA 124,572,387,092
| Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat 60,038,387
Daerah
Il | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 121,382,528,563
Il | Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 13,999,150
IV | Administrasi Umum Perangkat Daerah 674,505,973
VI PengaQaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 5,994,000
Pemerintahan Daerah
V | Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 2,190,656,019
VI Pemel[haraan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 234.765.000
Pemerintahan Daerah
I PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN 111.796.599 237
PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT oo
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan
| UKP Kewenangan Daerah 46,871,515,582
Kabupaten/Kota
Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara
I Terintegrasi 8,742,440
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Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas

Il | Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah 424,952,232
Kabupaten/Kota
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP

IV | Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 64,491,388,983

PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA
MANUSIA KESEHATAN

12,946,148,033

Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumber
Daya Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah
Kabupaten/Kota

11,935,350,062

Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

1,010,797,971

PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN
MAKANAN MINUMAN

361,893,945

Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga
dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman Tertentu yang Dapat Diproduksi oleh
Industri Rumah Tangga

116,913,300

Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan
Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMQOT)

84,109,434

Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah
Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM)

10,100,000

Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post
Market pada Produksi dan Produk Makanan Minuman Industri
Rumah Tangga

150,771,211

PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG
KESEHATAN

284,556,805

Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran serta
Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

92,222,565

Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

44,999,240

Pengembangan dan pelaksanaan upaya kesehatan bersumber
daya masyarakat (UKBM) tingkat daerah kabupaten/kota

147,335,000

LKj Dinas Kesehatan
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H. Tindak Lanjut atas laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun Sebelumnya

MATRIKS TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI SAKIP TAHUN 2023
DINAS KESEHATAN KABUPATEN TANAH LAUT

Status / Progress

Waktu

No Rekomendasi Rencana Aksi Tindak Lanjut > Keterangan
Penyelesaian Pelaksanaan
1 | Agar dokumen perencanaan kinerja Melakukan perbaikan dan
yang telah disusun, dapat dipertahankan | Penyempurnaan dokumen Dokumen Renja 1 Minggu Perbaikan/
dan tetap melakukan perbaikan atau perencanaan untuk penajaman target Perbaikan (Bulan Juni Penajaman target
penyempurnaan guna mewujudkan indicator Kinerja Utama pada 2023) dalam Dokumen
kondisi atau hasil yang lebih baik Rencana Kerja terhadap pencapaian Renja
apabila diperlukan. target RPJIMD dan Renstra OPD
2 | Agar dilakukan Monitoring secara Akan dilakukan monitoring secara Evaluasi Dokumen 1 Minggu Dokumen Kinerja
berkala atas hasil pencapaian target berkala secara berjenjang atas Data Perjanjian Kinerja (Bulan Juni) dapat di evaluasi
kinerja dan dilakukan berjenjang pada | capaian kinerja dan renaksi (PK) pencapaiannya
unit kerja dibawahnya sehingga akan dikumpulkan per
diketahui kendala kendala dalam triwulan untuk melihat
pencapaian target dan dibuat sebagai kemajuan dan situasi kegiatan
dasar perbaikan kinerja
3. | 1. Agar menginfokan analisis dan Akan di lakukan perbaikan pada 1 Minggu (Juni) Subbagian
Evaluasi realisasi Kinerja dengan dokumen Laporan Kinerja (LAKIP) Penajaman Perencanaan dan
realisasi Tahun tahun sebelumnya Dinas Kesehatan yang memuat evaluasi realisasi Pelaporan

setidaknya 2 (dua) Tahun terakhir

realisasi kinerja pada Tahun tahun
sebelum nya sebagai pembanding
untuk perbaikan Kinerja

pada Dokumen
SAKIP

LKj Dinas Kesehatan
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Status / Progress

Waktu

No Rekomendasi Rencana Aksi Tindak Lanjut > Keterangan
Penyelesaian Pelaksanaan
2. Agar menginfokan Efisiensi atas - Laporan Kinerja disusun memuat | - Laporan
Penggunaan Sumber Daya dalam informasi Capaian dan Hambatan Pengukuran Maret, Juni, Sub bagian
Pencapaian Kinerja baik sumber serta solusi sebagai bahan evaluasi Kinerja September dan Perencanaan dan
Daya Manusia maupun Sumber dan monitoring Triwulanan Desember Pelaporan
Daya Anggaran secara lengkap LPPD, Lapkin
pada setiap analisis capaian Laporan SPM
program - Laporan Akuntabilitas Kinerja
SKPD (LAKIP) dapat digunakan
sebagai penilaian dan perbaikan
pelaksanaan Program dan
Kegiatan untuk pencapaian target
tahun berikutnya
3. Agar dilakukan reviu berjenjang Menyusun dan menyajikan Laporan Penajaman Maret, Juni, Sub bagian
atas laporan Kinerja yang disusun, | Pengukuran kinerja secara berkala Laporan Capaian | September dan Perencanaan dan
sehingga informasi yang disajikan | baik bulanan/ triwulan/ maupun Kinerja Desember Pelaporan
lebih berkualitas semesteran pertriwulan dan
Lapkin Tahunan
4 | Agar memanfaatkan hasil evaluasi Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 4 kali Maret, Juni Sekretaris
akuntabilitas kinerja internal secara Internal akan dimanfaatkan untuk (pertriwulan) September dan
perbaikan dan peningkatan Desember

berkala pada level dibawahnya
dibuktikan dengan terjadinya perbaikan
dan Peningkatan Kinerja

akuntabilitas kinerja dan di evaluasi
secara berkala

Sedang berproses

LKj Dinas Kesehatan
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I. Sistematika Penyajian

Pada dasarnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini memberikan

penjelasan mengenai pencapaian kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut

selama tahun 2023. Analisis atas capaian Kinerja terhadap rencana kinerja ini akan

memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap)

bagi perbaikan kinerja di masa akan datang. Sistematika penyajian Laporan

Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut tahun 2023 berpedoman pada

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja, dan Review atas Laporan Kinerja.

Dalam pembuatan Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah

Laut untuk tahun 2023 ini tim penyusun membagi dalam beberapa pokok bahasan

sebagai berikut, yaitu:

KATA PENGANTAR
IKHTISAR EKSEKUTIF

DAFTAR ISI

BABI PENDAHULUAN

I oGm Mmoo o >

Latar Belakang

Maksud dan Tujuan

Dasar hukum

Cascading Kinerja

Proses Bisnis, Tugas Fungsi dan Struktur Organisasi

Isu Strategis Perangkat Daerah

Dukungan SDM, Sarana Prasarana dan Anggaran

Tindak Lanjut atas laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun Sebelumnya

Sistematika Penyajian

BAB Il PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA
A. Visi RPRIMD
B. Misi RPIMD

C. Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Peragkat Daerah

D. Perjanjian Kinerja Tahun 2023

E. Instrumen Pendukung Capaian Kinerja

LKj Dinas Kesehatan

27



BAB Il  AKUNTABILITAS KINERJA
A. Akuntabilitas Kinerja Organisasi
1. Sasaran RPJIMD
2. Eselon 11 ( Kepala Dinas/Badan)
3. Eselon 111 ( Sekretaris/Kepala Bagian)
1). Eselon IV ( Kasubbag /Kasubbid) A.1
2). Eselon IV ( Kasubbag/Kasubbid ) A.2
4. Eselon 111 (Kepala Bidang)
B.Akuntabilitas Keuangan
1. Anggaran dan Realisasi APBD Tahun 2023
2. Anggaran dan Realisasi Menurut Sasaran dan Program
3. Perbandingan Program dan Kegiatan Tahun 2022 dan 2023
BAB IV PENUTUP
A. Simpulan
B. Strategi Peningkatan Kinerja
Lampiran 1. IKU
. Pernyataan Hasil Reviu

. Pernyataan Perjanjian Kinerja Tahun 2023

. Capaian Per Triwulan (I - IV)

2
3
4. Cascading (Pohon Kinerja)
)
6. Monev Renstra

7

. Matrik Keselarasan 2023

LKj Dinas Kesehatan
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BAB Il
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

Rencana Strategis (Renstra)

Perencanaan strategis merupakan proses secara sistematis yang berkelanjutan
dari pembuatan keputusan yang berisiko, memanfaatkan sebanyak-banyaknya
pengetahuan antisipatif, mengorganisasi secara sistematis usaha-usaha
melaksanakan keputusan tersebut dan mengukur hasilnya melalui umpan balik yang
terorganisasi dan sistematis.

Dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah yang merupakan instrumen
pertanggung jawaban, perencanaan strategi merupakan langkah awal untuk
melakukan pengukuran kinerja instansi pemerintah. Perencanan strategi instansi
pemerintah merupakan integrasi antara keahlian sumber daya manusia dan sumber
daya lain agar mampu menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategi,

nasional dan global serta tetap berada dalam tatanan sistem manajemen nasional.

A. Visi RPIMD

Visi Kabupaten Tanah Laut yaitu :

“MEWUJUDKAN TANAH LAUT YANG BERINTERAKSI

(BERkarya, INovasi, TErtata, Religius, Aktual, dan Sinergi)”’

B. Misi RPJMD
Untuk mewujudkan visi tersebut di atas maka Dinas Kesehatan
melaksanakan Misi pembangunan Kabupaten Tanah Laut adalah sebagai berikut

1. Berkarya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pelayanan
masyarakat yang berbasis teknologi untuk meningkatkan pembangunan
ekonomi, sosial dan budaya;

2. Menciptakan inovasi di segala sendi kehidupan masyarakat dan
pengembangan industri kreatif;

3. Membangun tata kelola pemerintahan yang baik (good governance);

4. Meningkatkan kuantitas dan kualitas religiusitas dalam penyelenggaraan

pemerintah daerah dan kehidupan masyarakat;
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5. Membangun sinergitas yang baik antar tingkat pemerintahan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Telaahan Visi Misi Bupati dan Wakil Bupati Tanah Laut, yaitu: Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanah Laut terkait dengan Misi (1) Berkarya meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan pelayanan masyarakat yang berbasis

teknologi untuk meningkatkan pembangunan ekonomi, sosial dan budaya.

C. Tujuan, Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Perangkat Daerah

Tujuan adalah penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi yang
akan dicapai  atau yang akan dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) tahun
sampai 5 (lima) tahun. Tujuan bidang kesehatan di Kabupaten Tanah Laut sesuai
misi Dinas Kesehatan adalah :
1. Meningkatkan Status Kesehatan Masyarakat
2. Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang

diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat
dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan. Keterkaitan antara visi,

misi, tujuan dan sasaran Bupati tahun 2019 diuraikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2.1

Keterkaitan antara visi, misi, tujuan dan sasaran Bupati tahun 2023

VISI : Terwujudnya Tanah Laut yang berinteraksi (Berkarya, Inovasi, Tertata, Relegius,
Aktual, Sinergi)

Misi Tujuan Ind|.kator Target Sasaran Indikator Sasaran | Target

Tujuan

Berkarya Meningkatk | AKI per 10 Meningkatnya | 1. Persentase lbu 100%
meningkatk | an Status 100.000 keselamatan Hamil yang dilayani
an kualitas Kesehatan Kelahiran ibu sesuai Standar
sumber Masyarakat | Hidup melahirkan
daya AKB per 1000 9,2 dan anak 2. Persentase ibu 100%
manusia kelahiran serta gizi bersalin yang
dan hidup masyarakat dilayani sesuai
pelayanan Standar
masyarakat Prevalensi 20% 3. Persentase Bayi | 100%
yang stunting Baru Lahir yang
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berbasis

dilayani sesuai

Desa bebas KLB

Penyakit Menular

teknologi Standar
untuk 4. Persentase 100%
meningkatk Balita yang
an mendapat
pembangun pelayanan gizi
an ekonomi, sesuai Standar
sosial dan Meningkatnya | 1. Persentase 60%
budaya Promosi Rumah Tangga
kesehatan berPHBS
dan 2. Persentase 100%
pemberdayaa | Desa yang
n Masyarakat | melaksanakan
Gerakan
Masyarakat Sehat
Meningkatnya | 1. Persentase 100%
Kesehatan desa STBM
Lingkungan,
2. Persentase TTU 80%
yang memenuhi
syarat Kesehatan
3. Persentase TPM 70%
yang memenubhi
Syarat Kesehatan
Meningkatnya | Persentase 100%
Kesehatan Puskesmas yang
Kerja dan melaksanakan
Olah Raga Pelayanan
Kesehatan Kerja
dan Olah Raga
Meningkatnya | 1. Persentase 100%
Pencegahan orang dengan
dan penyakit Tidak
Pengendalian | Menular yang
Penyakit dilayani sesuai
standar
2. Persentase 100%

LKj Dinas Kesehatan 2023
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3. Persentase
Desa Universal
Child Immunization
(ucl

100%

Meningkatn
ya mutu
pelayanan
kesehatan

1. Indeks
kepuasan

masyarakat

88,31

2. Indeks
Keluarga
Sehat

0,8

Meningkatnya
mutu
pelayanan
kesehatan

1. Persentase
fasilitas Kesehatan
yang terakreditasi

Utama

68%

2. Persentase
Pelayanan kegawat
daruratan oleh
Public Service
Center (PSC)

100%

3. Persentase
Fasilitas Kesehatan
yang berstatus
BLUD

100%

4. Persentase
Desa dengan IKS
katagori Sehat

50%

5. Persentase
Jumlah Kelompok
Asuhan Mandiri
Tanan Obat
Keluarga (Asman
TOGA) di Desa.

56%

6 . Persentase
penduduk miskin
yang menjadi

peserta JKN

100%

Meningkatkan
Fasilitas
Pelayanan
kesehatan
dan Sumber
Daya Manusia

Kesehatan

1. Persentase
Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang

sesuai Standar.

80%

2. Persentase
Puskesmas dengan
alat Kesehatan

yang standar

100%

3. Persentase obat
dan BMHP yang

100%
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sesuai Formularium

Nasional

1. persentase
tenaga kesehatan
yang memiliki
kompetensi sesuai

dengan standar

100%

Meningkatnya
pelayanan
administrasi
dan

Dukungan
Operasional

Perkantoran

1. Persentase
Pelayanan
administrasi
Perkantoran
dengan baik dan

sesuai aturan

100%

2. Persentase
Sarana Prasarana
Perkantoran sesuai

standar

100%

3. Persentase
Pelayanan
Kepegawaian

sesuai aturan

100%

4. Persentase
Pencatatan dan
Pelaporan
Keuangan sesuai
standar

100%

5. Persentase
Pencatatan aset

sesuai standar

100%

6. Nilai Laporan
Akuntabilitas
kinerja Pemerintah
(LAKIP)

74

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Visi, Misi Kepala Daerah , tujuan,

indikator tujuan,sasaran dan indikator sasaran beserta targetnya telah sesuai dengan

dokumen Renstra SKPD yang telah ditetapkan, yang menjadi acuan pedoman yang

dilaksanakan BPKAD Kabupaten Tanah Laut selama 5 (lima) tahun atau masa

Renstra 2019-2023.
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Untuk menggambarkan bahwa penyelarasan ini penting karena berkaitan
dengan kesinambungan suatu perencanaan yang telah ditetapkan, dimana Renja
SKPD adalah merupakan penjabaran lebih lanjut dari Renstra SKPD dan RPJMD
yang dilakukan untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan baik dalam
Renstra SKPD maupun dalam RPJMD pada Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut
Tahun 2023 dapat dilihat pada tabel matrik keselarasan pada lampiran.

Tabel matrik keselarasan dibuat untuk memudahkan bagi Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Laut dalam menetapkan kinerja serta sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan Tahun 2023, sehingga terdapat keselarasan antara Renstra
SKPD dengan Rencana Kerja Tahunan SKPD atau Perjanjian Kinerja SKPD,
sehingga perencanaan dilingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut selaras

dan berkesinambungan.

Indikator kinerja utama (IKU) Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut
merupakan ukuran keberhasilan dari tujuan strategis. Penetapan IKU dilakukan
dengan mempertimbangkan tujuan dan sasaran strategis dan kegiatan-kegiatan
yang mendukung tujuan strategis. IKU Dinas Kesehatan berjumlah 5 indikator. IKU
ini digunakan untuk mengukur keberhasilan Tujuan strategis yang merupakan
Tugas dan Fungsi Bidang Kesehatan

IKU Dinas Kesehatan merupakan Tujuan yang paling utama dari semua
program dan kegiatan bidang kesehatan yaitu:

1. Meningkatkan status kesehatan masyarakat dengan Indikator sebagai berikut:
a. Angka Kematian Bayi per 1000 kelahiran hidup.
b. Angka Kematian Ibu per 100.000 kelahiran hidup.
c. Prevalesi Stunting

2. Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan dengan Indikator sebagai berikut :
a. Indeks Keluarga Sehat
b. Indeks Kepuasan Masyarakat
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Tabel 2.2

Indikator Kinerja Utama

. L , Penanggung
No _ Indikator Kinerja Penjelasan/
Tujuan Jawab/
Utama Formulasi Perhitungan
Sumber Data
1 Meningkatkan 1| Angka Kematian | Jumlah kematian ibu dibagi Bidang
Status Kesehatan Ibu per 100.000 jumlah lahir hidup dikali Kesehatan
Masyarakat Kelahiran Hidup 100.000 Masyarakat
Dinas
Kesehatan
Bidang
2| Angka Kematian | Kematian bayi dibagi jumlah Kesehatan
Bayi per 1000 lahir hidup dikali 1.000 Masyarakat
kelahiran hidup Dinas
Kesehatan
Bidang
3| Prevalensi Balita Stunting dibagi balita Kesehatan
stunting terentry di EPPGBM dikali Masyarakat
100% Dinas
Kesehatan
2 Meningkatkan 1| Indeks Keluarga | Jumlah keluarga dengan IKS > | Bidang
Mutu Pelayanan Sehat 0,800 dibagi dengan jumlah | Pelayanan
Kesehatan keluarga seluruhnya Kesehatan
Dinas
Kesehatan
2| Indeks Nilai rata-rata tertimbang Bidang
kepuasan perunsur pelajaran dikali Pelayanan
Masyarakat dengan 25 Kesehatan
Dinas
Kesehatan

Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut seperti

tersaji pada tabel diatas merupakan dasar untuk dijadikan sebagai acuan dalam
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menyajikan laporan kinerja pada SKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut
setiap tahunnya.

Kinerja Utama/Tujuan Dinas Kesehatan Nomor 1 (satu) yaitu Meningkatkan
Status Kesehatan Masyarakat adalah meliputi pengukuran peningkatan status
kesehatan masyarakat dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Laut vyaitu Angka Kematian lbu per 100.000 Kelahiran Hidup,
Angka Kematian Bayi per 1000 kelahiran hidup, Prevalensi Gizi stunting, dengan
kegiatan pelayanan ibu hamil, ibu bersalin, bayi baru lahir dan pelayanan gizi pada
balita, kegiatan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat, kesehatan
lingkungan, kesehatan kerja dan olahraga, serta pencegahan dan pengendalian
penyakit, penanggungjawab Bidang Kesehatan Masyarakat serta Bidang
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut.
Sedangkan Kinerja Utama/Tujuan Dinas Kesehatan Nomor 2 (dua) vyaitu
Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan meliputi pengukuran Indeks Keluarga
Sehat dan Indeks Kepuasan Masyarakat, kegiatannya berupa hasil survey kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, akreditasi fasilitas kesehatan,
pelayananan kegawatdaruratan oleh public service center (PSC), peningkatan status
fasilitas kesehatan menjadi BLUD, upaya menjadikan desa dengan Indikator Keluarga
Sehat (IKS) kategori sehat, pembinaan kelompok Asuhan Mandiri Tanaman Obat
Keluarga (Asman TOGA) di desa, jaminan kesehatan kepada penduduk miskin,
peningkatan fasilitas pelayanan kesehatan dan sumber daya manusia kesehatan,
serta pelayanan administrasi dan dukungan operasional perkantoran sesuai standar
dan aturan, penanggungjawab Bagian Sekretariat, Bidang Pelayanan Kesehatan dan

Bidang Sumber Daya Kesehatan.

D. Perjanjian Kinerja Tahun 2023

Pengukuran capaian tujuan organisasi yang telah ditetapkan dalam renstra
dilakukan melalui pengukuran capaian sasaran strategis dalam hal ini pengukuran
indikator kinerja utama. Untuk menguatkan target sasaran strategis pada tahun 2023
disusun perjanjian kinerja atau penetapan kinerja sebagai dokumen pernyataan
kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan untuk

mewujudkan target kinerja tertentu. Dokumen penetapan kinerja memuat pernyataan
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dan lampiran formulir yang mencantumkan sasaran strategis, indikator kinerja utama

organisasi, beserta target kinerja dan anggaran.

Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023 yang
telah disesuaikan dengan Renstra maupun Indikator Kinerja Utama. Perjanjian Kinerja
Dinas Kesehatan Tahun 2023 yang telah disepakati baik oleh Kepala Dinas, Pejabat
Eselon Il dan Pejabat Eselon IV terdapat pada lampiran. Perjanjian kinerja tahun 2023
telah sesuai dan telah tersaji pada dokumen Perjanjian Kinerja yang telah
ditandatangani oleh Pejabat Struktural dilingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanah Laut yang dilaksanakan pada awal tahun sebelum pelaksanaan DPA dan
setelah PERDA APBD Tahun 2023 ditetapkan. Sehingga terdapat kesesuaian antara
matrik perjanjian kinerja secara keseluruhan dengan dokumen perjanjian kinerja
seluruh Pejabat Struktural dilingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut
Tahun 2023 dengan disesuaikan dengan target sasaran strategis yang telah disajikan
pada dokumen Renstra SKPD.

E. Instrumen Pendukung Capaian Kinerja

2023
No.| SASARAN STRATEGIS | Indikator Kinerja Utama
] TARGET |REALISASI HER RN
CAPAIAN
Angkq Kem{;\tlan Ibu Per 100.000 10 158 6.3
Kelahiran Hidup
. Angka Kematian Bayi Per 1000

Menmgkatnyja Kelahiran Hidup 9.2 10.2 90.2

keselamatan ibu

melahirkan dan anak serta

gizi masyarakat Prevalensi Gizi stunting (%) 20 4.55 439.56
IKM (Indeks Kepuasan 859 88 31 102.81
Masyarakat)
IKS ( Indeks Keluarga Sehat) 0.202 0.8 396.04

INDIKATOR KINERJA

1. Persentase Ibu Hamil yang o o o
dilayani sesuai Standar 100% 77.1% 711%

Meningkatnya keselamatan

1 |ibu melahirkan dan anak

serta gizi masyarakat 2. Persentase ibu bersalin yang . 0 o

dilayani sesuai Standar 100% 86.9% 86.9%
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3. Persentase Bayi Baru Lahir
yang dilayani sesuai Standar

100%

89.4%

89.4%

4. Persentase Balita yang
mendapat pelayanan gizi sesuai
Standar

100%

84.6%

84.6%

Meningkatnya Promosi
2 |kesehatan dan
pemberdayaan Masyarakat

1. Persentase Rumah Tangga
berPHBS

60%

50.8%

84.7%

2. Persentase Desa yang
melaksanakan Gerakan
Masyarakat Sehat

100%

100%

100%

Meningkatnya Kesehatan
Lingkungan

1. Persentase desa STBM

100%

100%

100%

2. Persentase TTU yang
memenuhi syarat Kesehatan

80%

57.14%

71.42%

3. Persentase TPM yang
memenuhi Syarat Kesehatan

70%

61.38%

87.68%

Meningkatnya Kesehatan
Kerja dan Olah Raga

1. Persentase Puskesmas yang
melaksanakan Pelayanan
Kesehatan Kerja

100%

100.00%

100.00%

2. Persentase Puskesmas yang
melaksanakan Pelayanan
Kesehatan Olah Raga

100%

100.00%

100.00%

Meningkatnya Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit

3. Persentase orang dengan
penyakit Tidak Menular yang
dilayani sesuai standar

100%

87.1%

87.1%

4, Persentase Desa bebas KLB
Penyakit Menular

100%

98,5

95,5

5. Persentase Desa Universal
Child Immunization (UCI)

100%

84.44

84.44

Meningkatnya mutu
pelayanan kesehatan

1. Persentase fasilitas Kesehatan
yang terakreditasi Utama (dan
Paripurna)

68%

73%

107%

2. Persentase Pelayanan
kegawat daruratan oleh Public
Service Center (PSC)

100%

100%

100%

3. Persentase Fasilitas
Kesehatan yang berstatus BLUD

100%

100%

100%

4. Persentase Desa dengan IKS
katagori Sehat

50%

0.015%

0.03%

5. Persentase Jumlah Kelompok
Asuhan Mandiri Tanaman Obat
Keluarga (Asman TOGA) di
Desa.

56%

100%

178.6%

6. Persentase penduduk miskin
yang menjadi peserta JKN

100%

94.51%

94.5%
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Meningkatkan Fasilitas
Pelayanan kesehatan dan
Sumber Daya Manusia
Kesehatan

1. Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan yang
sesuai Standar.

80%

80%

100.0%

2. Persentase Puskesmas
dengan alat Kesehatan yang
standar

100%

55.42%

55.4%

3. Persentase obat dan BMHP
yang sesuai Formularium
Nasional

100%

90%

90.0%

4. persentase tenaga kesehatan
yang memiliki kompetensi sesuai
dengan standar

100%

100%

100.0%

Meningkatnya pelayanan
8 [administrasi dan Dukungan
Operasional Perkantoran

1. Persentase Pelayanan
administrasi Perkantoran dengan
baik dan sesuai aturan

100%

100%

100.0%

2. Persentase Sarana Prasarana
Perkantoran sesuai standar

100%

100%

100.0%

3. Persentase Pelayanan
Kepegawaian sesuai aturan

100%

100%

100.0%

4. Persentase Pencatatan dan
Pelaporan Keuangan sesuai
standar

100%

100%

100.0%

5. Persentase Pencatatan aset
sesuai standar

100%

100%

100.0%

6. Nilai Laporan Akuntabilitas
kinerja Pemerintah (LAKIP)

74

81.5

110.14
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. AKUNTABILITAS KINERJA ORGANISASI
1. Sasaran RPIJMD

Dalam mencapai sasaran Strategis RPJMD Dinas Kesehatan merupakan
Instansi yang memangku Sasaran Strategis 2 yaitu Meningkatnya akses dan kualitas
pelayanan Bidang Kesehatan yang dapat diukur melalui 1 indikator dengan realisasi
dan capaian kinerja sebagai berikut:

Tabel 3.2
Capaian Kinerja Terhadap Target 2023

REALISASI TAHUN 2023
N INDIKATOR AT
(0]
REALIS %
SAlalis 2020 2021 2022 TARGET 0
ASI CAPAIAN
Angka
1. Harapan Tahun 69,45 | 69,59 | 69,86 69,80 74,46 106,67 %
Hidup
RATA-RATA CAPAIAN KINERJA

Umur Harapan Hidup saat lahir didefinisikan sebagai rata-rata peluang untuk
hidup yang akan dijalani oleh bayi yang baru lahir pada suatu tahun tertentu. Banyak
faktor yang mempengaruhi naik turunnya angka indikator tersebut. Umur Harapan
Hidup dihitung menggunakan pendekatan tak langsung (indirect estimation). Terdapat
dua jenis data yang digunakan dalam menghitung umur harapan hidup yaitu anak lahir
hidup (ALH) dan anak masih hidup (AMH). Sementara itu untuk menghitung indeks
harapan hidup dilakukan proses normalisasi berdasarkan nilai maksimum harapan
hidup sesuai standar UNDP, dimana angka tertinggi sebagai batas atas untuk
penghitungan indeks dipakai 85 tahun dan terendah 25 tahun (standar UNDP).

Realisasi indikator Angka Harapan Hidup tahun 2023 adalah 74,46 tahun,
realisasi tersebut telah mencapai target yang ditetapkan yaitu 69,80 tahun dengan
tingkat capaian 106,67 % mengalami peningkatan 4,6 tahun jika dibandingkan dengan
tahun 2022.
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Kualitas sumber daya manusia suatu daerah dapat dilihat secara fisik maupun
non fisik. Kualitas fisik penduduk dapat dilihat dari derajat kesehatan penduduk, di
mana salah satu indikator utama untuk mengukur derajat kesehatan penduduk secara
makro adalah dengan melihat Umur Harapan Hidup (UHH) saat lahir atau yang
sebelumnya biasa disebut Angka Harapan Hidup.

Trend peningkatan angka harapan hidup Kabupaten Tanah Laut dari tahun
2018-2023 dapat dilihat dari grafik berikut:

Grafik 3.2
Angka Harapan Hidup Kabupaten Tanah Laut 2018-2023

AHH KABUPATEN TANAH LAUT

2024
2023
2022
2021
2020
2019
2018
2017
2016

2015
69,8 69,31 69,45 69,59 69,86 74,46

Pada tahun 2022, angka harapan hidup Kabupaten Tanah Laut sebesar 69,86
sementara pada tahun 2023 angka tersebut meningkat menjadi 74,46. Angka tersebut
menggambarkan bahwa perkiraan rata-rata usia yang akan dijalani oleh seorang bayi
yang dilahirkan hidup di Kabupaten Tanah Laut pada tahun 2023 diharapkan mencapai
umur 74,46 tahun hingga akhir hayatnya, dengan asumsi pola kematian menurut umur
pada saat kelahiran (kohor) sama sepanjang usia bayi. Peningkatan umur harapan hidup
pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kualitas pelayanan kesehatan di Kabupaten

Tahan Laut semakin meningkat.
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Angka Harapan Hidup ditentukan oleh besarnya angka jumlah kematian bayi,

jika kematian bayi jumlahnya besar, umur harapan hidup akan rendah. Oleh karenanya

daerah yang Angka Harapan Hidupnya tinggi pada umumnya tingkat kesehatan ibu dan

bayinya tinggi yang menggambarkan peningkatan status kesehatan masyarakatnya.

2. Eselon 11

Tabel Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja Utama
Meningkatkan Status Kesehatan Masyarakat

stunting (%)

2023
N Indikator Realisasi
Y Lo % efisiensi
Kinerja Utama 2022 Target | Realisasi . Anggaran Realisasi
Capaian anggaran
Angka Kematian
1 Ibu Per 100.000 50,5 10 158 6.3 367,227,925 325,152,950 42,058,775
Kelahiran Hidup
Angka Kematian
2 Bayi Per 1000 12,3 9,2 10,2 90.2 413,342,850 374,006,250 39,336,600
Kelahiran Hidup
Prevalensi Gizi
3 54 20 4,55 439.6 2,895,502,096 2,249,152,116 646,349,980

IKM (Indeks
Kepuasan
4 Masyarakat) 83,24 85,9 88,31 102.8
IKS (' Indeks
5 Keluarga Sehat) 0,202 0,202 08 396.0

Pengukuran pencapaian sasaran Meningkatkan Status Kesehatan Masyarakat

diukur dengan indikator Angka Kematian Ibu (AKI), Angka Kematian Bayi
(AKB), dan Prevalensi gizi stunting.

1) Angka Kematian lbu
Angka kematian ibu pada tahun 2023 sebesar 158 per 100.000 kelahiran hidup
dimana angka tersebut diperoleh dari perhitungan, yang mana pada tahun 2023

ini ada 9 kasus kematian ibu dengan jumlah kelahiran hidup sebanyak 5679

orang, sehingga ditemukan hasil AKI yaitu 158 per 100.000 kelahiran hidup.
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Angka tersebut diatas target Renstra Kabupaten Tanah Laut yaitu 10 per
100.000 KH, akan tetapi dari dibawah target nasional (RPJMN) yaitu sebesar
194 per 100.000 kelahiran hidup.
Selanjutnya kecenderungan AKI dalam lima tahun terakhir di
gambarkan dalam gambar berikut.
Grafik. 3.3
Angka Kematian Ibu di Kabupaten Tanah Laut tahun 2018-2023
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Gambar diatas menunjukkan capaian AKI dari tahun 2018 dan 2023 meningkat,
dan pada tahun 2022 kematian ibu mengalami penurunan kasus dan ditahun

2023 mengalami peningkatan kasus.

Angka Kematian Bayi (AKB) Kabupaten Tanah Laut mencapai 10,2 per 1000
Kelahiran Hidup, angka ini lebih tinggi dari target Renstra Kabupaten Tanah
Laut, namun lebih rendah dari target RPJIMN vyaitu 17,6 per 1000 Kelahiran
Hidup. Seluruh kasus kematian ibu telah dilakukan Audit Maternal Perinatal

(AMP) yang diselenggarakan untuk mengkaji hal — hal yang terkait dengan
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riwayat dan kondisi sejak ibu masih hamil, penatalaksanaan persalinan dan masa

nifas serta kronologis kasus sampai terjadinya kematian.

Grafik. 3.4
Penyebab Kematian Ibu tahun 2023

SEBAB KEMATIAN IBU HAMIL TAHUIN 2023

Baby Blues
Sindrom 1

PE/Eklamsi 5
Liver 1

nPE/Eklamsi = Emboli Air Ketuban Acut Fafty Liver  wBaby blues syndrom = Masa di Otak

Hasil audit penyebab kematian ibu tersebut sebagian besar kematian ada di
fasilitas pelayanan kesehatan rujukan (Rumah Sakit). hal ini juga disebabkan
adanya keterlambatan penanganan baik di fasilitas pelayanan kesehatan dasar
maupun rujukan, walaupun pengenalan tanda bahaya ibu di tingkat fasilitas
kesehatan sudah diketahui lebih dini.

Kondisi saat ini tingkat kesadaran masyarakat akan kesehatan sudah
semakin baik terlihat dari data PWS persalinan dengan tenaga kesehatan rata-
rata diatas 90 % di masing-masing wilayah kerja puskesmas sehingga
keterlambatan karena pengambilan keputusan semakin kecil. Yang perlu
mendapat perlakuan khusus adalah masalah ketepatan waktu dalam merujuk
maupun menangani kasus kegawatan untuk itu perlu adanya peningkatan
kompetensi bagi tenaga kesehatan dalam mengenali tanda kegawatan dan
penanganan yang tepat.
Kegiatan yang telah dilaksanakan guna menurunkan angka kematian ibu pada
tahun 2023 adalah sebagai berikut:

= Peningkatan SDM Kesehatan : Sosialisasi pengenalan deteksi dini resiko ibu

hamil resiko tinggi, Pelatihan USG untuk Dokter Umum di 22 Puskesmas.
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Peningkatan Pelayanan Kesehatan : Audit Maternal Perinatal, Review
Deteksi Dini Ibu Hamil Berisiko, Sosialisasi Asuhan Persalinan Normal,
Rakor Koordinator KIA dan KB. Pelayanan USG di Puskesmas dalam rangka
Skrening Ibu Hamil K1 dan K5.

Kunjungan dokter spesialis kebidanan ke Puskesmas untuk memberikan
pelayanan kesehatan kepada ibu hamil dengan risiko tinggi.

Kemitraan Lintas Sektor dan Lintas Program

Pemantapan sistem rujukan terutama sistem rujukan ibu hamil dan bersalin
Pelaksanaan Jaminan Persalinan (Jampersal)

Promosi kesehatan dan pemberdayaan .

Pengoptimalan Peran dan tupoksi Bidan desa.

Beberapa faktor dan analisis penyebab serta rencana intervensi yang
akan dilakukan dalam penurunan kematian ibu adalah sebagai berikut :

Tabel. 3.5

Analisis Beberapa Faktor Upaya Penurunan Kematian Ibu dan Rencana Intervensi

di Kabupaten Tanah Laut

No FAKTOR PéﬁéIELBSAA\\B INTERVENSI
1 | Fasilitas pelayanan | Kualitas pelayanan KIA | Kebijakan Pemeriksaan
kesehatan yang masih perlu | bumil gratis bagi yang
ditingkatkan mempnyai KTP Tanah
Laut
Implementasi ANC
Terpadu

Tata laksana dan Rujukan

Audit Maternal Perinatal

Kunjungan dokter
spesialis kebidanan ke

Puskesmas secara berkala

Pengadaan USG untuk

semua Puskesmas.
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2 | Petugas Kompetensi petugas | Peningkatan kapasitas
yang masih beragam petugas
Pemantauan kehamilan, | Jejaring antar fasilitas
persalinan dan pasca | kesehatan untuk
persalinan oleh petugas | pemantauan ibu
belum optimal
Penguatan peran bidan
desa
Pelatihan USG  bagi
dokter Umum di semua
Puskesmas
Monev pelaksanaan
PISPK
3 | Faktor Ibu Pengetahuan Ibu tentang | Kunjungan rumah ibu

tanda bahaya kehamilan

kurang

hamil dan neonatus risiko

tinggi

Konsultasi dokter ahli
melalui kunjungan dokter
spesialis kandungan ke

Puskesmas secara berkala

Peningkatan cakupan dan
kwalitas pelaksanaan

Kelas Ibu Hamil

Perbaikan gizi pada ibu
hamil KEK dan atau

Intervensi  Gizi pada
bumil  KEK,  bumil

anemia anemia
4 | Pemberdayaan Keterlibatan masyarakat | Peningkatan  pelayanan
masyarakat dalam mendampingi ibu | ambulan desa
hamil belum optimal
Kelas ibu hamil

melibatkan keluarga ibu

hamil

Sosialisasi Layak Hamil
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Deteksi faktor risiko ibu
hamil oleh masyarakat

2) Angka Kematian Bayi
Pada tahun 2023 jumlah absolut kematian bayi sebesar 58 kematian bayi dari
5.679 kelahiran hidup, yang berarti Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun
2023 sebesar 10,2 per 1000 kelahiran hidup. Angka ini menunjukkan terjadi
penurunan Angka Kematian Bayi dibandingkan tahun 2022 dimana AKB
sebesar 12,3 per 1.000 kelahiran hidup. Target Renstra AKB Tanah Laut Tahun
2023 adalah sebesar 9,2 per 1000 kelahiran hidup yang artinya AKB tahun 2023
masih belum seperti yang diharapkan. Akan tetapi capaian AKB tahun 2023
sebesar sebesar 10,2 per 1.000 kelahiran hidup, masih dibawah angka target
nasional (RPJMN) sebesar 17,6 per 1000 kelahiran hidup. Kecenderungan
pencapaiaan AKB pada tahun 2019-2023 di sajikan dalam gambar berikut :
Grafik : 3.6
Angka Kematian Bayi di Kabupaten Tanah Laut Tahun 2018 — 2023
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Sebanyak 10% kasus kematian bayi telah dilakukan Audit Maternal
Perinatal (AMP) bayi. Penyebab kematian bayi tidak terlepas dari kondisi
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kesehatan ibu saat hamil. Untuk itu sangat terkait dengan kualitas pelayanan
kesehatan ibu dengan kejadian kematian bayi di Tanah Laut. Penyebab
kematian bayi adalah BBLR (Bayi Baru Lahir Rendah) 11 orang, Asfiksia 8
orang, Kelainan bawaan 3 orang, pneumonia 7 orang, diare 4 orang, penyebab
lainnya 17 orang ( meningitis, kejang demam dll) dan belum diketahui
penyebabnya sebanyak 7 orang

Hasil audit penyebab kematian bayi secara absolut disajikan pada grafik
berikut :

Grafik : 3.7
Penyebab Kematian Bayi

Penyebab Kematian

= BBLR = Asfiksia kelainan bawaan = diare = Pneumonia Lainnya = Belum Tahu

Dari gambar di atas terlihat paling banyak penyebab kematian bayi adalah
penyebab lainnya, ini menunjukan kompleksnya bentuk komplikasi yang mungkin
dialami anak selama periode bayi (0-11 bulan), salah satunya adalah kurang
optimalnya dalam penanganan gizi sejak dalam kandungan, perlu penanganan yang

lebih intensif untuk peningkatan gizi ibu hamil.

Kegiatan yang telah dilaksanakan guna menurunkan angka kematian bayi

pada tahun 2023 adalah sebagai berikut:

a) Optimalisasi keterpaduan lintas program yaitu program pencegahan penyakit
melalui imunisasi pada bayi

b) program perbaikan gizi masyarakat melalui peningkatan gerakan 1000 hari
pertama kehidupan

€) peningkatan pelayanan kesehatan ibu dan anak di fasilitas pelayanan kesehatan

tingkat dasar maupun rujukan

d) Peningkatan pelaksanaan skrining Layak hamil pada Wanita Usia Subur (WUS)
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e) Keterlibatan dokter Spesialis Anak di Puskesmas dalam rangka Deteksi Dini

Risiko Tinggi pada Bayi dan Balita

f) Pendampingan ibu hamil KEK oleh tenaga kesehatan dan kader serta pemberian
PMT lokal

g) Optimalisasi pencatatan dan pelaporan kasus kematian Bayi dan Balita melalui

MPDN yang bisa diakses secara real time

Beberapa faktor dan analisis penyebab serta rencana intervensi atau tindak
lanjut yang akan dilakukan dalam penurunan kematian bayi sebagai bahan

perencanaan program di tahun yang akan datang sebagai berikut:

Tabel 3.8
Analisis Beberapa Faktor Upaya Penurunan Kematian Bayi dan Rencana
Intervensi di Kabupaten Tanah Laut

ANALISA
No | FAKTOR/ PENYEBAB/KEN TINDAK

KENDALA DALA LANJUT/INTERVENSI

1 Penyakit BBLR Skrining  Layak  Hamil,
pada bayi Kunjungan rumah, deteksi
dini Bumil berisiko tinggi,
Optimalisasi asupan Zat Besi
selama Kehamilan (min 90
tablet)

Pemberian makanan
Tambahan untuk ibu hamil
Kurang Energi Protein
Penyuluhan perorangan
tentang peningkatan gizi ibu
hamil

Asfiksia Peningkatan kapasitas
petugas dalam manajemen
asfiksia pada neonatus
Pneumonia Peningkatan KIE pada kelas
ibu hamil dan Balita terkait
Pentingnya imunisasi
Kelainan bawaan Pemberian PMT ibu hamil
KEK dan anemia serta
optimalisasi pemberian asam
folat pada Trimester 1 (K1)
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2 Faktor Ibu

Masih adanya ibu
hamil dengan KEK

Pemberian PMT ibu hamil
KEK dan atau anemia serta

dan anemia pemantauan berkala
Pemberdayaan = masyarakat
melalui posyandu remaja
Pengetahuan ibu | Pendampingan  ibu  oleh
tentang ASI | kader dalam pola asuh bayi
eksklusif balita
Optimalisasi ~ Pelaksanaan
Kelas ibu
hamil dan Kelas ibu balita
3 Petugas Kapasitas  petugas | Drilling  KIA  (simulasi

dalam skrining bayi
beresiko

kegawatan maternal)

Workshop penanganan
BBLR dan Pelatihan Petugas
dalam Skrining Hipotiroid
Kongenital  (SHK) dan
Penyakit Jantung Bawaan
(PJB)

Audit
bayi

Maternal Perinatal

Pelayanan dokter spesialis
Anak dalam deteksi risiko
tinggi pada bayi dan balita

Penguatan peran bidan desa
dalam pemantauan neonatus
dan bayi beresiko

4 Fasilitas
Pelayanan
Kesehatan

Masih ada sarana
dan prasarana
Puskesmas tidak
sesuai standar

Peningkatan sarana prasarana
puskesmas (pemenuhan alkes
Puskemas)

3) Prevalensi Stunting

Pada tahun 2023 prevalensi stunting (TB/U) pada Balita sebesar 4,9 %

dari target <16 % yaitu sebanyak 1298 orang Balita gizi stunting dari 26483
Balita yang terentry di EPPGBM. Prevalensi 2023 lebih rendah daripada

prevalensi stunting 2022 vyaitu 5,35%. Sebaran prevalensi

stunting yang

terbanyak adalah di wilayah kerja Puskesmas Padang Luas sebesar 20,27 %,
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dari data ini Dinas Kesehatan dapat menentukan lokus untuk penanganan gizi

stunting. untuk sebaran prevalensi gizi stunting bisa dilihat pada Grafik berikut:

12

10,67

10

4,9

2020 2021 2022 2023 Agt 2023 Okt

Grafik : 3.9
Prevalensi Stunting di Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023
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Data diatas merupakan hasil penarikan E-PPGBM Bulan Agustus 2023
ditemukan sebanyak 1.244 balita stunting dari 27.362 balita yang diukur
tinggi/panjang badannya. Prevalensi stunting Kabupaten Tanah Laut sendiri berada
di angka 4.55 % yang mana mencapai target nasional yaitu kurang dari 14 %.

Capaian ini juga sudah melampaui target Kalimantan selatan yaitu dibawah
22%, banyaknya kasus gizi stunting disebabkan oleh beberapa hal diantaranya
kurangnya asupan, pola asuh yang kurang tepat, lingkungan, penyakit infeksi,
penyakit bawaan, riwayat BBLR dan adanya permasalahan sosial di dalam keluarga.
Pencapaian angka prevalensi gizi stunting ini termasuk dalam kategori Sangat
Berhasil (diatas nilail00 %).

Kegiatan yang telah dilaksanakan guna terus menurunkan Prevalensi stunting
Balita pada tahun 2023 adalah sebagai berikut:

a) Pelatihan Pemberian Makan Bayi dan Anak (PMBA) bagi petugas

b) Pelatihan Pemantau Pertumbuhan bagi petugas

c) Pelatihan Bagi TOT PMBA dan MTBS

d) Implementasi, dukungan dan pemantauan pemberian ASI Eksklusif, dan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD),

e) Surveilans gizi, dan pemberian intervensi

f)  Konsultasi dan pemeriksaan balita oleh dokter umum dan dokter Spesialis anak

g) Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi Balita kurus, Bumil KEK.

h) Operasi Timbang

Beberapa faktor dan analisis penyebab serta rencana intervensi atau tindak lanjut
yang akan dilakukan dalam penurunan Prevalensi Stunting sebagai bahan

perencanaan program di tahun yang akan datang sebagai berikut :
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Tabel : 3.10

Analisis Beberapa Faktor Upaya Penurunan Prevalensi
Gizi Stunting dan Rencana Intervensi
di Kabupaten Tanah Laut

NO | FAKTOR
RESIKO

ANALISA PENYEBAB

RENCANA INTERVENSI

1 Balita

Penyakit kongenital

Pemberian PMT pada bumil KEK

dan atau anemia

Pemberian asam folat saat

kehamilan

Infeksi TB Balita, ISPA,
dan Diare

Pelacakan dan pengobatan kasus
B

Kampanye ASI eksklusif

Promosi PHBS

Penyuluhan kesehatan
lingkungan

Peningkatan kapasitas petugas
dalam manajemen penyakit balita
(MTBYS)

Asupan gizi

Pemberian PMT balita gizi buruk
dan

dan halita kurus

Pelatihan kader Pemberian
Makanan
Bayi dan Anak (Kader PMBA

2 Petugas

Keberlanjutan
peningkatan kompetensi

petugas

Workshop permasalahan gizi

Bimtek petugas gizi

Monev Fasilitator PMBA

Audit kasus Gizi Buruk

Monev pelaksanaan PISPK
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3. Eselon 11

a. Sekretaris

Analisa pencapaian sasaran strategis nomor 8

Sasaran strategis Nomor 8 ini adalah Perjanjian Kinerja Sekretaris Dinas

Kesehatan Kabupaten Tanah Laut dengan pencapaian Kinerja seperti pada tabel

sebagai berikut:

Tabel. 3.12

Tabel Sasaran Strategis 8

Target dan Realisasi Kinerja Sasaran pada Tahun ke

Target
Indikator Targe | Reali | Capai Realis | Capai | Akhir
_ Target )
Sasaran Sasaran t sasli an asi an Renstr
a
2022 2023 2023
Meningkatnya | 1. Persentase
pelayanan Pelayanan
administrasi administrasi 100.0
dan Perkantoran 100% | 100% | 100% 100% | 100% 0/’ 100%
0
Dukungan dengan baik dan
Operasional sesuai aturan
Perkantoran
2. Persentase
Sarana Prasarana 100,0
89% 89% | 100% | 100% | 100% 100%
Perkantoran %
sesuai standar
3. Persentase
Pelayanan 100,0
) 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 100%
Kepegawaian %
sesuai aturan
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4. Persentase

Pencatatan dan 100.0
Pelaporan 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 0/’ 100%

0
Keuangan sesuai

standar

5. Persentase 100.0
Pencatatan aset | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 0/’ 100%
0
sesuai standar

6. Nilai Laporan
Akuntabilitas
Kinerja 73 81,30 | 111,36 74 81,5 110,14 74
Pemerintah
(LAKIP)

Rata-Rata Capaian 101% 101%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sasaran strategis Meningkatnya
Pelayanan Administrasi dan Dukungan Operasional Perkantoran capaian kinerjanya

rata-rata tahun 2023 101 % dengan kategori sangat baik.

1. Persentase Pelayanan Administrasi perkantoran dengan baik dan sesuai aturan
dimana dari target 5 jenis pelayanan administrasi yang diberikan seluruhnya
dilaksanakan sesuai dengan aturan dengan nilai realisasi 101%, adapun sumber daya
manusia yang ada dalam mendukung indikator tersebut yaitu 1 orang Sekretaris, 1
orang kasubbag umum dan kepegawaian, 1 orang pengadministrasi kepegawaian dan

1 orang pengelola kepegawaian.

2. Persentase Sarana Prasarana Perkantoran sesuai standar dimana dari jumlah target
sarana dan prasarana diperoleh persentase realisasi sebesar 100%. Hal ini dapat
terlihat adanya peningkatan realisasi dibanding tahun 2022 yaitu sebesar 89%.
adapun sumber daya manusia yang ada dalam mendukung indikator tersebut yaitu 1
orang Sekretaris, 1 orang kasubbag umum dan kepegawaian, 1 orang
pengadministrasi kepegawaian dan 1 orang pengelola kepegawaian, 4 orang PTT

tenaga kebersihan dan 2 orang tenaga jaga malam.
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3. Persentase Pelayanan kepegawaian sesuai standar dimana dari jumlah pegawai
sebanyak 993 orang seluruhnya mendapatkan pelayanan kepegawaian sesuai standar
dengan nilai realisasi 100%. Hal ini telah mencapai target renstra di tahun 2023.
Adapun jumlah sumber daya manusia yang mendukung terlaksananya indikator
tersebut yaitu 1 orang Sekretaris, 1 orang kasubbag umum dan kepegawaian, 1 orang
pengelola kepegawaian, 1 orang pengadministrasi kepegawaian dan 1 orang

Pengemudi.

4. Persentase Pencatatan dan Pelaporan Keuangan sesuai standar telah mencapai target
yang telah ditetapkan yaitu dari jumlah laporan sebanyak 1 laporan dan telah
diselesaikan sesuai standar sehingga realisasi 100% baik pada tahun 2022 maupun
tahun 2023. Hal ini berarti realisasi di tahun 2023 sudah mencapai target yang
diinginkan untuk target jangka menengah tahun 2023 yaitu 100%. Adapun sumber
daya manusia yang mendukung terlaksananya indikator tersebut yaitu 1 orang
Sekretaris, 1 orang kasubbag keuangan dan pengelolaan aset, 1 orang analis
keuangan, 1 orang bendahara, 1 orang pengelola keuangan dan 2 orang
pengadministrasi keuangan dan 3 orang PTT tenaga administrasi.

5. Persentase pencatatan aset sesuai standar telah mencapai target yaitu 100% dimana
dari target 1 laporan aset dalam 1 tahun telah dilaksanakan. Hal ini telah mencapai
target renstra tahun anggaran 2023 yaitu sebesar 100%. Adapun untuk sumber daya
manusia yang mendukung terlaksananya indikator tersebut yaitu 1 orang Sekretaris,
1 orang kasubbag keuangan dan pengelolaan aset, 1 orang pengadministrasi
keuangan, 2 orang Pengelola Pemanfaatan Barang Milik Daerah dan 1 orang PTT

tenaga administrasi.

6. Nilai laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah (LKj) tahun 2023 yaitu 81,5 dari
target 74 ini berarti nilai LKj sudah mencapai angka 110,14%. Dan merupakan
peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya, dimana nilai SAKIP Dinas
Kesehatan sudah mencapai Nilai A yang berarti Baik. Untuk sumber daya manusia
yang mendukung indikator tersebut yaitu 1 orang Sekretaris, 1 orang kasubbag
perencanaan dan Pelaporan, Analis Program anggaran dan pelaporan 1 (satu), Analis
Laporan Akuntabilitas Kinerja 1 (satu), Penyusun Program Anggaran dan Pelaporan
1 (satu) orang, Pengelola pelaksanaan dan tindak lanjut pemeriksaan anggaran pos
dan informatika 1 (satu) orang dan Tenaga PTT 2 (dua) orang,. Adapun kendala dan
hambatan yang dihadapi dalam penyusunan SAKIP Tahun Anggaran 2022 yaitu:
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» Adanya beberapa indikator kinerja yang masih belum mencapai target.

» Kurang terintegrasinya data program

» Ketersediaan sumber daya manusia yang masih kurang

Sekretaris dalam melakanakan tugas dan fungsinya didukung dengan SDM yang

cukup berkualitas walaupun dengan keterbatasan jumlah yang tersedia namun dengan
semangat dan kerja keras dari aparatur yakni sebanyak 18 PNS yang terdiri dari 1 orang
Sekretaris, 1 orang Kasubbag Umum dan Kepegawaian, 1 orang Kasubbag Keuangan, 1
orang Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan dan 15 orang staf. Sekretaris telah
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik serta telah mencapai kinerjanya sebesar
101% dengan realisasi anggaran Rp.218.153.016.384 dari pagu anggaran
Rp.249.961.585.112 dengan rata rata 87% sehingga terdapat efisiensi penggunaan
anggaran di Sekretariatan rata - rata sebesar 13 % dari 5 Program 20 Kegiatan. Kegiatan

ini menjadi tanggung jawab Sekretaris

Adapun hal-hal yang akan dilakukan dalam meningkatkan sasaran Indikator

yang masih belum tercapai yaitu:

1. Peningkatan SDM baik dibagian Subbag Umum dan Kepegawaian, Subbag
Keuangan dan Aset serta Subbag Perencanaan dan Pelaporan sebagai ujung tombak

keberhasilan dalam mencapai sasaran yang diharapkan.

2. Melakukan evaluasi dalam pencapaian kinerja di bagian ke sekretariatan secara
berkala.

Untuk mendukung sasaran strategis nomor 8 Sumber Daya Manusia yang ada
yaitu Sekretaris Dinas Kesehatan Kab. Tanah Laut dengan dibantu oleh Kasubbag
Umum dan Kepegawaian, Kasubbag Keuangan dan Aset, serta Kasubbag Perencanaan
dan Pelaporan dengan pencapaian sesuai Perjanjian Kinerja Tahun 2023 dan Program
dan Kegiatan sesuai DPA tahun 2023.

b. Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat
Analisa pencapaian sasaran strategis nomor 1, 2, 3 dan 4

Sasaran strategis Nomor 1, 2, 3 dan 4 ini adalah Perjanjian Kinerja Kepala
Bidang Kesehatan Masyarakat dengan pencapaian Kinerja seperti pada tabel sebagai
berikut:
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Tabel. 3.16
Tabel Sasaran Strategis 1,2,3 dan 4

Sasaran

Indikator
Sasaran

Tar

et dan Realisasi Kinerja Sasaran pada Tahun ke

Target

Realisasi

Capaian

Target | Realisasi | Capaian | Anggaran

Realisasi

efisiensi
anggaran

2022

2023

Meningkatnya
keselamatan
ibu
melahirkan
dan anak serta
gizi
masyarakat

1. Persentase
Ibu Hamil
yang dilayani
sesuai
Standar

95%

81,50%

85,80%

100% 71,7 77,70% | 344,808,975

302,750,200

42,058,775

2. Persentase
ibu bersalin
yang dilayani
sesuai
Standar

95%

91,20%

96%

100% 86,9 86,90% 22,418,950

22,402,750

3. Persentase
Bayi Baru
Lahir yang
dilayani
sesuai
Standar

98%

95,60%

97,50%

100% 89,4 89,40% 47,970,000

47,970,000

4. Persentase
Balita yang
mendapat
pelayanan
Kesehatan
sesuai
Standar

95%

84,70%

89,10%

100% 84,58 84,58% | 365,372,850

326,036,250

39,336,600

Meningkatnya
Promosi
kesehatan dan
pemberdayaan
Masyarakat

1. Persentase
Rumah
Tangga
berPHBS

50%

53%

106%

60% 50,8 84,60% 44,999,240

44,897,760

101,48

2. Persentase
Desa yang
melaksanakan
Gerakan
Masyarakat
Sehat

100%

100%

100%

100% 100% 100% 168,105,280

137,526,080

30,576,200

Meningkatnya
Kesehatan
Lingkungan,

1. Persentase
desa STBM

84,60%

100%

120%

100% 100% 100% 336,310,000

146,790,000

189,520,000

2. Persentase
TTU yang
memenuhi
syarat
Kesehatan

80%

83%

105%

80% 43% 53.75% 80,570,000

65,940,000

14,630,000

3. Persentase
TPM yang
memenuhi
Syarat
Kesehatan

70%

83%

119%

70% 60% 85.71% 91,770,000

67,270,000

24,500,000

Meningkatnya
Kesehatan
Kerja dan
Olah Raga

1. Persentase
Puskesmas
yang
melaksanakan
Pelayanan
Kesehatan
Olah Raga

100%

100%

100%

100% 100% 100% 64,300,000

47,935,000

16,365,000

2. Persentase
Puskesmas
yang
melaksanakan
pelayanan
kesehatan
kerja

100%

100% 100% 100% 167,395,000

121,215,000

46,180,000

Rata-Rata Capaian

90%

87,50%
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Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 87,5% dengan

kategori realisasi kinerja tinggi. Adapun aspek yang harus dicapai yaitu:

1.Meningkatnya keselamatan ibu melahirkan dan anak serta gizi masyarakat. Untuk

mencapai sasaran tersebut ada 4 indikator diantaranya;

a. Persentase ibu hamil yang dilayani sesuai standar. Pada tahun 2023 targetnya 100%
dan realisasi sebesar 5310 hal ini masih berada dibawah target, sehingga nilai
capaian hanya 77,7 %. Ini berarti pada tahun 2023 capaiannya mengalami penurunan
dibanding tahun 2022. Dimana realisasi pada tahun 2022 sebesar 85,8%. dari target
90% .

b. Persentase ibu bersalin yang dilayani sesuai standar. Pada tahun 2023 targetnya
100% dan realisasi sebesar 5670 hal ini masih berada dibawah target, sehingga nilai
capaian hanya 86,9%. Ini berarti pada tahun 2023 capaiannya mengalami penurunan
dibanding tahun 2022. Dimana realisasi pada tahun 2022 sebesar 91,2% dari target
90% .

c. Persentase Bayi Baru Lahir yang dilayani sesuai standar. Pada tahun 2023 targetnya
sebesar 100% dan realisasi sebesar 89,4% jika dibandingkan dengan sasaran
proyeksi 2023. Ini berarti pada tahun 2023 capaiannya mengalami penurunan
dibanding tahun 2022.

d. Persentase Balita yang mendapat pelayanan gizi sesuai standar. Pada tahun 2023
target sebesar 100% dan realisasi capaian indikator ini sebesar 84,58 %. Jika
dibandingkan tahun sebelumnya dengan targetnya 95% dan realisasi sebesar 89,1%

hal ini masih berada dibawah target dan terjadi penurunan tren.

Dari keempat indikator sasaran di atas rata-rata pencapaian kegiatan 84,65 % dengan
kategori belum berhasil. Hal ini disebabkan karena kegiatan pelayanan ibu dan anak yang
belum terlaksana secara optimal terutama dari segi pencatatan dan pelaporan. Adapun
hal perbaikan yang akan dilakukan yaitu optimalisasi dan validasi pencatatan dan
pelaporan hasil pelayanan, meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan sesuai standar,
membuat inovasi bersama organisasi profesi dan lintas sektor terkait dan melakukan
pendataan sasaran. Selain itu peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
juga dilakukan seperti mengadakan pelatihan bagi tenaga medis dan bidan, penambahan

tenaga kesehatan di desa yang masih tidak ada khususnya Bidan Desa serta pengadaan
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alat kesehatan yang menunjang dalam upaya kesehatan keluarga- Gizi Puskesmas
melalui pendanaan APBD dan DAK NF tahun 2023

2. Meningkatkan Promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat. Untuk mencapai
sasaran tersebut ada 2 indikator yang harus dicapai diantaranya;

a. Persentase Rumah tangga yang berPHBS. Pada tahun 2023 targetnya 60% dan
realisasi sebesar 50,8 % dengan nilai capaian sebesar 84,6 %. Ini berarti
pada tahun 2023 capaiannya mengalami sedikit penurunan dibanding tahun
2022. Dimana realisasi pada tahun 2022 sebesar 53,0% dari target 60%
dimana capaian kinerjanya sebesar 88,3 %. Adapun kendala yang dihadapi
yang menyebabkan penurunan dari tahun 2022 ke tahun 2023 vyaitu
indikator masih banyak anggota keluarga yang merokok dalam rumah
sehingga capaian indikator tersebut yang ber PHBS hanya sebesar 54,0 %,
sehingga kedepannya perlu menggunakan sumber daya seperti SDM,
sarana dan prasana, inovasi maupun pendanaan yang digunakan perlu

ditingkatkan untuk ketercapaian kegiatan.

b. Persentase desa yang melaksanakan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat untuk
tahun 2023 dengan target 35 desa dan realiasi 35 desa atau sebesar 100%
dari target sebesar 100%, sedangkan di tahun 2022 realisasi sebesar 100%
dengan target sebesar 100% dan telah mencapai target jangka menengah
tahun 2023 sebesar 100%. Adapun peningkatan capaian sangat besar ini
dipengaruhi karena dampak dari kondisi Covid-19 sudah mulai menurun
dan aktifitas mulai normal, sehingga kegiatan Gerakan Masyarakat Sehat
yang merupakan kegiatan mengumpulkan masyarakat bisa kembali
dilakukan.

3. Meningkatnya Kesehatan lingkungan Untuk mencapai sasaran tersebut ada 3 indikator

yang harus dicapai diantaranya;

a. Persentase Desa STBM. Pada tahun 2023 targetnya 100% dan realisasi sebesar 100%
dengan nilai capaian sebesar 100%. Ini berarti pada tahun 2023 capaiannya
mengalami penurunan dibanding tahun 2022. Dimana tahun 2022 targetnya 84.6 %

dan realisasi 100% dengan nilai capaian sebesar 120%.

b. Persentase Tempat-Tempat Umum (TTU) yang memenuhi syarat kesehatan. Pada

tahun 2023 targetnya 80% dan realisasi sebesar 43% dengan nilai capaian sebesar
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53.75%. Ini berarti pada tahun 2023 capaiannya mengalami penurunan dibanding
tahun 2022. Dimana tahun 2022 targetnya 80% dan realisasi sebesar 83% dengan
nilai capaian 105%.

c. Persentase Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) yang memenuhi syarat kesehatan.
Pada tahun 2023 targetnya 70% dan realisasi sebesar 60% dengan nilai capaian
sebesar 85.71%. Ini berarti pada tahun 2023 mengalami penurunan dibanding tahun
2022. Dimana tahun 2022 targetnya 70% dan realisasi sebesar 83% dengan nilai
capaian sebesar 119%.

4. Meningkatnya kesehatan Kerja dan Olah Raga. Untuk mencapai sasaran tersebut yaitu
indikator persentase puskesmas yang melaksanakan pelayanan kesehatan kerja dan
olahraga. Dalam hal ini baik di tahun 2023 maupun 2022 tidak ada perubahan dari target
100% dan realisasinya sebesar 100% dengan nilai capaian sebesar 100%. dan untuk
ketercapaian terhadap target jangka menengah tahun 2023 sebesar 100% telah dicapai.
Adapun keberhasilan indikator tersebut dikarenakan di seluruh puskesmas telah
melaksanakan kegiatan pelayanan kesehatan kerja dan olah raga, SDM yang mengelola
dan sumber pendanaan yang tersedia.

Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya
didukung dengan SDM yang cukup berkualitas walaupun dengan keterbatasan jumlah yang
tersedia namun dengan semangat dan kerja keras dari aparatur yakni sebanyak 11 PNS yang
terdiri dari 1 orang Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat, 1 Orang Sub Koordinator
Program Promosi Kesehatatan dan Pemberdayaan Masyarakat, 1 Orang Sub Koordinator
Program Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga, 1 Orang Sub Koordinator
Program Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat, 1 Orang Jabfung Penyuluh Kesehatan
Masyarakat Ahli Pertama, 1 Orang Analis Data dan Informasi, 1 Orang Analis Kesehatan
Ibu dan Anak, 1 Orang Analis Gizi, 2 Orang Pengelola Program Kesehatan Keluarga dan 1

orang pengelola penyehatan lingkungan.

Untuk mendukung sasaran strategis nomor 1, 2. 3 dan 4 Kepala Bidang Kesehatan
Masyarakat ini dilaksanakan oleh Subkoordinator dan pengelola program Promosi
Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat, Subkoordinator dan pengelola program
Kesehatan Lingkungan, Kesehatan kerja dan olah raga dan Subkoordinator dan pengelola
program Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat dengan pencapaian sesuai Perjanjian

Kinerja Tahun 2022 dan Program dan Kegiatan sesuai DPA tahun 2023.
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Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat

dalam melakanakan tugas dan fungsinya

didukung dengan SDM yang cukup berkualitas walaupun dengan keterbatasan jumlah yang

tersedia namun dengan semangat dan kerja keras dari aparatur yakni sebanyak 11 PNS yang

terdiri dari 1 orang Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dan 10 orang staf. Kepala Bidang

Kesehatan Masyarakat telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik serta telah

mencapai kinerjanya sebesar 76,94 % dengan realisasi anggaran Rp Rp 3.835.176.590 dari

pagu anggaran Rp. Rp 4.984.488.537.. Kegiatan ini menjadi tanggung jawab Kepala Bidang

Kesehatan Masyarakat .

Tabel. 3.16
Tabel Penjelasan Efisiensi Anggaran 1,2,3 dan 4

pelayanan gizi
sesuai
Standar

SASARAN Indikator T Keterangan
No. | sTRATEGIS Ki i Anggaran Realisasi I mencapai/tidak
s 99 anggaran paitic
mencapai
1. Persentase Kegiatan
lbu Hamil terlaksana 100 %
yang dilayani 344.808.975 | 302.750.200 | 42.058.775 | tapi harga real
sesual lebih rendah
Standar .
dari pagu
Capaian Fisik
tidak 100%
karena masih
adanya
i)‘upg:ggltiise Persalinan
yang dilayani | 22.418.950 | 22.402.750 o | dengan Non
sesuai Nakes. untuk
Standar Capaian
Keuangan
Meningkatnya karena ada RTK
keselamatan yg lebih rendah
1 | ibumelahirkan dari pagu
dan anak serta Alasan Belum
gizi Tercapainya
masyarakat Realisasi Fisik:
-Tingginya
3. Persentase angka sasaran
Bayi Baru Proyeksi
Lahir yang 47.970.000 47.970.000 0 | Pusdatin
dilayani sesuai - Kematian
Standar Neonatal
sebanyak 44
BBL sehingga
tidak dapat
mencapai KN 3
4. Persentase Kegiatan
iae“rfzg a:tg terlaksana 100
P 365.372.850 | 326.036.250 | 39.336.600 | % tapi harga real

lebih rendah dari
pagu
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Meningkatnya
Promosi

2 | kesehatan dan
pemberdayaan
Masyarakat

1. Persentase
Rumah
Tangga
berPHBS

44.999.240

44.897.760

101.480

Keuangan dan
Fisik sudah
hampir 100 %

2. Persentase
Desa yang
melaksanakan
Gerakan
Masyarakat
Sehat

168.105.280

137.526.080

30.576.200

Perjalanan dinas
Germas di bulan
Januari tidak
bisa
dilaksanakan
karena anggaran
baru bisa
dilaksanakan
bulan Februari

Meningkatnya
3 Kesehatan
Lingkungan

1. Persentase
desa STBM

336.310.000

146.790.000

189.520.000

Penganggaran
untuk verifikasi
desa ODF,
Deklarasi desa
ODF tidak dapat
dilaksanakan
karena
desa/kelurahan
tidak siap untuk
dilakukan
verifikasi dan
Deklarasi ODF

2. Persentase
TTU yang
memenuhi
syarat
Kesehatan

80.570.000

65.940.000

14.630.000

Kegiatan
dilakukan akan
tetapi
penyerapan
anggaran
berdasarkan
jumlah real
sarana TTU yang
dilakukan
Inspeksi sanitasi.
Jumlah dapat
berubah sesuai
dengan keadaan
misalnya sarana
TTU sedang
dalam tahap
perbaikan atau
renovasi

3. Persentase
TPM yang
memenuhi
Syarat
Kesehatan

91.770.000

67.270.000

24.500.000

Kegiatan
dilakukan akan
tetapi
penyerapan
anggaran
berdasarkan
jumlah real
sarana TPM yang
dilakukan
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Inspeksi sanitasi.
Jumlah berubah
sesuai dengan

TPM yang
buka/tutup di
wilayah kerja
puskesmas
Terjadinya
1. Persentase pemekaran
Puskesmas . .
yang wilayah kerja
melaksanakan 64.300.000 47.935.000 16.365.000 | puskesmas yang
Eelayr?nan berimbas
esehatan
Kerja kepada POS UKK
yang dibina
Meningkatnya Terjadinya
4 Kesehatan pemekaran
Kerja dan wilayah kerja
Olah Raga 2. Persentase puskesmas yang
Puskesmas .
yang berimbas
melaksanakan | 167.395.000 | 121.215.000 | 46.180.000 | kepada jumlah
Pelayanan sasaran anak
Kesehatan kolah d
Olah Raga Sekolah dan

jumlah pegawai
yang dilakukan
tes kebugaran

o Seksi Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

Indikator yang belum mencapai target 100% adalah sebagai berikut:

a. Kendala: Dari hasil survey yang dilakukan pada tahun 2023 dari jumlah 22

Puskesmas yang melaksanakan survey PHBS targetnya 60% dan realisasi sebesar

50,8 % dengan nilai capaian sebesar 84,6 %. Adapun kendala yang dihadapi yang

menyebabkan penurunan dari tahun 2022 ke tahun 2023 yaitu indikator masih

banyak anggota keluarga yang merokok dalam rumah sehingga capaian indikator

tersebut yang ber PHBS hanya sebesar 54,0 %,

b. Saran perbaikan : dilakukan inovasi Survei PHBS (SIP OK) dengan cara elektronik

atau diuji coba menggunakan google form untuk melakukan survei PHBS dan juga

untuk kegiatan ini akan menjadi salah satu yang di prioritaskan pada anggaran
tahun 2024.
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c. Rencana aksi/tindak lanjut: melakukan kegiatan survei PHBS dengan menggunakan

inovasi SIP OK dan dicoba menggunakan google form untuk mengisi survei PHBS
yang akan dilakukan di Tahun 2024.

d. Hal-hal yang sudah dilakukan : Melakukan kegiatan informasi dan edukasi mengenai

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat dengan menggunakan berbagai media seperti :

media elektronik dan media sosial agar masyarakat lebih mengerti pentingnya
Perilaku hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam kehidupan sehari-hari.

1. Seksi Promosi Kesehatan yang tidak mencapai target

No | Indikator Target | Realisasi | Capaian | Kendala
Sasaran
1 | Survey PHBS |60 % 50,8 % 84,6 % likator masih banyak

anggota keluarga
yang merokok dalam
rumah sehingga
capaian indikator
tersebut yang ber
PHBS hanya sebesar
50,8 %

2. Seksi Promosi Kesehatan yang mencapai target

Germas

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Keterangan
1 | Desa yang | 35 35 desa 100 %
melaksanakan desa
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Tambang Ulang, Kalimantan Selatan, Indonesia

Jalan Tanpa Nama, Tambang Ulang, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70854, Indonesia

Lat -3.67765°

Long 114.721479°

05/11/23 11:46 GMT +08:00
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o Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga

Indikator yang belum mencapai target 100% adalah sebagai berikut:

1. Persentase Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) yang memenuhi syarat kesehatan. Pada
tahun 2023 targetnya 70% dan realisasi sebesar 60% dengan nilai capaian sebesar 85.71%.
a. Kendala: Tidak tersedia anggaran di Puskesmas yang mencukupi untuk pelaksanaan
kegiatan secara optimal
b. Saran perbaikan : Mengajukan anggaran untuk kegiatan pengawasan TPM ditahun
mendatang.
c. Rencana aksi/tindak lanjut: melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi kepada
puskesmas terkait penyelenggaraan penyehatan TPM di wilayah puskesmas.
d. Hal-hal yang sudah dilakukan : melakukan kegiatan terkait penyehatan TPM di
anggaran tahun 2023.
2. Persentase Tempat-Tempat Umum (TTU) yang memenuhi syarat kesehatan. Pada tahun

2023 targetnya 80% dan realisasi sebesar 43% dengan nilai capaian sebesar 53.75%.

a. Kendala:
- Keterbatasan anggaran di Puskesmas untuk kegiatan inspeksi TTU
- PHBS di TTU yang belum menjadi budaya
- Bangunan fisik di TTU yang belum memenuhi syarat
b. Saran perbaikan : Melakukan Inovasi kegiatan
c. Rencana aksi/tindak lanjut: Mengusulkan anggaran di Puskesmas untuk mengcover

inspeksi TTU, Meningkatkan promosi kesehatan PHBS TTU, meningkatkan
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kerjasama lintas sektor terutama dengan Dinas Pendidikan mengenai bagunan fisik

sekolah

d. Hal-hal yang sudah dilakukan :

anggaran tahun 2023.

melakukan kegiatan terkait penyehatan TTU di

e Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga yang tidak mencapai target

No | Indikator Sasaran Target | Realisas | Capaian | Kendala
[

1 Persentase  Tempat- | 80% |43 % 53,75% |- Keterbatasan
Tempat Umum (TTU) anggaran di
yang memenuhi syarat Puskesmas untuk
kesehatan kegiatan inspeksi

TTU

- PHBSdiTTU yang
belum menjadi
budaya

- Bangunan fisik di
TTU yang belum
memenuhi syarat

2 Persentase Tempat | 70% | 60 % 85,71 % Tidak tersedia

Pengelolaan  Makanan anggaran di

(TPM) yang memenuhi Puskesmas  yang

syarat kesehatan mencukupi  untuk
pelaksanaan
kegiatan  secara
optimal

Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga yang mencapai target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi

1

Persentase desa STBM

100 %

100 %

100 %
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yang melaksanakan
pelayanan kesehatan

kerja

2 Persentase Puskesmas 100% | 100 % 100 %
yang melaksanakan
Pelayanan Kesehatan
Olah Raga

3 Persentase Puskesmas 100 % | 100 % 100 %

Foto - Foto Kegiatan 2023 :
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o Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat

Indikator yang belum mencapai target 100% adalah sebagai berikut:

b. Persentase ibu hamil yang dilayani sesuai standar. Pada tahun 2023 targetnya 100%
dan realisasi sebesar 5310 hal ini masih berada dibawah target, sehingga nilai
capaian hanya 77,7 %.

c. Persentase ibu bersalin yang dilayani sesuai standar. Pada tahun 2023 targetnya
100% dan realisasi sebesar 5670 hal ini masih berada dibawah target, sehingga nilai

capaian hanya 86,9%.

d. Persentase Bayi Baru Lahir yang dilayani sesuai standar. Pada tahun 2023 targetnya
sebesar 100% dan realisasi sebesar 89,4% jika dibandingkan dengan sasaran
proyeksi 2023.

e. Persentase Balita yang mendapat pelayanan gizi sesuai standar. Pada tahun 2023
target sebesar 100% dan realisasi capaian indikator ini sebesar 84,58 %.

Saran Perbaikan : Melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi ke Puskesmas dan jaringan
agar melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai standar pada sasaran

Rencana Aksi : Meningkatkan pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi dalam
rangka peningkatan pelayanan kesehatan pada sasaran sesuai standar, meningkatkan kerjasama
dengan organisasi profesi dan lintas sektor terkait dan mengusulkan anggaran sesuai kegiatan

yang dibutuhkan.
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Hal-hal yang sudah dilakukan ; melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran yang sudah
tersedia.

Kegiatan yang alokasi dana dari DAK Non Fisik yang tidak dapat terserap secara
optimal pada Kegiatan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin (23%) yaitu Jaminan Persalinan
(JAMPERSAL) karena Kabupaten Tanah Laut telah UHC (Universal Health Coverage) atau
Jaminan kesehatan bagi seluruh warga Kabupaten Tanah Laut.

Kendala : keterbatasan anggaran pada beberapa subkegiatan untuk melaksanakan
kegiatan sesuai ketentuan dikarenakan sasaran kegiatan berupa orang (SPM), sasaran proyeksi
yang ditetapkan lebih tinggi dibandingkan sasaran riil.

Saran Perbaikan : Melakukan pembinaan, monitoring dan evaluasi ke Puskesmas dan jaringan
agar melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai standar pada sasaran

Rencana Aksi : Meningkatkan pelaksanaan pembinaan, monitoring dan evaluasi dalam rangka
peningkatan pelayanan kesehatan pada sasaran sesuai standar, meningkatkan kerjasama dengan
organisasi profesi dan lintas sektor terkait dan mengusulkan anggaran sesuai kegiatan yang
dibutuhkan.

Hal-hal yang sudah dilakukan ; melaksanakan kegiatan sesuai dengan anggaran yang sudah

tersedia.

1. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat yang tidak mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala

1 |lbu hamil vyang|100% | 77,7 % 77,7 % Belum optimalnya
dilayani sesuai pencatatan dan

standar pelaporan

2 | Ibu bersalin yang | 100% | 86,92% | 86,92 % | Belum optimalnya
dilayani sesuai pencatatan dan

satndar pelaporan

3 |bayi baru lahir|100% |89,44% |89,44% | Belum optimalnya
yang dilayani pencatatan dan

sesuai standar pelaporan
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4 | Balita0 - 59 bulan | 100 % |84,58% | 84,58% | Belum optimalnya
yang dilayani pencatatan dan
sesuai satndar pelaporan

5 | Usia Lanjut umur | 100% |73,89% | 73,89% | Belum optimalnya
60 tahun atau lebih pencatatan dan
yang mendapat pelaporan
pelayanan sesuai
standar

2. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat yang mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi
3. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat yang melebihi target
No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi

Foto-Foto Kegiatan 2023:
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Pertolongan Persalinan oleh Tenaga Kesehatan di Fasilitas Kesehatan

Kunjungan Ibu Nifas

e ) Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
| Kecamatan Jomng’ Kalimantan Selatan, Indonesia JI. Ahmad Yani, Tampang, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah
I Jin. Pasar Jum'at RT.04 | RW.01 Ds. Asam asam, KAB, Asam Asam, Kec. Laut, Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Jorong, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70881, Indonesia Lat-3.84012°
Lat -3.929057°

Penilaian Kinerja Bidan
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Ibu hamil KEK ( Kekurangan Energi Kronik ) dapat PMT

¢« wi .

Y

Pemberian Vitamin A
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Pemberian TTD pada REMATRI (program GEN CETAR)

c. Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Analisa pencapaian sasaran strategis nomor 5

Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dengan pencapaian kinerja seperti pada

tabel sebagai berikut:

Sasaran strategis Nomor 5 ini adalah Perjanjian Kinerja Kepala Bidang

Tabel.3.18

Tabel Sasaran Strategis 5

Target dan Realisasi Kinerja Sasaran pada Tahun ke

Sasaran Igdlkator Target | Realisasi | Capaian | Target | Realisasi | Capaian | Anggaran Realisasi efisiensi
asaran anggaran
2022 2023
1. Persentase
Meningkatnya | orang dengan
Pencegahan penyakit
dan Tidak 100% 73,80% 73,80% 100% 87,10% 87,10% | 850,521,306 511,040,800 339,480,506
Pengendalian | Menular yang
Penyakit dilayani
sesuai standar
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2. Persentase
Desa bebas
KLB
Penyakit
Menular

100%

100%

100%

100%

100%

100%

91,215,280

41,216,000

49,999,280

3. Persentase
Desa
Universal
Child
Immunization
(ucl

100%

71,10%

71,10%

100%

84,40%

84,40%

258,135,571

183,816,200

74,319,371

Rata-Rata Capaian

81,60%

90,50%

Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 90,5 % dengan

kategori Tinggi. Dengan sasaran yaitu meningkatnya pencegahan dan pengendalian

penyakit. Adapun indikator sasaran yang harus dicapai yaitu:

Meningkatnya Pencegahan dan Pengendalian Penyakit adalah Persentasi

pencegahan dan pengendalian penyakit sebagai

upaya penurunan

insiden,

prevalensi, morbiditas, mortalitas dari suatu penyakit yang mempunyai peranan

penting untuk mengukur derajat kesehatan masyarakat, meliputi :

1. Persentase orang dengan penyakit Tidak Menular yang dilayani sesuai standar

adalah jumlah orang dengan penyakit tidak menular yang mendapatkan

pelayanan kesehatan sesuai standar dalam kurun waktu satu tahun dibagi jumlah

estimasi orang dengan penyakit tidak menular berdasarkan angka prevalensi

dalam kurun waktu yang sama dari target 100% realiasi 87,1% dengan capaian
87,1%, di tahun 2023 dibandingkan tahun 2022 73,8% terjadi kenaikan. Tidak
tercapai nya target disebabkan kurangnya SDM yang membantu dalam

pelaksanaan kegiatan serta kurangnya dana kegiatan pada seksi PTM.

rumusnya adalah jumlah orang dengan penyakit tidak menular yang dilayani

dibagi sasaran orang dengan penyakit tidak menular maka indikator tersebut

masih belum mencapai target jangka menengah sebesar 100%..
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2. Persentase Desa bebas KLB Penyakit Menular adalah Jumlah Desa yang
mengalami KLB yang ditangani <24 jam dari terget 3 desa realiasi 3 desa
dengan capaian 100%, rumusnya adalah persentase Kejadian Luar Biasa (KLB)
yang ditanggulangi < 24 jam maka persentase penanganan KLB di desa 100%
dengan perhitungan Jumlah Kejadian Luar Biasa (KLB) yang ditanggulangi <
24 jam dibagi Jumlah Kejadian Luar Biasa (KLB) di kali 100%. Dilihat dari
capaian tahun 2022 dan 2023 semuanya desa yang mengalami KLB sudah
tertangani (100%)

3. Persentase Desa Universal Child Immunization (UCI adalah 84,4 % dari terget
135 desa realiasi 114 desa dengan capaian 114 desa, rumusnya adalah 80% anak
usia 0-11 bulan didesa tersebut telah mendapatkan imunisasi dasar lengkap
maka untuk mendapat angka desa dengan UCI dengan rumus perhitungan
jumlah anak usia 0-11 bulan yang mendapatkan imunisasi dasar lengkap di bagi
jumlah seluruh anak usia 0-11 bulan di kali 100%. Capaian pada tahun 2023
meningkat dari pada tahun 2022 yang pada saat itu masih dalam kondisi
Pandemi COVID-19
Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam melakanakan

tugas dan fungsinya didukung dengan SDM yang cukup berkualitas walaupun dengan
keterbatasan jumlah yang tersedia namun dengan semangat dan kerja keras dari
aparatur yakni sebanyak 12 PNS yang terdiri dari 1 orang Kepala Bidang Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit, 3 orang Subkoordinator (P2PM, PTM, Surveilans dan
Imunisasi), 8 orang penanggung jawab program. Kepala Bidang Pencegahan dan
Pengendalian Penyakit telah melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik serta
telah mencapai kinerjanya sebesar 66,2% dengan realisasi anggaran Rp. 1.214.707.245
dari pagu anggaran Rp. 1.834.180.072 dengan rata rata 6,5% sehingga terdapat
efisiensi penggunaan anggaran di Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit rata
- rata sebesar 33,8% dari 1 Program Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya
Kesehatan Masyarakat, 1 Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan Untuk UKM dan
UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota dan 12 Sub Kegiatan. Kegiatan ini

menjadi tanggung jawab Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit.
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Tabel.3.19

Tabel Efisiensi Anggaran Sasaran Strategis 5

No SASARAN Indikator efisiensi Keterangan
" | STRATEGIS Kinerja Anggaran Realisasi mencapai/tidak
anggaran ;
mencapai
Penganggaran untuk
3. Persentase rehabilitasi pengguna
orang lt(:i.engan napza belum dapat
%ed”g’f,v'ltenular 850.521.306 | 511.040.800 | 339.480.506 | dilaksanakan karena
yang dilayani Perjanjian Kerjasama
sesuai standar dengan RSJ Sambang
Lihum belum selesai
Kegiatan terlaksana
Meningkatnya 51,7% kendalany.a
5 (I::rr:cegahan 4 Perzerk;tase Pglgksznaankkeglatan
Desa bebas ini berdasarkan
i . 1.215.2 41.216. 49, 2
Pengendalian | | B penyakit 91.215.280 6.000 9.999.280 kejadian kasus dan
Penyakit Menular
penanggulangan kasus
yang potensial
terjadinya KLB
5. Persentase Volume pengiriman
Desa | spesimen yang banyak
gﬂ:lvdersa 258.135.571 | 183.816.200 | 74.319.371 | dari yang dikirim
Immunization karena untuk antisipasi
(ucin bila ada lonjakan

A. Seksi Surveilans dan Imunisasi

1. Seksi Surveilans dan Imunisasi yang tidak mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala

1. | Persentase 100% | 63,50% 63,50% | Pengiputan di ASIK

Imunisasi Baduta
Lengkap(IBL)

delay di Aplikasinya

2. Seksi Surveilans dan Imunisasi yang mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi
1 | Persentase 80% |84,53% |84,53% | Koordinasi dengan
imunisasi TT WUS PJ WUS dengan KIA
dan koordinator
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entry di ASIK nya

imunisasi untuk

3. Seksi Surveilans dan Imunisasi yang melebihi target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi

Persentase ~ Non | 3 5.39 5,39 Penyelidikan
Polio AFP Rate Epidemiologi
Petugas Surveilans

sangat aktif

Foto-Foto Kegiatan :
Penyelidikan Epidemiologi HRR ke RSUD KH Mansyur

Penyelidikan Epidemiologi suspek Difteri di Lapangan

Network: 25 Feb 2022 10.09.19 wWIiTA
Local: 25 Feb 2022 10.09.19 wWiTtTA
-2T4a49'40,205"'S 1 14°a47'11,748"E
Saran%Halang
c Kecarmatan elaihari
Kabupaten Tanah Laut
Kalirmantan Selatan
g_rk:/[sé, Tu, 25 Feb 2023

g i

Y ﬁ ) - | ——
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Network: 12 Des 2023 10.33.56 WIB
. Local: 12 Des 2023 10.33.55 WIB
- #6°13'51,22"S 106°50'0,218"E
. 101B Jalan Haji R. Rasuna Said
" Kuningan Timur
- Kecamatan Setiabudi
Kota Jakarta Selatan
- Daerah Khusus Ibukota Jakarta
Direktoeat Pengelolaafdmunisasi Kemenkes RI
=LA B
‘l

e

‘Network: 12 Des 2023 10.31.48 WIB
Local: 12 Des 2023 10.31.47 WIB
-6°13'51,193"S 106°50'0,205"E
101B Jalan Haji R. Rasuna Said
Kuningan Timur
Ketamatan Setiabudi
= _ Kota Jakarta Selatan
Daeran ﬁﬁusus Ibukota Jakarta
gelola:@'l unisasi Kemenkes RI|
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B. Seksi Pencegahan P2M
1. Seksi Pencegahan P2M yang tidak mencapai target

Kesehatan Orang
dengan Risiko
Terinfeksi HIV

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala
1 | Pengelolaan 6771 | 3031 44,76 Double job akibat
Pelayanan keterbatasan jumlah
Kesehatan Orang SDM sehingga
Terduga memperlambat
Tuberkulosis terlaksananya
program baik
pencarian  terduga
dan penginputan
data
Investigasi  kontak
penderita TB masih
rendah
2 | Pengelolaan 8263 | 7497 90,7 Pemetaan pupulasi
Pelayanan kunci masih sulit

untuk di laksanakan
karena  kelompok
LSL, Waria, PSK

masih menutup diri

Penolakan terhadap
pemeriksaan
skrening HIV pada

kelompok berisiko
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2. Seksi Pencegahan P2M yang mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi
1 | Penanggulangan 5 5 100% surveilant  adekuat
penyakit menular dan reaksi cepat
dan wabah (KLB) terhadap kejadian yg
potensial terjadinya
KLKB
3. Seksi Pencegahan P2M yang melebihi target
No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi
1 | Program POPM 74554 | 70024 93,9 Target sasaran yang

obat
data

mendapatkan
cacing i
dengan baik pada
TK/Paud,
dan Posyandu

sekolah,

Foto-Foto Kegiatan :

Penanggulang DBD
Pelaksanaan Foging

Penyelidikan Epidemiologi

LKj Dinas Kesehatan 2023

4

GPS Map Camera,“
Kintap, Kalimantan Selatan, Indonesia e
r Putih, Kec. Kintap, Kabupaten Tanah Laut . Kalimantan Selatan,
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Penyuluhan HIV di sekolah

B GPS Map Camera

Kecamatan Bati Bati, Kalimantan Selatan, Indonesia
JI. Pintas Sambangan No.33, RT.:3,rw:2, Nusa Indah, Kec. Bati Bati, Kabupaten Tanah

Laut, Kalimantan Selatan 70852, Indonesia
Lat -3.5659484°

Long 114.739139°

14/09/23 11:21 AM GMT +08:00
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&I GPS Map Camera |

Kecamatan Bati Bati, Kalimantan Selatan, Indonesia
CRX3+9CW, Banyu Irang, Kec. Bati Bati, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan

70852, Indonesia

Lat -3.650244°

Long 114.802917°

21/09/23 12:28 PM GMT +08:00

Skrening dan penjaringan HIV

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
S5QRP+36C, Sarang Halang, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan
70815, Indonesia
Lat -3.809915°

Y Long 114.7854°
31/08/23 10:37 AM GMT +08:00

LKj Dinas Ke
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BIGPS Map Cérrier

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, Jl. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten 3
Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
Lat -3.800338°

| Long 114.780287°

03/07/23 09:57 AM GMT +08:00

7S / RS, [ S

24 Agu 2023 14.54.58

C. Seksi Pencegahan P2TM dan Keswa
1. Seksi Pencegahan P2TM dan Keswa yang tidak mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala
Persentase -sistem  pencatatan
penduduk usia dan pelaporan belum
produktif yang optimal melalui
1 100% | 61,8% 61,8%
mendapatkan ASIK dan SIPTM
pelayanan -sarana dan
prasarana penunjang
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kesehatan  sesuai

pelaksanaan

kesehatan  sesuai

standar

standar screening PTM
masih terbatas
Persentase -sistem  pencatatan
penderita dan pelaporan belum
hipertensi  yang optimal melalui
2 mendapatkan 100% | 25% 25% ASIK dan SIPTM
pelayanan -Kemampuan SDM
kesehatan  sesuai petugas  kesehatan
standar karena adanya
mutasi dan rotasi
-Prevalensi  target
yang tinggi
Persentase Orang -Sistem  pencatatan
Dengan Gangguan dan pelaporan yang
Jiwa Berat yang belum optimal
3 mendapatkan 100% 1 94,6% 94,6% melalui simkeswa
pelayanan

-Screening
kesehatan jiwa yang

belum optimal

2. Seksi Pencegahan P2TM dan Keswa yang mencapai target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi

3. Seksi Pencegahan P2TM dan Keswa yang melebihi target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi

Persentase
penderita diabetes

mellitus yang

-Screening DM

LKj Dinas Kesehatan 2023

87



mendapatkan 100% | 149,2% 149,2% | -Penyuluhan tentang

pelayanan DM dan resikonya
kesehatan  sesuali ke masyarakat
standar

Foto-Foto Kegiatan :
Screening FR PTM di SKPD bulan januari-februari 2023

Kabupaten Tanah
Laut,Kalimantan

Selatan,Indonesia

Jalan K.H. Syukri, Pelaihari, Kabupaten Tanah | ‘
Laut, Kalimantan Selatan, Indonesia \
Lat 3°47'50.8552"S, Long 114°47'3.5667"E
02/16/2023 09:55 AM GMT+08:00

e e 1=
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LKj Dinas Kesehatan 2023

Screening Narkoba di sekolah

posbindu cemara iabaniof
20415
T2709/2022 09 47:35

89



Pemeriksaan IVA dan Sadanis

B GGPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
SQCX+QGH, Bumi Jaya, Kec. Pelaihari, Kabupaten
Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
Lat -3.828029°

Long 114.79893°

14/06/23 09:08 AM GMT +08:00

Sosialisasi Perda KTR dan Penyuluhan Napza di Sekolah

LKj Dinas Kesehatan 2023
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Kunjungan Rumah ODGJ
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Pengantaran ODGJ ke RSJ Sambang Lihum

i)

%&slﬁ'@”
h’; -_.,-‘z-at

m—— I~ P ——

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
S5QXJ+V2M, Jl. Hutan Kota, Angsau, Kec.
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800521°

Long 1T1T4.78005"

31/10/22 O1:54 PM GMT +08:00
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= GETEM SURVELANS FENVIKT FOTENSAL KEWEMH

Dashboard

= HOTEM SURVELANG ENVAKT POTENSAL KLEAEAK

Dashboard

FILTER KETEPATAN

LKj Dinas Kesehatan 2023

v Kiea | 4 1
v e v

B o= ron camers

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan. Indonesia
SQXJI+VZ2M, Jil. Hutan Kota, Angsau, Kec.
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70815, Indonesia

Lat - 3.800521°

Long 1T14.78005"

S1/10/22 O1:53 PM GMT +08:-00
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Pengadaan Pembelian Apron

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec.
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70815, Indonesia

Lat —3.80056°

Long 114.780057°

15/09/22 11:46 AM GMT +08:00

K3 cPs map camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec.
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800556°

Long 114.780058°

15/09/22 11:45 AM GMT +08:00

LKj Dinas Kesehatan 2023

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

Lat -3.800542°

Long 114.780055°

08/09/22 11:39 AM GMT +08:00
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Pengadaan Pembelian Sarung Tangan dan Masker

. ¢\
1N N [ e T S ——

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan., Indonesia
SOXJ+WV2Zri, Ji. Hutan Kota, Angsau, Kec.
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70815, Indonesia

Lat -3 . 80058~

Long 114 780078

O8/O09/22 11:38 AM GMT +08:00

g?; GPS Map Camera
Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXM+J2X, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
Lat -3.800466°
Long 114.780039°
07/03/22 09:53 AM

GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, Jl. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

Lat -3.800533°

Long 114.780035°

24/11/22 10:08 AM GMT +08:00
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ﬁ GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, Jl. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

Lat -3.800511°

Long 114.780035°

20/12/22 11:24 AM GMT +08:00

u GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, Jl. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Iindonesia

Lat -3.800511°

Long 114.780019°

12/10/22 09:41 AM GMT +08:00

-

Camatan Pelaihari
bupatef Tanahi
Kalimaptan
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Kantor Kecamatan
urmi Makmur

o “Mutwmmad® €
Google

ERTEMUAN. (INTAS gEKmR PEDULI

7|

\_

-
m GPS Map Camera |
Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, Jl. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

Lat -3.800376°

Long 114.780268°

23/11/22 09:41 AM GMT +08:00

- 3 m A p A
R 3 No\ 2022 1001:35)
& Bm e

Kurau Utara
¢ 4 Kecamatan Bami Makmur
“ Kablipaten Tanah Laut

~#  Kalimantan, Selatan
: Altitude:54

LKj Dinas Kesehatan 2023

TK.KECAMATAN TAMBANG <ULA)

[P

& GPS Map Camera

Kecamatan Tambang Ulang, Kalimantan Selatan, Indonesia

8P5H+594, Tambang Ulang, Kec. Tambang Ulang,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70854,
Indonesia

Lat -3.691926°
Long 114.728651°
02/11/22 10:33 AM GMT +08:00
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Pertemuan Di Aula Barakat Lantai 11, Hari Rabu Tanggal 21 Des 2022 , Audien Antisipasi
Penyakit Yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I )
Dengan Provinsi, UNICEF, Kemenag, Disdik dan PKK

LKj Dinas Kesehatan 2023

N
i !Qd GPS Map Camera
i

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia

5QXJ+Q54, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

Lat -3.800402°

Long 114.780304°

04/10/22 11:20 AM GMT +08:00
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PERTEMUAN REVIEW PENGELOLA KESEHATAN HAJI

Qmmm&‘ Bati g

iata pohon mnhunl,
Qs
|

sek Batibat) 9
\ 4

Google
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TANGGAL 18 Mei 2022

118"Mei 2022 10:17:39

232° SW
Kecamatan Bati Bati

Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan
Altitude:44.0m

Speed:0.0km/h

18 Mei 2022 10:16:28
235° SW

Kecamatan Bati Bati
Kabupaten Tanah'LLaut
Kalimantan Selatan
Altitude:76.0m

Speed:4.6km/h




PERTEMUAN REVIEW SURVEILANS CAMPAK

LKj Dinas Kesehatan 2023

TANGGAL 14 JULI 2022

WI 2022 09:24:58
- 333" NW
Jalan HutaniKota

Angsau

_Kecamatan Pelaihari

Kabupaten Tanah Laut
Kalimantan Selatan
Altitude:64.5m

al,
s_-;m"“"sq
o=
N"mq 3 - o ]
y — g GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXM+J2X, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800397°

Long 114.780299°

14/07/22 09:42 AM
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PERTEMUAN REVIEW SURVEILANS PENYAKIT POTENSIAL KLB

LKj Dinas Kesehatan 2023

TANGGAL 25 JULI 2022

925 Jur2022 08:30123

328NW

Jalan Hutan Kota Angsau
Kecamatan Pelaihari
Kab@paten Tanah Laut
Kalimantan Selatan
Altitude 2 56.0m

Speed: 2.4 km/h

| 328 NW. >
Jalan Hutan Kota
Angsau )
KecamatangRelaihari §
Kabupaten Taig‘h Lautiss
Kalimantan Sélaan /8

Altitude:56.0m , A%
Speed:24kmi~ £

Wi
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PERTEMUAN MONITORING DAN EVALUASI SISTEM KEWASPADAAN DINI
DAN RESPON (SKDR)
TANGGAL 26 JULI 2022

56 Jul 2092 09:20:13
' oFy
i

T ’ Jalan Hutan Kota
3 Angsau

fomonineTrs O | @ anr Kecamatan Pelaitfari
9 W s B Kabupaten Tanah Laut
Pt S il Kalimantan Selatan
) - . Altitude:48.0m
Speed:2.4km/h

Google

™ ~
—— 1 .Q GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
Lat -3.800413°

Long 114.780262°
26/07/22 10:43 AM
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Kegiatan Foging Fokus

GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
JI. Mufakat No.10, RT.10/RW.04, Angsau, Kec.
Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70814, Indonesia

Lat -3.785292°

Long 114.778176°

23/12/22 09:33 AM GMT +08:00

Kl ors map camera

matan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
a Hamparan Il No.59, Atu Atu, Kec.
ari, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70815, Indonesia
Lat -2.802003°
Long 114.790628°
22/12/22 09:40 AM GMT +08:00
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Kegiatan Penanggulangan TBC
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Kegiatan Penanggulangan HIV

Pelaihari, South Kalimantan, Indonesia
5QVM+78M, Angsau, Pelaihari, Tanah Laut
Regency, South Kalimantan 70815, Indonesia
Lat -3.806802°

Long 114.783413°
27/12/22 10:55 PM GMT +08:00
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Kegiatan Penanggulangan Kusta Frambusia

20 Jun 2022 10.17.13
Jalan Hutan Kota
Angsau

Kecamatan Pelaihari
Kabupaten J@nah Laut
Kalimantan Selatan

ARl )un 2022 11.32.57
Jalan Hutan Kota
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Kegiatan Tahap Pemeliharaan Eliminasi Malaria

LKj Dinas Kesehatan 2023

§ - Mandalika - Lombok Tengah, 31 Mel 2022

Ciptakan Inovasi Capai Eliminasi,
an Indonesia Bebas Malaria

o~
Q GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXH+XXG, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah
Laut, Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800496°

Long 114.780046°

24/06/22 12:23 PM

'
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d. Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan

Analisa pencapaian sasaran strategis nomor 7

Sasaran strategis Nomor 7 ini adalah Perjanjian Kinerja Kepala Bidang

Kesehatan Masyarakat

berikut:

dengan pencapaian kinerja seperti pada tabel

Tabel Sasaran Strategis 7

Tabel. 3.17

sebagai

Sasaran

Indikator
Sasaran

Target dan Realisasi Kinerja Sasaran pada Tahun ke

Targ

Realis
asi

Capai
an

Targ
et

Realis
asi

Capai
an

Anggaran

Realisasi

efisiensi
anggaran

2022

2023

Meningkat
nya mutu
pelayanan
kesehatan

1.
Persentase
Fasilitas
Pelayanan
Kesehatan
yang
sesuai
Standar.

75%

70%

93%

80%

80%

100.0
%

9,728,420,8
50

7,647,565,0
58

2,080,855,
792

2.
Persentase
Puskesma
s dengan
alat
Kesehatan
yang
standar

100%

71%

71%

100%

55.42
%

55.4%

32,703,517,
265

27,030,467,
044

5,673,050,
221

3.
Persentase
obat dan
BMHP
yang
sesuai
Formulari
um
Nasional

92%

92%

100%

100%

90%

90.0%

4,043,837,4
67

3,826,204,4
86

217,632,98
1

4,
persentase
tenaga
kesehatan
yang
memiliki
kompeten
si sesuai
dengan
standar

100%

90%

90%

100%

100%

100.0
%

11,640,310,
062

8,244,918,4
00

3,395,391,
662

Rata-Rata Capaian

88,50
%

83,85
%

LKj Dinas Kesehatan 2023
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Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 83,85% dengan
kategori Tinggi. Adapun sasaran yang harus dicapai yakni Meningkatnya Fasilitas
Pelayanan Kesehatan dan Sumber Daya Manusia yang terdiri dari 4 indikator sasaran
yaitu;

1. Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang sesuai standar. Adalah 100% dari
target 80% realiasi 75% dengan capaian 95% rumusannya adalah target fasilitas
kesehatan lainnya yang dibangun tahun 2003 adalah 3 unit, jumlah sarana di fasilitas
pelayanan kesehatan yang disediakan 1 unit, sarana di fasilitas pelayanan kesehatan
yang disediakan 2 unit, jumlah prasarana fasilitas pelayanan kesehatan yang
disediakan 11 buah dan ambulance yang disediakan 2 unit maka capaian fasilitas
pelayanan kesehatan hanya 95 % dikarenakan 1 unit ambulance RSUD Bumi
Makmur tidak terealisasi.

2. Persentase Puskesmas dengan alat Kesehatan yang standar adalah 55,42% dari
target 100% realiasi 55,42 % dengan capaian 55,42% , rumusnya adalah alat
kesehatan yang diadakan dibagi dengan alat kesehatan standar dikali 100% maka
didapatkan capaian 55,42% %.

3. Persentase obat dan BMHP yang sesuai Formularium Nasional tahun 2023
mengalami penurunan pencapaian dikarenakan pelaksanaaan pengadaan dilakukan
setelah dilakukan revisi anggaran dan anggaran Persentase obat dan BMHP yang
sesuai Formularium Nasional adalah 100% dari terget 90 % realisasi 90 % dengan
capaian 100 %, rumusnya adalah 40 item obat yang tersedia dibagi dengan 40 item
obat yang wajib ada sesuai fornas dikali 100 % maka capaiannya menjadi 100 %.
Capaian tahun 2023 mengalami penurunan dibandingkan tahun 2022 dikarenakan
obat dan BMHP yang direncanakan belum dapat direalisasikan sesuai target

4. Persentase tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi sesuai dengan standar pada
tahun 2023 adalah 100% dari target 100% realiasi 95% dengan capaian 90%,
rumusnya adalah 1.743 orang nakes memiliki kompetensi standar dari seluruh nakes
1.838 orang maka mencapai 95% Adanya kesenjangan nakes yang belum memiliki
kompetensi standar disebabkan sedang proses pengurusan &/ perpanjangan

kompetensi.

Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam melakanakan tugas dan fungsinya

didukung dengan SDM yang cukup berkualitas walaupun dengan keterbatasan jumah
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yang tersedia namun dengan semangat dan kerja keras dari aparatur yakni sebanyak 11

PNS yang terdiri dari 1 orang Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan,

€ Seksi Fasyankes terdiri dari 1 orang Sub Koordinator dan 1 Orang pengelola
Penataan Sarana dan Prasaran
& Seksi Kefarmasian dan Alkes terdiri dari 1 orang Sub Koordinator, 1 Analis Data
dan Informasi, 1 orang Pengelola Kefarmasian, 1 Orang Pengelola obat dan alat-alat
Kesehatan
& Seksi SDM Kesehatan terdiri dari 1 orang Sub Koordinator 1 orang Analis
Perencanaan SDM Aparatur, dan 2 orang Pengelola Profesi SDM.
¢ Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan telah melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan baik serta telah mencapai kinerjanya sebesar 88% dengan realisasi anggaran
rata rata 86% dari pagu anggaran sebesar Rp. 33.128.796.563 sehingga terdapat
efisiensi penggunaan anggaran di Bidang Sumber Daya Kesehatan rata - rata sebesar
14% dari 2 Program 2 Kegiatan dan 6 Sub Kegiatan. Kegiatan ini menjadi tanggung
jawab Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat.
Tabel. 3.17
Tabel Penjelasan Efisiensi Anggaran Sasaran Strategis 7
N SASARAN Indikator L Keterangan
- | STRATEGIS ineri A Realisasi iRl iftidak
Kinerja nggaran ealisasi anggaran mencapai/tida
mencapai
1 unit ambulance
L untuk RS Bumi
Persentase .
Fasilitas Makmur tidak
Pelayanan 9.728.420.850 | 7.647.565.058 | 2.080.855.792 | terealisasi di
Kaeseh:‘ézaai karenakan tidak
étar?dar. tersedia/tidak sesuai
Meningkatkan > dengan spek
Fasilitas Persentase anggaran belanja
Pelayanan Puskesmas pengadaan alat
7 ng]egﬁmer dengan alat | 32.703.517.265 | 27.030.467.044 | 5.673.050.221 | kesehatan untuk
Daya Kesehatan puskesmas masih
Manusia yang bel kupi
K standar elum mencukupl
esehatan
keterbatasan
3.
Persentase kemampuan
obat dan penyedia untuk
BMHP yang | 4.043.837.467 | 3.826.204.486 | 217.632.981 | menyediakan obat
sesual dan bhmp yang akan
Formularium .
Nasional diadakan, keterbatas
waktu pengadaan

LKj Dinas Kesehatan 2023
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karena anggaran
perubahan

anggaran untuk
membayar honor ptt
baru beserta iuran

jaminan

4. kesehatan,kecelakaan
persentase dan kematian dalam
tenaga k h
kesehatan rangka pemenuhan
yang kebutuhan tenaga di

11.640.310.062 .244.918.4 . .391.662
memiliki 640.310.06 8 918.400 | 3.395.391.66 puskesmas tidak
kompetensi dapat direalisasikan
sesual
dengan karena adanya
standar peraturan

pemerintah yang
tidak membolehkan
pengangkatan Non

ASN baru
A. Seksi Fasilitas Pelayanan Kesehatan
1. Seksi Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang tidak mencapai target
No Indikator Sasaran  Target Realisasi Capaian Kendala
1. Jumlah 3unit 2 unit 67% tidak  tersedianya
Ambulance yang unit ambulance
disediakan sesuai spesifikasi.

2. Seksi Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang mencapai target
No Indikator Sasaran  Target Realisasi Capaian = Strategi

1. Jumlah fasilitas 3 unit 3 unit 100%
kesehatan lainnya

yang dibangun

2. Jumlah sarana di 1lunit 1 unit 100%
fasilitas pelayanan
kesehatan  yang

disediakan

3. Jumlah sarana di 2unit @ 2unit 100%

fasilitas pelayanan
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kesehatan ~ yang
disediakan

Foto-Foto Kegiatan :

A. Fasilitas kesehatan lainnya yang dibangun

1. Pagar Samping Puskesmas Tambang Ulang
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3. Pembangunan pagar samping Puskesmas Bumi Makmur

B. Pengembangan fasilitas kesehatan lainnya

1. Pembangunan Labkesda

C. Pengadaan sarana fasilitas pelayanan kesehatan

1. Genset Labkesda
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2. IPAL Labkesda

D. Pengadaan prasarana dan pendukung fasilitas pelayanan kesehatan

1. Pemasangan paving jalan keluar dan masu Puskesmas Panggung

2. Pemasangan paving block Pustu Kandangan Lama

LKj Dinas Kesehatan 2023 114



3. Pemasangan paving block Puskesmas Tajau Pecah
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6. Pembangunan Pustu Lok Serapang
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9. Rehabilitasi Poskesdes Sungai Baru
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12. Pengadaan Ambulance Puskesmas Bati-Bati
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B. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan

1. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang tidak mencapai target

No

Indikator

Sasaran

Persentase
Puskesmas
dengan alat
Kesehatan

yang standar

Persentase
obat dan
BMHP yang
sesuai
Formularium

Nasional

LKj Dinas Kesehatan 2023

Target

100

100

Realisasi

55,42%

90%

Capaian

55,42%

90%

Kendala

Anggaran
tahun 2023
lebih  banyak
untuk
pemenuhan
alat kesehatan
untuk RS
yang ada
dikecmatan
Bumi

Makmur.

Anggaran
obat dan
BMHP pada
Anggaran
perubahan
sehingga
penyedia
banyak yang
tidak mampu
mengadakan
obat dan
BMHP yang
dibutuhkan,
waktu
pengadaan
yang terbatas,

ketersediaan
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obat yang
kosong

2. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang mencapai target

No Indikator Sasaran  Target Realisasi = Capaian  Strategi

3. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan yang melebihi target

No Indikator Sasaran  Target Realisasi = Capaian  Strategi

Foto-Foto Kegiatan :

{ CETIRIZINE HYDROCHLORIDE
TABLET SALUT SELAPUT
| 151100 FOLDING
1308889
08 25 3
NO_ g /Range_3-93 - 4.0 kg
aust: 193 kg

Simpan pada suhu dibawah 30°C,
Kering dan terlindung dari cat
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asN—

CLASSIC

STETHOSCOPE

C. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan

1. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan yang tidak mencapai target

No Indikator Sasaran  Target Realisasi Capaian Kendala

1 100%  95% 95% setiap tenaga
persentase tenaga kesehatan waijib
kesehatan yang memiliki STR dan

SIP sesuai
memiliki kompetensi dan
kompetensi

profesi, sementara
untuk penertiban
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sesuai dengan STR di pusat dan SIP
standar di kabupaten
memerlukan proses
waktu, sehingga
sebagian tenaga
kesehatan ada yang
belum memilik STR
dan  SIP  karena
proses  penertiban

dan perpanjangan.

2. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan yang mencapai target

No Indikator Sasaran  Target Realisasi Capaian = Strategi

3. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan yang melebihi target

No Indikator Sasaran  Target Realisasi Capaian  Strategi

Foto-Foto Kegiatan :

3s
iy
248

ﬁ“

o (& GPS Map Camera
piElte

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

Lat -3.800375°

Long 114.779939°

16/01/23 11:00 AM GMT +08:00

-
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l % PROMOTE
PENYULUHAT

\E‘A

Bl GPS Map Camera
Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXH+WXG, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten
Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
23/05/23 01:47 PM GMT +08:00

()| PS e .

\ w
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P

= £ GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800335°

Long 114.779883°

06/12/23 09:21 AM GMT +08:00
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Rekapitulasi Pengadaan Prasarana Penunjang Fasilitas Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Tahun 2022

NO NAMA ANGGARAN | VOLU LOKASI BESARAN NOMOR JANGKA WAKTU PENYEDIA
KEGIATAN ME KONTRAK | KONTRAK/KWI KONTRAK(TGL
TANSI MULAI S.D AKHIR
PEKERJAAN)
1 | Pembangunan Pagar Rp 65,5 Puskesmas Rp 027/03/SPK/PK- 60 hari (29 Agustus s/d CV. AGISNA
Samping Puskesmas 199.21 | meter Tambang 177. | PL/Dinkes/2023 27 Oktober 2023)
Tambang Ulang 1.700 Ulang 609.520
2 | Pembangunan Pagar Rp 60 Puskesmas Rp 027/09/SPK/PK- 45 hari (10 November s/d [ CV. SARABA DUA
Depan Puskesmas 190.80 | meter | Bumi Makmur 168. | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023)
Bumi Makmur 9.000 800.541
3 | Pembangunan Rp 487 M2 UPT Rp 027/01/SP/Tender/ | 150 hari (21 Juli s/d 17 CV. RAUDAH
LABKESDA (DAK) | 3.716.787.959 Labkesda 3.29 | Dinkes/2023 Desember 2023)
4.463.063
4 | IPAL Rp 1 unit UPT Rp 027/02/Brg- 60 hari (12 Juni s/d 09 CV.ARDHANA
274.14 Labkesda 272. | EP/2023 September 2023) WICAKSANA
3.915 000.000
5 | Genset Rp 1 unit UPT Rp 027/03/Brg- 65 hari (13 Juli s/d 15 CV. RAJAWALLI
157.62 Labkesda 150. | EP/2023 September 2023) DIESEL
0.000 000.000
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6 | Rehabilitasi ringan Rp 57 m2 Pelaihari Rp 027/06/SPK/PK- 45 hari (10 November s/d | CV. CAHAYA
gedung PSC 114.64 (PSC) 101. | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023) ANANDA
5.240 409.910
7 | Rehabilitasi ringan Rp 62 m2 Dinkes Rp 45 hari (10 November s/d | CV. AGISNA
gudang aset Dinkes 124.70 109. 24 Desember 2023)
1.840 382.883
8 | Rehabilitas Ringan Rp 41 m2 Poskesdes Rp 027/04/SPK/PK- 60 hari (29 Agustus s/d CV. PUTRA BUMI
Pembangunan 82.464 Handil Gayam 73.2 | PL/Dinkes/2023 27 Oktober 2023) MAKMUR
Poskesdes Handil 120 55.799
Gayam
9 | Rehabilitasi ringan Rp 65 m2 | Polindes Kayu Rp 027/12/SPK/PK- 45 hari (10 November s/d | CV. INDAH SRI
Polindes Kayu 130.73 Abang 115. | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023) WIJAYA
Abang 5.800 406.084
10 [ Rehabilitasi sedang Rp 55 m2 Poskesdes Rp 027/10/SPK/PK- 45 hari (10 November s/d | CV. MEGAH
Poskesdes Pandan 165.93 Pandan Sari 147. | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023)
Sari 3.900 094.519
11 [ Rehab Poskesdes Rp 65 m2 Poskesdes Rp 027/08/SPK/PK- 45 hari (10 November s/d | CV. AZRIEL
Sungai Baru 130.73 Sungai Baru 109. | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023) ATTALA
5.800 996.716 RACHMAN
12 | Pemasangan Plafon Rp 118 m2 Dinkes Rp INV-1700699360 Nomor :45260 ARSA
25.541 (gudang IFK) 21.4 ENGINERING
.100 23.000
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13 [ Penambahan Daya Rp 2 paket Puskesmas Rp 027/05/JL-EP/2023 | 30 hari (23 November s/d | PT Linggar Perdana
Listrik 53.280 Panggung dan 52.6 22 Desember 2023) Teknik
.000 Durian 00.000
Bungkuk
14 | Belanja modal Rp 2 unit Puskesmas Rp 027/04/Brg- 40 hari (23 Oktober s/d PT. Mitra Megah
kendaraan bermotor | 1.799.698.500 Bati-Bati dan 625. | EP/2023 30 November 2023) Profitamas
khusus Kait-Kait 000.000
15 | proyetor + Layar Rp 1 set Puskesmas Rp INV-1700447126 Nomor :45250 ALFARIZ BERKAH
13.179 Panggung 115 MANDIRI
.030 00.000
16 | Partisi Rp 8,75 Puskesmas Rp INV-1699243705 Nomor : 45252 ARSA
6.798. m2 Panggung 5.62 ENGINERING
750 2.300
17 [ AC Split 1 PK Rp 15 unit Puskesmas Rp 027/01/Brg- 30 hari (12 April s/d 11 CV DIAN
134.28 Kurau, 91.2 | EP/2023 Mei 2023) SAMUDERA
7.578 Tanjung 16.216
Habulu, Bumi
Makmur,
Tirtajaya,
Panyipatan dan
Labkesda
18 | Komputer PC Rp 1 set Puskesmas Rp 027/06/Brg- 30 hari (23 November s/d | CONNECT
11.220 Panggung 11.2 | EP/2023 22 Desember 2023) COMPUTER
.624 00.000 NETWORK
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19 | Laptop Rp 2 unit Puskesmas Rp 027/06/Brg- 30 hari (23 November s/d | CONNECT
23.574 Panggung 23.0 | EP/2023 22 Desember 2023) COMPUTER
.047 00.000 NETWORK
20 | Pemasangan paving Rp 84 m2 Puskesmas Rp 027/05/SPKPK- 45 hari (10 November s/d | CV. SYABILLA
block puskesmas 41.958 Panggung 36.7 | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023) AZZAHRA
Panggung .000 89.189
21 | Pemasangan paving Rp 250 m2 Pustu Rp 027/11/SPK/PK- 45 hari (10 November s/d | CV. BAROKAH
block Pustu 124.87 Martadah Baru 109. | PL/Dinkes/2023 24 Desember 2023)
Martadah Baru 5.000 996.716
22 | Pembangunan Pustu Rp 75 m2 Pustu Sungai Rp 027/02/SP/Tender/ | 150 hari (26 Juli s/d 22 CV. REYSHAN
Sungai Rasau 502.83 Rasau 441. | Dinkes/2023 Desember 2023) ABADI
0.000 002.613
23 | Pembangunan Pustu Rp 75 m2 Pustu Lok Rp 027/03/SP/Tender/ | 105 hari (29 Agustus s/d | CV. NABIL
Lok Serapang 502.83 Serapang 441. | Dinkes/2023 11 Desember 2023)
0.000 685.108
24 | Pemasangan Paving Rp 370 m2 Pustu Rp 027/02/SPK/PK- 60 hari (24 Juli s/d 21 CV. AIMIKHA
Block Pustu 184.81 Kandangan 164. | PL/Dinkes/2022 September 2023) JAYA GROUP
Kandangan Lama 5.000 Lama 905.331
25 | Pemasangan Paving Rp 395 m2 Puskesmas Rp 027/01/SPK/PK- 60 hari (24 Juli s/d 21 CV. BERKAH
Block Puskesmas 197.30 Tajau Pecah 176. | PL/Dinkes/2023 September 2023) TERANG RAHMAT
Tajau Pecah 2.500 290.960
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. Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan

Analisa pencapaian sasaran strategis nomor 6

Sasaran strategis Nomor 6 ini adalah Perjanjian Kinerja Kepala

Bidang Pelayanan Kesehatan dengan pencapaian kinerja seperti pada

tabel sebagai berikut:

Tabel. 3.19

Tabel Sasaran Strategis 6

Sasaran

Indikat
or
Sasaran

Target dan Realisasi Kinerja Sasaran pada Tahun ke

Tar
get

Realis
asi

Capa
ian

Tar
get

Realis
asi

Capa
ian

Anggaran

Realisasi

efisiens
i
anggar
an

2022

2023

Meningka
tnya
mutu
pelayana
n
kesehatan

1.
Persenta
se
fasilitas
Kesehat
an yang
terakred
itasi
Utama
dan
Paripurn
a

58%

0%

0%

68%

73%

107%

518,042,0
00

474,436,40
0

43,605,
600

2.
Persenta
se
Pelayan
an
kegawat
darurata
noleh
Public
Service
Center
(PSC)

100
%

100%

100%

100
%

100%

100%

259,380,0
00

250,905,00
0

8,475,0
00

3.
Persenta
se
Fasilitas
Kesehat
an yang
berstatu
s BLUD

100
%

100%

100%

100
%

100%

100%

4,
Persenta
se Desa
dengan
IKS
katagori
Sehat

40%

0%

0%

50%

0,02%

0,03
%
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5.
Persenta
se
Jumlah
Kelomp
ok
Asuhan
Mandiri | 52% | 100% | 192% | 56% | 100% | 178%
Taman
Obat
Keluarg
a
(Asman
TOGA)
di Desa.

71,943,19 21,653,
5 | 50,290,000 197

6.
Persenta
se
pendudu
k miskin
yang
menjadi
peserta
JKN

100 96,71 97% 100 94,51 95% 55,633,44 | 55,.568,43 65,001,

% % % % 1,068 | 9,868 200

Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 80,37% dengan
kategori Tinggi. Adapun sasaran yang harus dicapai yaitu Meningkatnya mutu
pelayanan kesehatan dengan 6 Indikator sasaran yang harus dicapai antara lain:

Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan adalah terjaganya kualitas
layanan dan peningkatan derajat atau tingkat kesempurnaan pelayanan kesehatan
yang diselenggarakan, yang mana pelayanan tersebut dilaksanakan sesuai
dengan standar pelayanan yang berlaku.

1. Jumlah Puskesmas yang teakreditasi pada dinas kesehatan Tanah Laut tahun
adalah sebanyak 22 Puskesmas. Dari 22 Puskesmas yang telah diakreditasi
sampai tahun 2023 terdapat 9 Puskesmas dengan predikat kelulusan
Paripurna, 7 Puskesmas dengan predikat kelulusan Utama, 3 Puskesmas
dengan predikat kelulusan Madya, dan 3 Puskesmas belum terakreditasi dan
akan diakreditasi tahun 2024. Berdasarkan target Persentase fasilitas
Kesehatan yang terakreditasi Utama pada tahun 2022 yakni sebanyak 11
Puskesmas (dari sebelumnya 7 puskesmas pada tahun 2021) atau sebesar
58%, ditambah dengan target 2 terakreditasi madya atau 10%, dan 6 dengan
target terakreditasi Paripurna atau 32%, ternyata pada tahun 2023 terealisasi
dengan capaian 9 Puskesmas terakreditasi Paripurna, 7 Puskesmas
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terakreditasi Utama, 3 Puskesmas terakreditasi Madya, dan ada 3
Puskesmas baru yang belum terakreditasi, yang akan diakreditasi tahun
2024. Berdasarkan capaian di atas maka fasilitas kesehatan yang
terakreditasi Paripurna pada tahun 2023 yakni sebanyak 9 Puskesmas dari
22 Puskesmas atau sebanyak 41%, yang terakreditasi Utama pada tahun
2023 yakni sebanyak 7 Puskesmas dari 22 Puskesmas atau sebanyak 31%,
yang terakreditasi Madya pada tahun 2023 yakni sebanyak 3 Puskesmas dari
22 Puskesmas atau sebanyak 14% serta 3 Puskesmas Baru yang belum
terakreditasi pada tahun 2023 yakni sebanyak 3 Puskesmas dari 22
Puskesmas atau sebanyak 14%, yang diperhitungkan berdasarkan rumus
capaian = jumlah realisasi tahun 2023 dibagi target tahun 2023 dikali 100%
atau dengan perhitungan 16 Puskesmas (9 Paripurna + 7 Utama) : 22 Jlh
Puskesmas x 100% = 73%. Angka ini menunjukkan bahwa pencapaian
target akrditasi Puskesmas tahun 2023 sudah melebihi capai target. hal ini
disebabkan karena pendamingan dan pembimbingan untuk persiapan
akreditasi pada tahun 2023 sudah dilaksanakan sejak tahun 2021 dan 2022
dimana pada tahun ini tidak ada pelaksanaan survei kerena adanya kebijakan
pandemik covid 19. sehingga pada tahun 2023 pelaksanaan akreditasi
Puskesmas dapat dilaksanakan dengan optimal.

2. Persentase Pelayanan kegawatdaruratan oleh Public Service Center (PSC)
119 Dinkes Kab. Tanah Laut 2023 adalah 138% yang diperhitungkan
berdasarkan jumlah kasus yang ditangani pada tahun 2023 yakni sebanyak
1.385 kasus emergency yang ditangani dari terget 1000 kasus pada tahun
2023. Berdasarkan rumus Capaian = Realisasi : Target x 100%. Tingginya
capaian Pelayanan kegawat daruratan oleh Public Service Center (PSC) 119
Dinkes Kab. Tanah Laut 2023 ini disebabkan banyaknya kebutuhan
masyarakat akan layanan PSC 119 yang dapat ditangani/dilayani oleh Tim
PSC 119 Dinkes Kab. Tanah Laut.

3. Persentase Fasilitas Kesehatan yang berstatus BLUD adalah 100% dari
target 100% realisasi 100%.. dengan capaian 100% rumusnya adalah jumlah

fasilitas kesehatan yang berstatus BLUD dibagi Jumlah Fasilitas Kesehatan
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yang ada di Kabupaten Tanah Laut dikalikan 100% maka 22 Fasilitas
Kesehatan dibagi 22 Faskes dikali 100% didapatkan 100%.

4. Di tahun 2023 ada 2 (Dua) Desa yang berhasil memenuhi standar IKS
kategori sehat dari total jumlah keseluruhan 135 Desa, sehingga realisasi
tahun 2023 0,015 % dari target 50 % dengan capaian 0,03 %. Jika
membandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yakni tahun 2021 yang
mana realisasi 0% dari target 25 % dan capaiannya pun juga 0 %. Dan di
tahun 2022 realisasi juga masih 0 % dari target 40 %. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa capaian jangka menengah tahun 2023 tercapai sebesar
0,03 %. Kendala yang dihadapi dalam pencapaian indikator tersebut yaitu
masih sering errornya applikasi dari Keluarga Sehat itu sendiri yang mana
seringkali entry data intervensi tidak dapat dilakukan, sehingga pengentryan
data tidak bisa sampai selesai dan tidak tersimpan, yang berakibat IKS tidak
naik, dan ada beberapa kasus data-data yang telah di entry hilang, saat
migrasi data (Update Versi Aplikasi Keluarga Sehat terbaru) dan tidak bisa
dikembalikan, dalam kata lain harus di entry ulang. Belum terintegrasinya /
terbridgingnya applikasi Keluarga Sehat dengan Dukcapil sehingga isian
data harus manual dan Applikasi sering mengalami kendala dalam
pelaporan IKS Tk.KK. Kurangnya SDM di Puskesmas sehingga pemegang
program PIS-PK selalu merangkap-rangkap sebagai pemegang program-
program yang lain, dan seringnya masyarakat tidak berada di rumah pada
saat jadwal kunjungan rumah / masyarakat tidak kooperatif, sehingga harus
dilakukan penjadwalan ulang untuk kunjungan rumah sedangkan petugas
juga terbentur dengan kegiatan-kegiatan dari program-program lain di
Puskesmas, disamping itu faktor terbesar lainnya yaitu Kebiasaan pola
hidup masyarakat yang sulit dirubah, dan masih ada daerah yang belum
mempunyai akses/sarana air bersih dan jamban, masih ada keluarga yang
merokok, dll sehingga belum dapat mencapai standar 12 indikator IKS.
Untuk itu perlu adanya inovasi dalam pelaksanaan kegiatan. Melakukan
kerja sama lintas sektor untuk ketercapaian kegiatan dan juga kerjasama

lintas program sehingga bisa dilakukan sanding data. Untuk anggaran yang
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berkaitan dengan kegiatan tersebut juga tidak adalagi di tahun 2022 dan
2023, sehingga ada keterbatasan dalam pelaksanaan kegiatan.

5. Persentase jumlah kelompok asuhan mandiri taman obat keluarga (Asman
TOGA) di Desa. Pada tahun 2021 realisasi sebesar 100 % dari target 48%.
Pada tahun 2022 target di naikkan menjadi 52 % dan realisasi berhasil
mencapai 100 %. Dan pada tahun 2023 target dinaikkan lagi menjadi 56 %
dan realisasi berhasil kembali mencapai 100 %. sehingga capaian kinerja
mencapai sebesar 178 %. Hal ini telah melebihi target jangka menengah
tahun 2023 vyaitu sebesar 56 %. Ketercapaian ini tidak terlepas dari
kerjasama berbagai pihak, baik dukungan dari lintas sektor, giatnya petugas
Puskesmas yang melakukan pembinaan meskipun semua Puskesmas tidak
memiliki alokasi dana / anggaran untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan dari
program Kestrad, dan khususnya masyarakat yang mengerti akan manfaat
tanaman obat keluarga untuk menjaga dan meningkatkan Kesehatan tanpa
ada efek samping, dan tentunya lebih hemat jika dibandingkan dengan obat-
obat kimia.

6. Persentase penduduk miskin yang menjadi peserta JKN pada tahun 2023
adalah 94,51 % dari target 100 % realisasi 94,51 % dengan capaian 95 %,
rumusnya adalah jumlah penduduk Kabupaten Tanah Laut yang menjadi
peserta JKN dibagi Jumlah penduduk kabupaten Tanah Laut dikalikan
100% maka didapatkan persentasi penduduk yang menjadi peserta JKN
dengan perhitungan 360.967 jiwa dibagi 341.164 jiwa dikalikan 100%
didapatkan 94,51%.

Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya didukung dengan SDM yang cukup berkualitas walaupun dengan
keterbatasan jumlah yang tersedia namun dengan semangat dan kerja keras dari
aparatur yakni sebanyak 9 PNS yang terdiri dari 1 orang Kepala Bidang
Pelayanan Kesehatan, 3 orang subkoordinator (yang terdiri dari 1 subkoord
yankes rujukan, 1 subkoord yankes primer-tradisional, dan 1 subkoord
Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan), 2 analis, dan 3 pengelola pelayanan

kesehatan. Didukung sebanyak 2 tenaga PTTD.
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Kepala Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan telah melaksanakan tugas
dan fungsinya dengan baik serta telah mencapai kinerjanya sebesar 82,6%
dengan realisasi anggaran rata rata 58,3% dari pagu anggaran sebesar
59.451.764.720 sehingga terdapat efisiensi penggunaan anggaran di Bidang
Pelayanan Kesehatan rata - rata sebesar 4,6% dari PROGRAM : program
pemenuhan upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan masyarakat.
KEGIATAN : penerbitan izin rumah sakit kelas c, d dan fasilitas yankes tingkat
daerah kab/kota, penyediaan layanan kesehatan untuk UKM dan UKP rujukan
tingkat daerah kab/kota, penyelenggaraan sistem informasi kesehatan secara
terintegrasi, penyediaan layanan kesehatan untuk UKM dan UKP rujukan, serta
SUB KEGIATAN perizinan rumah sakit kelas c, d dan fasilitas yankes tingkat
daerah kab/kota, pelaksanaan layanan kesehatan untuk UKM dan UKP rujukan
tingkat daerah kab/kota, peningkatan mutu pelayanan fasilitas kesehatan,
asuhan mandiri dan

pengelolaan pelayanan kes.tradisional, akupuntur,

tradisional lainnya, pengelolaan sistem informasi kesehatan, pengelolaan
pelayanan kesehatan bagi penduduk terdampak krisis kesehatan akibat bencana
dan/berpotensi bencana, yang mana kesemuanya ini merupakan kegiatan yang

menjadi tanggung jawab Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan.

Tabel. 3.20

Tabel Penjelasan Efisiensi Anggaran Sasaran Strategis 6

No. | SASARAN Indikator Keterangan
STRATEGIS | Kinerja Anggaran Realisasi e mencapai/tidak
anggaran mencapai
Meningkatkan | . 1 unit ambulance
Fasilitas y untuk RS Bumi
Persentase .
Il:ela;r/]anan Fasilitas Makmur tidak
7 dgf]esﬁmer Pelayanan 9.728.420.850 | 7.647.565.058 | 2.080.855.792 | terealisasi di
Daya K::eh:éaslzai karenakan tidak
Manusia étar?dar tersedia/tidak sesuai
Kesehatan ’
dengan spek
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2.
Persentase

anggaran belanja

Puskesmas pengadaan alat
dengan alat | 32.703.517.265 | 27.030.467.044 | 5.673.050.221 | kesehatan untuk
Kaer?ehatan puskesmas masih
)S/tangdar belum mencukupi
keterbatasan
3 kemampuan
Persentase penyedu‘a untuk
obat dan menyediakan obat
BMHP_ yang 4.043.837.467 3.826.204.486 217.632.981 | dan bhmp yang akan
sesual diadakan, keterbatas
Formularium
Nasional waktu pengadaan
karena anggaran
perubahan
anggaran untuk
membayar honor ptt
baru beserta iuran
jaminan
4. kesehatan,kecelakaan
|toersentase dan kematian dalam
keensi?gtan rangka pemenuhan .
yang 11.640.310.062 | 8.244.918.400 | 3.395.391.662 | eoutuhan tenaga di
memiliki puskesmas tidak
kompetensi dapat direalisasikan
sesuai
dengan karena adanya
standar peraturan

pemerintah yang
tidak membolehkan
pengangkatan Non
ASN baru

A. Seksi Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan

1. Seksi Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan yang tidak mencapai target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Kendala

2. Seksi Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan yang mencapai target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi
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Jumlah
JKN
yang dibiayai oleh

kepesertaan

Pemda

100%

99,88%

100 %

Pemda tetap
berkomitmen untuk
mempertahankan

kabupaten  dengan
Universal Health

Coverage (UHC).

3. Seksi Pembiayaan dan Jaminan Kesehatan yang melebihi target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi

Foto-Foto Kegiatan :

3.

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800346°
Long 114.779895°
11/10/23 09:48 AM GMT +08:00
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Ll =

e 1’__ -
- aiQi GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
6Q2M+538, Jl. A. Syairani, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
Lat -3.799456°
Long 114.782851°
16/10/23 11:42 AM GMT +08:00

b -

<’>

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+V2M, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800325°

Long 114.779926°

08/12/23 10:34 AM GMT +08:00

B. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Kesehatan Tradisional

‘Q GPS Map Camera

1. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Kesehatagn Tradisional yang

tidak mencapai target

katagori Sehat

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala
1 | Persentase Desa 50% |0,015% |0,03% sering errornya
dengan IKS — .
applikasi dari

Keluarga Sehat itu
sendiri yang mana
seringkali entry data

intervensi tidak
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dapat dilakukan,
sehingga
pengentryan data
tidak Dbisa sampai
selesai dan tidak
tersimpan, yang
berakibat IKS tidak
naik, dan  ada
beberapa kasus data-
data yang telah di
entry hilang, saat
migrasi data (Update
Versi Aplikasi
Keluarga Sehat
terbaru) dan tidak
bisa dikembalikan,
dalam kata lain harus
di  entry ulang.
Belum
terintegrasinya /
terbridgingnya
applikasi  Keluarga
Sehat dengan
Dukcapil  sehingga
isian data harus
manual dan
Applikasi sering
mengalami kendala
dalam pelaporan IKS
Tk.KK. Kurangnya
SDM di Puskesmas
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sehingga pemegang
program PIS-PK
selalu  merangkap-
rangkap sebagai
pemegang program-
program yang lain,
dan seringnya
masyarakat  tidak
berada di rumah
pada saat jadwal
kunjungan rumah /
masyarakat  tidak
kooperatif, sehingga
harus dilakukan
penjadwalan ulang
untuk kunjungan
rumah  sedangkan
petugas juga
terbentur dengan
kegiatan-kegiatan
dari program-
program  lain di
Puskesmas,
disamping itu faktor
terbesar lainnya
yaitu Kebiasaan pola
hidup  masyarakat
yang sulit dirubah,
dan  masih  ada
daerah yang belum

mempunyai
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akses/sarana air
bersih dan jamban,
masih ada keluarga
yang merokok, dll
sehingga belum
dapat mencapai
standar 12 indikator
IKS. Untuk itu perlu
adanya inovasi
dalam pelaksanaan
kegiatan. Melakukan
kerja sama lintas
sektor untuk
ketercapaian

kegiatan dan juga
kerjasama lintas
program  sehingga
bisa dilakukan
sanding data. Untuk
anggaran yang
berkaitan ~ dengan
kegiatan tersebut
juga tidak adalagi di
tahun 2022 dan
2023, sehingga ada
keterbatasan dalam
pelaksanaan

kegiatan.
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2. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Kesehatagn Tradisional yang

mencapai target

No | Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi

3. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dan Kesehatagn Tradisional yang

melebihi target

No | Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Strategi

1 | Persentase Jumlah
Kelompok Asuhan
Mandiri Taman
Obat Keluarga
(Asman TOGA) di
Desa.

56 %

100 %

178 %

Dengan lebih
mengingkatkan dan
menguatkan
kerjasama  dengan
berbagai pihak, baik
dengani lintas sektor,
memberikan arahan
dan motivasi kepada
petugas untuk lebih
giat melakukan
pembinaan ke desa
meskipun semua
Puskesmas tidak
memiliki alokasi
dana / anggaran
untuk  pelaksanaan
kegiatan-kegiatan
dari program
Kestrad, dan
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utamanya dinkes
sendiri juga terjun
langsung ke desa-
desa untuk
memberikan
pembinaan,
pendampingan
kepada masyarakat
desa dengan
bekerjasama dengan
petugas puskesmas.
Dan lebih sering
memberikan
ssosialisasi,
pemahaman kepada
masyarakat agar
mengerti akan
manfaat ~ tanaman
obat keluarga untuk
menjaga dan
meningkatkan
Kesehatan tanpa ada
efek samping, dan
tentunya lebih hemat
jika  dibandingkan
dengan  obat-obat

kimia.
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Foto-Foto Kegiatan :

Pe

f
i ‘ ‘ &) GPS Map Camera
» Kecamatan Kurau, Kalimantan Selatan, Indonesia
r . 8M62+R93, Raden, Kec. Kurau, Kabupaten Tanah Laut,

Kalimantan Selatan 70853, Indonesia

Lat -3.688376°

Long 114.651714°

12/05/23 10:12 AM GMT +08:00

-

e am & GPS Map Camera |

Kecamatan Pelaiha Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+Q54, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800397°

Long 114.7803°

28/07/23 10:356 AM GMT +08:00
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'FPINﬁS KESEMATAN

w

t . =8 i85 e o ~EJlcPS Map Camera
Kecamatan Bati Bati, Kalimantan Selatan, Indonesia
JI. Jend A.Yani No.28, Pandahan, Kec. Bati Bati, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70852, Indonesia
¢ Lat -3.518254°
Long 114.714783°

§ 25,

¥
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" EJ GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+Q54, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia
| Lat -3.800454°
! Long 114.78026°

,'3‘*\5-—\ ~ ) oPs Map camera

/ < IR ' b e T~
Takisung, Kalimantan Selatan, Indonesia
AIMV+PC Sumber Makmur, ung, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70861, indone
Lat -3.86E 7°
Long 114.643062°
16/11/23 01:42 PM GMT +08:00
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g \Q‘

=

B EJ GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+Q54, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.800454°

Long 114.78026°

26/09/23 09:48 AM GMT +08:00
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KJ 6PSs Map Camera

Kabupaten Tanah Laut,Kalimantan

! Selatan,Indonesia
Trans Kalimantan, Kintap, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan; Indonesia
Lat -3.829009, Long 115.344078
03/17/2023 11:00 AM GMT+08.00
P J ‘ Note Captured by GPS Map Camera
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. EJ cPs Map Camera
"

Kabupaten Tanah Laut,Kalimantan

Selatan,Indonesia

Bajuin, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan,
Indonesia

Lat -3.798451, Long 114.818341

04/04/2023 11:00 AM GMT+08.00

Note : Captured by GPS Map Camera

= S ) o i e = s ~ .

s
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C. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan

1. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan yang tidak mencapai target

No

Indikator Sasaran

Target

Realisasi

Capaian

Kendala

1

Penyiapan
Perumusan
Pelaksanaan
Pelayanan
Kesehatan
Rujukan

dan

72.217
.200

26.268.75
0

36,37%

Pada RKA 2023
semua kegiatan
dianggarkan  untuk
belanja  perjalanan
dinas dalam kota,
sehingga dilakukan
pergeseran pada
bulan  Juli 2023
dengn  pergeseran
beberapa anggaran
menjadi kegiatan
pertemuan dan
pembinaan, namun
masih terdapat
anggaran  perjadin
sebesar Rp.
48.260.000,-.
KEGIATAN PADA
PERJALANAN INI
YANG SEBAGIAN
BESARNYA
TIDAK DAPAT
TERSERAP/TERE
ALISASI

Fasilitasi
Pemenuhan
Komitmen Izin
Apotek, Toko
Obat, Toko Alat
Kesehatan, dan
Optikal, Usaha
Mikro Obat
Tradisional
(UMOT)

84.109
434

12.789.25
0

15,2%

Pada Dana APBD
sisa dana yang tidak
terealisasi  sebesar
Rp. 7.593.750,- yang
merupakan anggaran
untuk kegiatan
Perjadin Visitasi
perizinan dan
pengawasan apotek,
toko obat dan optik.
Dikarenakan

sebagian besar
pendirian apotek dan
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toko obat berada di

wilayah  pelaihari
sehingga  perjadin
tidak dapat
digunakan

Untuk dana BPOM
UMOT 2023 tidak
dapat dipergunakan
seluruhnya

dikarenakan

anggaran baru
masuk pada SIPD

disekitar bulan
Agustus dan
kegiatan relatif sama
dengan kegiatan
yang telah
dianggarkan  pada
APBD sehingga
kegiatan tidak
dilaksanakan karena
secara fisik, target

dan sasaran kegiatan
telah terlaksana atau
tercover dengan
dana APBD vyang

telah lebih dahulu
direncanakan  dan
disalurkan

2. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan yang mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi

3 | Penyediaan  dan | 259.38 | 250.905.0 | 96,73% | Perencanaan dan
Pengelolaan 0.000 |00 penjadwalan
Sistem kegiatan
Penanganan Gawat
Darurat  Terpadu
(SPGDT)

4 | Operasional 1.200. | 935.484.0 | 77,94% | Perencanaan dan
Pelayanan Fasilitas | 252.26 | 00 penjadwalan
Kesehatan Lainnya | 7 kegiatan
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5 | Pelaksanaan 518.04 | 474.436.4 | 91.58% | Perencanaan dan
Akreditasi 2.000 |00 penjadwalan
Fasilitas kegiatan
Kesehatan di
Kabupaten/Kota

3. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan yang melebihi target
No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi

Tidak ada

Foto-Foto Kegiatan :

Selatan 708562, Indonesia

Lat -3.5691318°
Long 114.803734°
28/07/23 09:09 AM GMT +08:00

LKj Dinas Kesehatan 2023
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£ GPS Map Camera

Kecamatan Bati Bati, Kalimantan Selatan, Indonesia
CR53+8G8, Kait-Kait Baru, Kec. Bati Bati, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
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;Q} GPS Map Camera

Bajuin, South Kalimantan, Indonesia
7VQJ+5HM, Tanjung, Bajuin, Tanah Laut Regency,

South Kalimantan 70815, Indonesia
GMT +08:00

o~

~ &8l GPS Map Camera
Kecamatan Panyipatan, Kalimantan Selatan, Indonesia
WJ8B8P+G8C, Jl. Pariwisata, Batakan, Kec. Panyipatan,
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70871, Indonesia
GMT +08:00
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B Y
. e

Kl PSS Map Camera)

Pelaihari, South Kalimantan, Indonesia

6Q2J+FWX, Angsau, Pelaihari, Tanah Laut Regency,
South Kalimantan 70815, Indonesia
GMT +08:00

S eSS
EJ GPS Map Camera

Bajuin, South Kalimantan, Indonesia
6R29+H7C, Tirta Jaya, Bajuin, Tanah Laut Regency,

South Kalimantan 70815, Indonesia
GMT +08:00
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Takisung, South Kalimantan, Indonesia

4MC6+R27, Benua Tengah, Takisung, Tanah Laut Regency, South Kalimantan 70861,
Indonesia

Lat -3.877966°

Long 114.660205°

28/09/23 02:45 PM GMT +08:00

Kecamatan Jorong, Kalimantan Selatan, Indonesia
2WGG+538, Jorong, Kec. Jorong, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70881,
Indonesia

Lat -3.974647°

Long 114.925299°

05/10/23 11:23 AM GMT +08:00

m !Bl GPS Map Camera

Kecamatan Panyipatan, Kalimantan Selatan, Indonesia
WJ8P+G8C, JI. Pariwisata, Batakan, Kec. Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70871, Indonesia

Lat -4.084144°

Long 114.636516°

18/10/23 08:564 AM GMT +08:00
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EJ 6Ps Map Camera '

Kecama-tan Bati Bati, Kalimantan Selatan, Indonesia
CRC9+785, Bentok Darat, Kec. Bati Bati, Kabupaten

Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70852, Indonesia
GMT +08:00

&) GPS Map Camera

| Kecamatan Bajuin, Kalimantan Selatan, Indonesia
7VQJ+5HM, Tanjung, Kec. Bajuin, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70815,
Indonesia

4 Lat -3.711649°

&y Long 114.881532°
25/10/23 09:13 AM GMT +08:00

‘Lﬂt«‘,
Kecamatan Panyipatan, Kalimantan Selatan, Indonesia
JI. Panyipatan Raya, Panyipatan, Kec. Panyipatan, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
i Selatan 70871, Indonesia
Lat -3.892251°
Long 114.728948°
03/11/23 09:33 AM GMT +08:00

< posmens
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B Google

4. Eselon IV

£l GPS Map Camera

Kecamatan Tambang Ulang, Kalimantan Selatan, Indonesia
8P5H+594, Tambang Ulang, Kec. Tambang Ulang, Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan 70854, Indonesia

Lat -3.691762°

Long 114.728604°

14/11/23 09:568 AM GMT +08:00

; ”"u-“ EJ GPS Map Camera
Kecamatan Panyipatan, Kalimantan Selatan, Indonesia
2PQF+QPM, Batu Tungku, Kec. Panyipatan, Kabupaten
Tanah Laut, Kalimantan Selatan 70871, Indonesia
GMT +08:00

o Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan) A.3

LKj Dinas Kesehatan 2023

Tabel. 3.15
Capaian Kinerja Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan
No Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi Capai
Strategis an %
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1. | Meningkatn |1 Jumlah dokumen 4 4 100%
ya kualitas perencanaan yang dibuat dokumen | dokumen
perencanaan sesuai standar
dan

2 Jumlah dokumen pelaporan 2 2 100%
pelaoran )
yang sesuai standar dokumen | dokumen
Rata-Rata Capaian 100 %

Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 100%

dengan kategori sangat baik

Sasaran strategis meliputi :

Meningkatnya kualitas perencanaan dan pelaporan yang meliputi :

a. Jumlah dokumen perencanaan yang dibuat sesuai standar yang terdiri
dari 4 dokumen pada subbag perencanaan dan pelaporan yakni DPA,
DPA Perubahan, Renja dan Renja Perubahan dengan realisasi pada
tahun 2023 adalah 100%.

b. Jumlah dokumen pelaporan yang sesuai standar yang terdiri dari 2
dokumen pada subbag perencanaan dan pelaporan yakni Laporan
Kinerja/ Lkj dan Profil Dinas Kesehatan dengan realisasi pada tahun
2023 adalah 100%.

Kasubbag Perencanaan dalam melakanakan tugas dan fungsinya
didukung dengan SDM vyang cukup berkualitas walaupun dengan
keterbatasan jumah yang tersedia namun dengan semangat dan kerja
keras dari aparatur yakni sebanyak 5 PNS yang terdiri dari 1 orang
Kasubbag Perencanaan dan Pelaporan dan 4 orang staf. Kasubbag
Perencanaan dan Pelaporan telah melaksanakan tugas dan fungsinya
dengan baik serta telah mencapai kinerjanya sebesar 100% dengan

realisasi anggaran Rp. 39.401.248 dari pagu anggaran Rp. 80.694.449
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dengan rata rata 49% sehingga terdapat efisiensi penggunaan anggaran

di Subbag Keuangan rata - rata sebesar 51 % dari 1 Program 1 Kegiatan

dan 1 Sub Kegiatan. Kegiatan ini menjadi tanggung jawab Kasubbag

Perencanaan dan Pelaporan.

1. Subbag Perencanaan dan Pelaporan yang tidak mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala
1 | Jumlah dokumen 4 4 100% | pembuatan dokumen
perencanaan yang | dokum | dokumen berlangsung dengan
dibuat sesuai en baik dengan
standar
1 | Jumlah dokumen 2 2 100% | pembuatan dokumen
pelaporan yang dokum | dokumen berlangsung dengan
sesuai standar en baik dengan
2. Subbag Perencanaan dan Pelaporan yang mencapai target
No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi
3. Subbag Perencanaan dan Pelaporan yang melebihi target
No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi
168
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Foto-foto kegiatan :

PEMERINTAH KABUPATEN TANAM LAUT

DOKUMEN PELAKSANAAN ANGGARAN
SATUAN KERJA PERANGKAT DAERAWM
(DPA - SKPD)
HMABUPATEN TANAH LAUT

DINAS KESEHATAN
DAN
UPTD DINAS KESEHATAN

TAHUN ANGGARAN 2023

NGKAT
©FrRsey,

DINAS KESERRTAN

TAMUN ANGGRRAN U
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_— i | e
Bl GPS Map Camera

Kecamatan Pelaihari, Kalimantan Selatan, Indonesia
5QXJ+Q54, JI. Hutan Kota, Angsau, Kec. Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut,
Kalimantan Selatan 70815, Indonesia

Lat -3.8004°

Long 114.780298°

14/08/23 09:26 AM GMT +08:00

4 PR o) - ~
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o Kasubbag Keuangan dan Aset) A.2
Tabel. 3.14

Capaian Kinerja Kasubbag Keuangan dan Aset

~ | Capa
Sasaran ) o Realis |
No ] Indikator Kinerja Target ] ian
Strategis asi
%
1 | Meningkatny | Pelayanan dan Pencatatan
a Dukungan Pelaporan Keuangan dan
Keuangan Aset
dan
Pencatatan 1 Jumlah Dokumen 1 1 100
Aset Penatausahaan dan
" Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD
2 Jumlah Orang yang 1100 1026 93
Menerima Gaji dan
Tunjangan ASN

Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 97%

dengan kategori sangat baik

Meningkatnya Dukungan Keuangan dan Pencatatan Aset meliputi
: Pelayanan dan Pencatatan Pelaporan Keuangan dan Aset yang
terdiri dari :
AJumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD yang disusun sesuai SOP adalah 1 dokumen dari
target sebesar 1 Dokumen pada Tahun 2023 yaitu Catatan Atas
Laporan Keuangan (Calak), yang mencakup informasi keuangan dan
aset berdasarkan laporan bulanan.
B.Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN adalah
1026 orang dari target 1100 di Lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanah Laut.

Kasubbag Keuangan dan Penatausahaan Aset dalam

melaksanakan tugas dan fungsiya didukung dengan SDM yang cukup
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berkualitas walaupun dengan keterbatasan jumlah yang tersedia namun
dengan semangat dan kerja keras dari aparatur yakni sebanyak 9 PNS
yang terdiri dari 1 orang Kasubbag Keuangan dan Penatausahaan Aset,
1 orang Analis Keuangan, 1 orang Pengelola Keuangan, 1 orang
Bendahara, 2 orang verifikator keuangan, 1 orang pengadministrasian
keuangan, 2 orang pengelola pemanfaatan Barang Milik Daerah.
Kasubbag Keuangan dan Penatausahaan Aset telah melaksanakan
tugas dan fungsinya dengan baik serta telah mencapai kinerjanya
sebesar 97% dengan realisasi anggaran Rp 101.360.656.656,00 dari
pagu anggaran Rp 121.382.528.563,00 dengan rata rata 83,50%
sehingga terdapat efisiensi penggunaan anggaran di Subbag Keuangan
dan Penatausahaan Aset rata - rata sebesar 16,5 % dari Program
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota Kegiatan
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Sub Kegiatan Penyediaan
Gaji dan Tunjangan ASN dan Sub Kegiatan Pelaksanaan
Penatausahaan dan Pengujian / Verifikasi Keuangan SKPD. Kegiatan
ini menjadi tanggung jawab Kasubbag Keuangan dan Penatausahaan
Aset.

1. Subbag Keuangan dan Aset yang tidak mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Kendala

1 | Jumlah Orang 1100 1026 93
yang Menerima
Gaji dan

Tunjangan ASN

2. Subbag Keuangan dan Aset yang mencapai target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi

1 Jumlah Dokumen |1 1 100 -
Penatausahaan dan
Pengujian/Verifika
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si Keuangan
SKPD

3. Subbag Keuangan dan Aset yang melebihi target

No | Indikator Sasaran | Target | Realisasi | Capaian | Strategi

Foto-foto kegiatan 2023 :

1. Laporan Keuangan

2. Laporan Aset

=3

PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT

ORAN HASIL INVENTARISASI BARANG MILIK
KABUPATEN TANAH LAUT
TAHUN ANGGARAN 2023

DINAS KESEHATAN
2023

i
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3. Foto Pertemuan
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o IV (Kasubbag Umum dan Kepegawaian) A.1
Tabel. 3.13

Capaian Kinerja Kasubbag Umum dan Kepegawaian

Sasaran ) o | Capaia
No ) Indikator Kinerja Target Realisasi
Strategis n %
1 Meningkatny | 1 Jumlah Pelayanan 10 10 100%
a Kelancaran |. Administrasi
Pelayanan Perkantoran sesuai
administrasi SOP
perkantoran | 2 Jumlah jenis sarana 63 63 100%

dan prasarana
perkantoran sesuai
standar

3 Jumlah jenis sarana 63 63 100%
dan prasarana
perkantoran yang

dipelihara
2. | Meningkatny |1 Jumlah pegawai yang 993 993 100%
a Palayanan mendapat pelayanan
administrasi kepegawaian sesuai

Kepegawaian SOP

Rata-Rata Capaian 100%
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Tabel diatas menjelaskan rata-rata pencapaian kegiatan 100 %
dengan kategori sangat baik
1. Meningkatnya kelancaran pelayanan administasi perkantoran adalah
meliputi :

1. Jumlah Pelayanan Administrasi Perkantoran sesuai SOP adalah SOP
kepegawaian, SOP Umum, dan SOP alur pelayanan. dari 10 target
ke 10 realisasi dengan capaian 100%, rumusnya adalah target
dengan realisasi sama perbandinganya yang didapat maka capaian
yang didapat 100% . Untuk perbandingan pada tahun 2023 segala
target dan realisasi meningkat dari yang jumlah pelayanan
administrasi perkantoran 2022 berjumlah 3 untuk 2023 bertambah
10.

2. Jumlah jenis sarana dan prasarana perkantoran sesuai standar yaitu
Mobil Dinas 20 Unit, Printer 10 Unit, Komputer/Laptop 10 Unit, AC
12 Unit, Gedung 11 Unit (Gedung Yankes, P2, Sekre, SDK,
Mushola, Aula, Kadis, Gudang Aset, Gudang Rumah, Parkiran)
adalah dari terget 63 realisasi 63 dengan capaian 100% rumusnya
adalah target dengan realisasi sama perbandinganya yang didapat
maka capaian yang didapat 100%. Untuk perbandingan pada tahun
2023 segala target dan realisasi meningkat dari yang jumlah sarana
dan prasarana perkantoran sesuai standar 2022 berjumlah 10 untuk
2023 bertambah 63.

3. Jumlah jenis sarana dan prasarana perkantoran yang dipelihara
Mobil Dinas 20 Unit, Printer 10 Unit, Komputer/Laptop 10 Unit, AC
12 Unit, Gedung 11 Unit (Gedung Yankes, P2, Sekre, SDK,
Mushola, Aula, Kadis, Gudang Aset, Gudang Rumah, Parkiran)
adalah dari target 63 realiasi 63 dengan capaian 100%, rumusnya
adalah target dengan realisasi sama perbandinganya yang didapat
maka capaian yang didapat 100%. Untuk perbandingan pada tahun

2023 segala target dan realisasi meningkat dari yang jumlah sarana
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dan prasarana perkantoran yang dipelihara pada tahun 2022
berjumlah 48 untuk 2023 bertambah 63
2. Meningkatnya Palayanan administrasi Kepegawaian sesuai SOP adalah
meliputi :

1. Jumlah pegawai yang mendapat pelayanan kepegawaian sesuai SOP
adalah dari terget 993 realiasi 993 dengan capaian 100% terdiri dari
kepala dinas 1 pegawai, sekretaris 1, kepala bidang 7, kepala sub
bagian 9, staf pelaksana 94 dan staf jabatan fungsional tertentu 881.
rumusnya adalah target dengan realisasi sama perbandinganya yang
didapat maka capaian yang didapat 100%. Untuk perbandingan pada
tahun 2023 segala target dan realisasi meningkat dari yang jumlah
pegawai yang mendapat pelayanan kepegawaian sesuai SOP pada
tahun 2022 berjumlah 860 orang dan pada tahun 2023 berjumlah 993
orang.

Kasubbag Umum dan Kepegawaian dalam melakanakan tugas dan
fungsinya didukung dengan SDM vyang cukup berkualitas walaupun
dengan keterbatasan jumah yang tersedia namun dengan semangat dan
kerja keras dari aparatur yakni sebanyak 4 PNS yang terdiri dari 1 orang
Kasubbag Umum dan Kepegawaian, pengelola
kepegawaian,pengadministrasi kepegwaian dan pranata komputer,
pengemudi. Kasubbag Umum dan Kepegawaian telah melaksanakan
tugas dan fungsinya dengan baik serta telah mencapai kinerjanya sebesar
77 % dengan realisasi anggaran Rp. 2.407.361.989 dari pagu anggaran
Rp 3.119.920.142 dengan rata rata 77 % sehingga terdapat efisiensi
penggunaan anggaran di Subbag Umum dan Kepegawaian rata - rata
sebesar 77 % dari 1 Program 5 Kegiatan dan 12 Sub Kegiatan. Untuk
realisasi listrik air, pada Rsud bumi Makmur beum tercapai karena belum
ada bangunan. Kegiatan ini menjadi tanggung jawab Kasubbag Umum

dan Kepegawaian.
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No

Sub kegiatan

CAPAIAN KEUANGAN UMPEG

CAPAIAN FISIK UMPEG

Realisasi TW 4 (sd

Indikator
En JAN S.D REALIS Desember)
g DESEMBER ASl -
(o)
il Satuan - Satuan %
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai o 100.00

1 Berdasarkan Tugas dan Fungsi Rp 13,999,150 Rp 13,960,000 | 100% 277 Orang 277 Orang %
Penyediaan Peralatan dan o 100.00

2 Perlengkapan Kantor Rp 64,864,624 Rp 47,873,500 74% 12 lap 12 lap %
Penyediaan Peralatan Rumah o 100.00

3 Tangga Rp 42,990,723 Rp 35,626,071 | 83% 14 Paket 14 Paket %

4 | Penyediaan Barang Cetakan dan Rp 81048788 | Rp 73511616 | 91% 4 | Paket | 4 | Ppaket | 10000
Penggandaan %
Penyediaan Bahan Bacaan dan o 100.00

5 Peraturan Perundang-Undangan Rp 2,664,000 Rp 2,400,000 | 90% 12 dok 12 dok %

6 Penyediaan Bahan/Material Rp 20,000,000 Rp 19,998,000 100% 2 Paket 2 Paket 10&)00
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi o 100.00

7 dan Konsultasi SKPD Rp 462,937,838 Rp 449,107,673 97% 12 lap 12 lap %

8 | Pengadaan Mebel Rp 5994000 | Rp  4872,000 | 81% 2 | unit | 2 | unit 10&)00
Penyediaan Jasa Komunikasi, 100.00

9 Sumber Daya Air dan Listrik Rp 401,444,415 Rp 212,739,959 53% 3 lap 3 lap %

10 | Penvediaan Jasa Pelayanan Umum | o1 789911 604 | Rp1315434220 | 74% 11 lap 11 lap | 10000
Kantor %
Penyediaan Jasa Pemeliharaan,

17 | BiayaPemeliharaan, Pajak dan Rp 210,900,000 | Rp 210,844,950 | 100% 20 | wit | 20 | unit | 10000
Perizinan Kendaraan Dinas %
Operasional atau Lapangan

12 i‘;ﬂi’)‘/gara‘*” Peralatan dan Mesin | o 23865000 | Rp 20,994,000 | 88% 4 | gemis | 4 | jenis | 1000

TOTAL Rp3,119,920,142 Rp 2,407,361,989 T71%
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Foto-foto Kegiatan 2023:

Sosialisasi Aplikasi E-Kinerja Tahun 2023 Kegiatan Bimbingan
Teknis pada UPT Puskesmas

@

L..«AS KES ANAH
TRANSFORMASI KESEHATAN UNTUK INDON|

Pameran Expo HUT Tanah
Laut Tahun 2023
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Disiplin Pegawai

Pembinaan terhadap pegawai PTT

Turdes Insting 2023
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B. AKUNTABILITAS KEUANGAN
1. Anggaran dan Realisasi APBD Tahun 2023
Pada Tahun 2023 pelaksanaan program dan kegiatan dalam rangka
menjalankan tugas pokok dan fungsi serta untuk mewujudkan target kinerja yang
ingin dicapai oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut dianggarkan melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Tanah Laut dan
Dana Alokasi Umum (DAK) melalui DPA Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah
Laut, untuk pagu anggaran Dinas Kesehatan induk sebesar Rp. 249,961,585,112,00
dengan realisasi anggaran mencapai Rp. 218,153,016,384,00 atau dengan serapan
dana APBD mencapai 87.27%, dengan realisasi Fisik Kinerja 98,85 % dengan
kondisi anggaran terakhir adalah SILPA sebesar Rp. 31,808,568,728,00 demikian
dapat dikatakan bahwa tahun 2023 dengan Kategori Baik, dan untuk Pagu
Keseluruhan Dinas Kesehatan dengan 22 UPT (Puskesmas), 1 UPT Laboraturium
Kesehatan Daerah dan 1 UPT Instalasi Farmasi sebesar Rp. 295,406,134,882,00
dengan realisasi Rp. 251,126,965,936,00 atau dengan capaian Keuangan 85,01%

dan dengan realisasi Fisik 98,85%

Tabel 3.1
Pagu dan Realisasi Anggaran Dinas Kesehatan Keseluruhan Tahun 2023

BELANJA DAERAH 295,406,134,882 251,126,965,936 | 85.01
BELANJA OPERASI 248,462,985,547 | 200,924,576,278.00 | 80.87
Belanja Pegawai 121,312,528,834 | 105,019,924,109.00 | 86.57
Belanja Gaji dan Tunjangan ASN 76,817,053,446 | 64,086,720,699.00 | 83.43
Belanja Tambahan Penghasilan ASN 44,495,475,388 | 40,933,203,410.00 | 91.99
Belanja Barang dan Jasa 126,535,356,713 | 95,289,552,169.00 | 75.31
Belanja Barang 13,852,771,343 7,044,267,993.00 | 50.85
Belanja Jasa 76,587,434,919 | 68,070,625,808.00 | 88.88
Belanja Pemeliharaan 1,075,552,800 981,767,394.00 | 91.28
Belanja Perjalanan Dinas 10,368,167,838 1,629,445,173.00 | 15.72
Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan 109,000,000 109,000,000.00 | 100.00
kepada Pihak Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat

Belanja Barang dan Jasa BLUD 24,542,429,813 | 17,454,445,801.00 | 71.12
Belanja Hibah 615,100,000 615,100,000.00 | 100.00
Belanja Hibah kepada BUMD 615,100,000 615,100,000.00 | 100.00
JUMLAH BELANJA OPERASI 248,462,985,547 | 200,924,576,278.00 | 80.87
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BELANJA MODAL 46,943,149,335 | 37,208,925,436.00 | 79.26
Belanja Modal Tanah 49,446,250 0.00 | 0.00
Belanja Modal Tanah BLUD 49,446,250 0.00 0.00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin 40,338,916,979 | 31,485,715,306.00 | 78.05
Belanja Modal Alat Besar 274,143,915 272,000,000.00 | 99.22
Belanja Modal Alat Angkutan 1,826,456,160 651,240,000.00 | 35.66
Belanja Modal Alat Bengkel dan Alat Ukur 0 0.00 0.00
Belanja Modal Alat Kantor dan Rumah 2,930,148,331 2,782,885,853.00 | 94.97
Tangga

Belanja Modal Alat Studio, Komunikasi, dan 157,620,000 150,000,000.00 | 95.17
Pemancar

Belanja Modal Alat Kedokteran dan 30,800,714,048 | 25,264,892,640.00 | 82.03
Kesehatan

Belanja Modal Alat Laboratorium 1,583,479,237 960,360,936.00 | 60.65
Belanja Modal Komputer 50,535,403 48,361,900.00 | 95.70
Belanja Modal Alat Eksplorasi 0 0.00 0.00
Belanja Modal Peralatan dan Mesin BLUD 2,715,819,885 1,355,973,977.00 | 49.93
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 6,441,414,606 5,723,210,130.00 | 88.85
Belanja Modal Bangunan Gedung 6,051,393,906 5,376,800,069.00 | 88.85
Belanja Modal Tugu Titik Kontrol/Pasti 390,020,700 346,410,061.00 | 88.82
Belanja Modal Gedung dan Bangunan BLUD 0 0.00 0.00
Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi 0 0.00 0.00
Belanja Modal Jalan dan Jembatan 0 0.00 0.00
Belanja Modal Instalasi 0 0.00 0.00
Belanja Modal Aset Lainnya 113,371,500 0.00 0.00
Belanja Modal Aset Lainnya BLUD 113,371,500 0.00 0.00
JUMLAH BELANJA MODAL 46,943,149,335 | 37,208,925,436.00 | 79.26
JUMLAH BELANJA 295,406,134,882 251,126,965,936 | 85.01
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Tabel 3.2
PAGU DAN REALISASI ANGGARAN DINAS KESEHATAN KESELURUHAN TAHUN 2022 DAN 2023

2022 2023
s LRSI PAGU REALISASI % PAGU REALISASI Z:u FIOSA)IK
1 Dinas Kesehatan 217,492,266,569 190,846,386,311 87.75 249,961,585,112 218,153,016,384 87.27 95
2 | Balai Laboratorium Kesehatan 466,351,830 217,303,365 46.60 121,362,000 57,027,838 46.99 96
3 | Instalasi Farmasi 385,083,736 323,112,342 83.91 337,531,996 97,533,655 28.90 100
4 | Puskesmas Angsau 2,523,819,488 1,925,330,579 76.29 2,906,630,761 2,384,017,299 82.02 90
5 | Puskesmas Asam-Asam 2,106,551,046 1,552,197,909 73.68 2,257,885,000 1,644,396,968 72.83 88
6 | Puskesmas Batakan 2,950,624,283 1,798,055,196 60.94 2,341,501,642 1,384,233,044 59.12 72
7 | Puskesmas Bati-Bati 3,268,600,351 2,340,100,984 71.59 2,544,433,000 1,999,847,916 78.60 88
8 | Puskesmas Bentok Kampung 705,378,248 558,641,276 79.20 1,100,986,770 951,479,093 86.42 100
9 | Puskesmas Bumi Makmur 2,289,175,713 1,814,172,335 79.25 2,517,289,000 1,829,244,999 72.67 77
10 | Puskesmas Durian Bungkuk 838,698,954 400,532,663 47.76 953,700,000 758,119,286 79.49 100
11 | Puskesmas Jorong 2,019,243,735 1,427,611,203 70.70 1,941,587,980 1,411,583,743 72.70 91
12 | Puskesmas Kait-Kait 1,353,589,480 877,137,790 64.80 1,173,955,270 838,079,552 71.39 81
13 | Puskesmas Kintap 2,906,901,169 2,085,988,072 71.76 2,449,929,000 1,914,972,659 78.16 81
14 | Puskesmas Kurau 1,327,159,752 770,841,819 58.08 1,424,931,000 1,017,032,999 71.37 86
15 | Puskesmas Padang Luas 1,623,602,034 933,034,079 57.47 2,028,755,260 1,117,074,105 55.06 84
16 | Puskesmas Panggung 338,804,000 286,555,371 84.58 100
17 | Puskesmas Panyipatan 2,061,947,107 1,475,571,823 71.56 2,386,376,259 1,845,381,637 77.33 81
18 | Puskesmas Pelaihari 3,698,271,908 3,059,120,171 82.72 3,925,257,800 2,565,483,579 65.36 68
19 | Puskesmas Sungai Cuka 1,637,295,095 1,306,948,070 79.82 1,794,405,610 1,253,745,939 69.87 75
20 | Puskesmas Sungai Riam 1,222,429,397 1,013,698,383 82.92 1,117,213,500 908,462,688 81.32 95
21 | Puskesmas Tajau Pecah 2,626,181,578 2,153,486,348 82.00 2,364,549,393 1,526,964,275 64.58 88
22 | Puskesmas Takisung 3,671,885,631 3,084,123,750 83.99 4,376,033,279 3,568,761,639 81.55 100
23 | Puskesmas Tambang Ulang 2,348,825,987 1,555,245,558 66.21 2,390,952,720 1,672,883,334 69.97 86
24 | Puskesmas Tanjung Habulu 1,290,184,455 803,287,569 62.26 981,182,000 692,212,724 70.55 71
25 | Puskesmas TirtaJaya 1,766,146,201 1,374,956,994 77.85 1,669,296,530 795,869,787 47.68 100
TOTAL 262,580,213,747 223,696,884,589 85.19 295,406,134,882 251,126,965,936 85.01 | 98,85
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2. Anggaran dan Realisasi Menurut Sasaran dan Program

. . Target | Realisasi | Capaian
Tujuan/Sasaran/Program Indikator 2023 2023 (%)
@) (@) (©) 4) (6) @ ()
Meningkatkan | Meningkatnya | Program Persentase Ibu Hamil
status Pelayanan Ibu | Pemenuhan yang dilayani sesuai 100% 77.7% 77.7%
Kesehatan melahirkan Upaya standar
Masyarakat | dan anak serta | Kesehatan Persentase ibu bersalin
gizi perorangan dan | yang dilayani sesuai 100% 86.9% 86.9%
Masyarakat Upaya Standar
Kesehatan Persentase Bayi Baru
Masyarakat Lahir yang dilayani 100% 89.4% 89.4%
sesuai Standar
Persentase Balita yang
mendapat pelayanan gizi 100% 84.6% 84.6%
sesuai Standar
Meningkatnya Persentase Rumah 0 0 0
Promosi Tangga berPHBS 60% 50.8% 84.7%
keseEatgn dan Persentase Desa yang
pemberdayaan melaksanakan Gerakan 100% 100% 100%
Masyarakat Masyarakat sehat
Meningkatnya
Kesehatan Persentase desa STBM 100% 100% 100%
Lingkungan Persentase TTU yang
memenuhi syarat 80% 57.14% | 71.42%
Kesehatan
Persentase TPM yang
memenuhi Syarat 70% 61.38% | 87.68%
Kesehatan
Meningkatnya Persentase Puskesmas
Kesghatan yang melaksanakan 100% | 227206 | 22720
Kerja dan Pelayanan Kesehatan
Olah Raga Kerja
Persentase Puskesmas
yang melaksanakan 100% | 22.72% | 22.72%
Pelayanan Kesehatan
Olah Raga
Meningkatnya Persentase orang dengan
Pencegahan penyak_lt Tlt_jak Mgnular 100% 87 1% 87 1%
dan yang dilayani sesuai
Pengendalian standar
Penyakit Persentase Desa bebas
0
KLB Penyakit Menular 100% 3 desa 2.22
Persentase Desa
Universal Child 100% 1lﬁgfsa 84.44
Immunization (UCI)
Meningkatnya | Meningkatkan | Pemenuhan Persentase fasilitas
mutu Fasilitasi Upaya Kesehatan yang 0 0 0
pelayanan Pelayanan Kesehatan terakreditasi Utama (dan 68% 3% 107%
kesehatan Kesehatan perorangan dan | Paripurna)
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Upaya
Kesehatan
Masyarakat

Persentase Pelayanan
kegawat daruratan oleh
Public Service Center
(PSC)

100%

100%

100%

Persentase Fasilitas
Kesehatan yang berstatus
BLUD

100%

100%

100%

Persentase Desa dengan
IKS katagori Sehat

50%

0.015%

0.0%

Persentase Jumlah
Kelompok Asuhan
Mandiri Tanaman Obat
Keluarga (Asman
TOGA) di Desa.

56%

100%

178.6%

Persentase penduduk
miskin yang menjadi
peserta JKN

100%

94.51%

94.5%

Meningkatkan
Fasilitas
Pelayanan
kesehatan dan
Sumber Daya
Manusia
Kesehatan

Peningkatan
Kapasitas
Sumber Daya
Manusia
Kesehatan

Persentase Fasilitas
Pelayanan Kesehatan
yang sesuai Standar.

80%

80%

100.0%

Persentase Puskesmas
dengan alat Kesehatan
yang standar

100%

55.42%

55.4%

Persentase obat dan
BMHP yang sesuai
Formularium Nasional

100%

90%

90.0%

Persentase tenaga
kesehatan yang memiliki
kompetensi sesuai dengan
standar

100%

100%

100.0%

Meningkatnya
pelayanan
administrasi
dan

Dukungan
Operasional
Perkantoran

Penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah
Kabupaten/Kota

Persentase Pelayanan
administrasi Perkantoran
dengan baik dan sesuai
aturan

100%

100%

100.0%

Persentase Sarana
Prasarana Perkantoran
sesuai standar

100%

100%

100.0%

Persentase Pelayanan
Kepegawaian sesuai
aturan

100%

100%

100.0%

Persentase Pencatatan dan
Pelaporan Keuangan
sesuai standar

100%

100%

100.0%

Persentase Pencatatan
aset sesuai standar

100%

100%

100.0%

Nilai Laporan
Akuntabilitas kinerja
Pemerintah (LAKIP)

74

81.5

110%
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3. Perbandingan Program dan Kegiatan Tahun 2023

Untuk Perbandingan Program dan Kegiatan Dinas Kesehatan pada Tahun 2022

dan 2023 dapat dilihat pada tabel dibawah dimana terdapat perbedaan dalam jumlah

program maupun kegiatan, untuk Tahun 2023 Dinas Kesehatan melaksanakan

Kegiatan dengan 5 (lima) Program dan 19 (sembilan belas) Kegiatan sedangkan

untuk Tahun 2022 Dinas Kesehatan hanya dengan 3 (tiga) Program dan 11 (sebelas)

Kegiatan

1. Program dan Kegiatan Tahun 2022

Capa
. Perse g

Anggaran Realisasi ntase ian
Program dan Kegiatan 2022 (Rp) Keuangan Keua Kl_ne

(Rp) rja

ngan (%)

(%)

PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH | 217,492,266 | 190,846,386, 88% 96.10

KABUPATEN/KOTA 569 311 ° %
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 80,694,449 30,401,248 49% 100.0
Perangkat Daerah 0%
- . 112,467,460 | 99,242,274,6 o | 100.0
Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 614 45 88% 0%
Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah 99,155,000 | 44,836,250 | 45% 76'%2
Administrasi Umum Perangkat Daerah 825005592 | 664,616,400 | 80% 95'1})
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 205081075 | 201,448,000 98% 100.0
Pemerintah Daerah 0%
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 2’129’5601? 1’534’666’11 2% 10862
Pemel[haraan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 249750000 | 242,589,952 97% 100.0
Pemerintahan Daerah 0%
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN 76.73
PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT SERIOIRI || e ) %
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM 24,443,274, | 20,069,539,7 820 87.22
dan UKP Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota 131 54 0 %
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP 64,687,980, | 59,848,631,0 93% 50.91
Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 602 06 0 %
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas o, | 92.05
Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota 372,563,837 | 320,007,750 86% %
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA 100.00

MAANUSIA KESERATAN 11,930,840,758 | 8,638,375,183 2% o
Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumberdaya 10000
Manusia Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah 11,930,840,758 8,638,375,183 72% %

Kabupaten/Kota
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2. Program dan Kegiatan Tahun 2023

. Realisasi % Klne
No Program dan Kegiatan Anggaran Keuangan Yo rja %
218,153,016 o o
DINKES 249961585112 | 384 | 5178 | 9%
PROGRAM PENUNJANG URUSAN 107 537 386
I | PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN N oo 86% | 98%
124,572,387,092 428
IKOTA
| Pgrenf:anaan, Penganggaran, dan Evaluasi 69,038,387 34,101,230 49% | 100%
Kinerja Perangkat Daerah
Il | Administrasi Keuangan Perangkat Daerah 121,382,528,563 105’%%%’423 87% | 100%
III é:g:;rs]lstram Kepegawaian Perangkat 13.999.150 13.960.000 | 100% | 100%
\I/ Administrasi Umum Perangkat Daerah 674,505,973 628,016,860 | 93% 83%
V | Pengadaan Ba_rang Milik Daerah Penunjang 5,994,000 4,872,000 81% | 100%
I | Urusan Pemerintahan Daerah
v Penyec_jlaan Jasa Penunjang Urusan 2.190,656,019 1,528,174,1 70% | 100%
Pemerintahan Daerah 79
V | Pemeliharaan Barang Milik Daerah 0 0
I | Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 234,765,000 231,838,950 | 99% | 100%
PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 100984.232
1] KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA | 111,796,599,237 ,706, 90% 96%
KESEHATAN MASYARAKAT '
Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 38.708.464
I | untuk UKM dan UKP Kewenangan Daerah 46,871,515,582 ' 52(’) | 83% | 100%
Kabupaten/Kota
I Penyelenggaraan Sistem Informasi 8.742 440 5 875 000 67% 100.0
Kesehatan Secara Terintegrasi e =i 0 0%
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan
Il | Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat 424 952 932 195663750 | 46% | 100%
| | Daerah e e
Kabupaten/Kota
| Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM 62.074.229
Vv dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 64,491,388,983 ' 43(’3 | 96% 89%
Kabupaten/Kota
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS 9,310,885,3 o o
i SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN 2l EH0E 00 2 | B
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Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan
Pendayagunaan Sumber Daya Manusia
Kesehatan untuk UKP dan UKM di Wilayah
Kabupaten/Kota

11,935,350,062

8,527,158,4
00

71%

84%

Pengembangan Mutu dan Peningkatan
Il | Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

1,010,797,971

783,726,900

78%

87%

PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT
KESEHATAN DAN MAKANAN MINUMAN

361,893,945

108,073,750

30%

97%

Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan
Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT
I | sebagai Izin Produksi, untuk Produk
Makanan Minuman Tertentu yang Dapat
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

116,913,300

54,213,500

46%

100%

Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko
Il | Alat Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro
Obat Tradisional (UMOT)

84,109,434

12,786,250

15%

86%

Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi
Il | Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) antara
I | lain Jasa Boga, Rumah Makan/Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)

10,100,000

10,100,000

100%

100%

Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil

I | Pemeriksaan Post Market pada Produksi dan
V | Produk Makanan Minuman Industri Rumah
Tangga

150,771,211

30,974,000

21%

100%

PROGRAM PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN

284,556,805

212,438,200

75%

100%

Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan,
Peningkatan Peran serta Masyarakat dan
Lintas Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

92,222,565

45,930,440

50%

100%

Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif
Il | Preventif Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

44,999,240

44,897,760

100%

100%

Pengembangan dan pelaksanaan upaya
kesehatan bersumber daya masyarakat
(UKBM) tingkat daerah kabupaten/kota

147,335,000

121,610,000

83%

100%
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut disusun
sebagai pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud
pertanggungjawaban dalam pencapaian misi dan tujuan dinas kesehatan. Tujuan
penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat pencapaian
sasaran maupun tujuan dinas kesehatan sebagai penjabaran dari visi, misi dan
strategi instansi pemerintah yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai program dan kebijakan yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil pengukuran hasil kinerja terhadap 5 (lima) indikator kinerja
utama Dinas Kesehatan Tahun 2023, disimpulkan bahwa 3 (tiga) indikator sasaran
berkriteria sangat berhasil yaitu Prevalensi Gizi Stunting, Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) dan Indeks Keluarga Sehat (IKS) sedangkan 2 (dua) sasaran
tidak berhasil yaitu Angka Kematian lbu Per 100.000 Kelahiran Hidup dan Angka
Kematian Bayi Per 1000 Kelahiran Hidup secara keseluruhan rata-rata capaian
sebesar 206,98 % atau bisa dikatakan scara keseluruhan pencapaian Indikator
Kinerja Utama Berhasil, mengalami peningkatan dibanding tahun 2022 (rata-rata
capaian 84,4%.

Hasil audit penyebab kematian ibu tersebut sebagian besar kematian ada di
fasilitas pelayanan kesehatan rujukan (Rumah Sakit). Hal ini juga disebabkan
adanya keterlambatan penanganan baik di fasilitas pelayanan kesehatan dasar
maupun rujukan, walaupun pengenalan tanda bahaya ibu di tingkat fasilitas
kesehatan sudah diketahui lebih dini. Paling banyak penyebab kematian bayi
adalah penyebab lainnya, ini menunjukan kompleksnya bentuk komplikasi yang
mungkin dialami anak selama periode bayi (0-11 bulan), salah satunya adalah
kurang optimalnya dalam penanganan gizi sejak dalam kandungan, perlu

penanganan yang lebih intensif untuk peningkatan gizi ibu hamil.
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Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dari sasaran dan kegiatan secara
umum dapat dicapai dengan baik. Dari hasil pengukuran kinerja terhadap 8
Sasaran Strategis dan 30 indikator sasaran yang telah ditargetkan pada tahun 2020
sampai dengan tahun 2023. Hasil analisis 8 sasaran yang ada, pencapaian kinerja
sasaran Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut Tahun 2023 rata-rata terkategori
73,17% dengan kategori sedang, mengalami penurunan dari tahun 2022 kategori
tinggi (85%).

Realisasi Anggaran Belanja Langsung (APBD) Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanah Laut tahun 2023 dari Anggaran Rp. 295,406,134,882,- terealisasi sebesar
Rp. 251,126,965,936 (85.01%). Realisasi anggaran pendapatan daerah dari hasil
Retribusi Daerah dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah Dinas Kesehatan
di Kabupaten Tanah Laut adalah dari target Rp. 23.213.552.325 terealisasi Rp.
18.455.635.062,33 (79,50 %).

B. Strategi Peningkatan Kinerja
Dari hasil capaian kinerja yang ada, maka strategi untuk peningkatan capaian

kinerja kedepan adalah sebagai berikut :

1. Perlu adanya dukungan dan komitmen yang tinggi dari seluruh jajaran di
lingkup Dinas Kesehatan, serta dukungan Pemerintah Daerah untuk

meningkatkan capaian indikator kinerja utama bidang kesehatan.

2. Kerjasama Lintas Sektor dan Lintas program perlu ditingkatkan untuk

pencapaian kinerja yang optimal.

3. Peningkatan promosi kesehatan dalam upaya mendorong peran serta
masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan pembangunan kesehatan,
mengaktifkan Desa Siaga terutama menggairahkan kembali Posyandu
sebagai Upaya Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM) yang efektif

menggerakkan program kesehatan di desa.

4. Diperlukan keberadaan dan aktivitas konkrit pelaku pembangunan kesehatan
untuk lebih menggalakkan pembangunan daerah berwawasan kesehatan. Hal
ini diperlukan sinergisme, kemitraan serta koordinasi di antara pelaku
pembangunan kesehatan di berbagai tingkat administrasi di daerah yang

meliputi Pemerintah, masyarakat dan pihak swasta.
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Pelaihari, 2 Februari 2024
Kepala Dinas Kesehatan

Kabupaten Tanah Laut
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“—dr. Hj. Isna Farida, M.Kes

NIP. 19740612 200501 2 016
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INDIKATOR KINERJA UTAMA

KABUPATEN : Tanah Laut

Nama SKP : DINAS KESEHATAN

TUGAS : Bidang Kesehatan

FUNGSI : Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenagan daerah dalam bidang kesehatan dan tugas pembantuan yang diberikan kepala Daerah

a. Perumusan kebijakan teknis bidang kesehatan

b. Pelaksanaan kebijakan teknis bidang kesehatan

c. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan bidang kesehatan

d. Pelaksanaan administrasi dinas

e. Pembinaan UPT Dinas

f. Pelaksanaan fungsilain yang diberikan Bupati terkait dengan tugas dan fungsinya

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Penjelasan Rumus Penanggung Jawab Sumber Data
1. Meningkatnya keselamatan ibu melahirkan dan anak serta gizi Angka kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup * Angka Kematian Bayi : Jumlah bayi usia 0-11 bulan yang meninggal di suatu wilayah dalam kurun | Kabid Kesmas dan Kabid Data Profil dan
masyarakat waktu tertentu Dibagi Jumlah kelahiran hidup diwilayah dan pada kurun waktu yang sama X 1.000 Yankes survey Dinas
Kelahiran Hidup. Kesehatan
Angka kematian lbu per 100.000 kelahiran hidup * Angka Kematian lbu : Jumlah ibu yang meninggal karena hamil, bersalin, dan nifas di suatu

wilayah dalam kurun waktu tertentu di Bagi Jumlah kelahiran hidup diwilayah dan pada kurun
waktu yang sama X 100.000 Kelahiran Hidup.

Prevalensi stunting * Prevalensi Gizi Stunting : Jumlah balita stunting (dengan indikator antropometri pendek dan
sangat pendek) di suatu wilayah pada periode waktu tertentu di Bagi Jumlah balita di suatu wilayah
pada periode waktu yang sama X 100.

2. Meningkatnya mutu pelayanan kesehatan Indeks keluarga sehat ¢ Indeks Keluarga Sehat adalah Nilai rata-rata indikator Keluarga sehat yang didapat dari
kunjungan dan wawancara ke keluarga yang didata.

Indeks Kepuasan masyarakat ¢ Indeks Kepuasan Masyarakat : Jumlah rata-rata nilai indikator pelayanan kesehatan yang
diberikan responden di suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. nilai interval 25 sd 100
dimana mutu pelayanan tidak baik bila nilai interval konversi 25-64,99 Mutu pelayanan
Kurang Baik biulanilai interval konversi 65-76,6 Mutu Pelayanan Baik bila nilai interval
konversi 76,61-88,3. Mutu pelayanan sangat baik bila nilai konversi 88,31 - 100

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA BUPATI TANAH LAUT
KEPALA BAGLLE HUKUM

SERRETARIATD

Ttd

H. SUKAMTA




PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
INSPEKTORAT

Jalan A.Syairani Kompl. Perkantoran Gagas Telp. (0512) 22384 Pelaihari

Nomor
Lampiran
Hal

Pelaihari, 27 Juni 2023

700.1.2.1/147/ LHE- AKIP/Insp/2023
1 (satu) berkas

Laporan Hasil Evaluasi atas Kepada Yth.:
Akuntabilitas Kinerja Instansi Kepala Dinas Kesehatan
Pemerintah (AKIP) Tahun 2022 Kabupaten Tanah Laut
di-
Pelaihari

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor : 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor : 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor : 68 Tahun 2022 tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Perangkat Daerah Lingkup Pemerintah Kabupaten Tanah Laut, dan Surat Tugas
Inspektur Kabupaten Tanah Laut Nomor : 800.1.11.1/ 231 / Insp/ 2023 tanggal 31
Mei 2023, kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Kami telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Laut dengan tujuan :

Memperoleh informasi tentang impelementasi SAKIP;

Menilai tingkat implementasi SAKIP;

Menilai tingkat akuntabilitas kinerja;

Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP;

® 2 0 T o

Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (empat) komponen besar manajemen kinerja,

yang meliputi Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja,
Evaluasi Akuntabilitas Internal. Dalam pelaksanaan evaluasi dokumen yang
diperlukan adalah :



Renstra SKPD

Renja SKPD

Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA)
Indikator Kinerja Utama (IKU)

Perjanjian Kinerja (PK)

Cascading/ Pohon Kinerja

@ -~ o a0 T o

Laporan Kinerja
h. Dokumen lain yang mendukung.

3. Hasil evaluasi yang dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0
s.d. 100. Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut, memperoleh nilai sebesar
81.50 dengan kategori A (Memuaskan), yaitu terdapat gambaran bahwa unit
kerja dapat memimpin perubahan dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi
hasil.

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi angka tertimbang dari seluruh
komponen kinerja yang dievaluasi di lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanah Laut, dengan rincian sebagai berikut :

a. Perencanaan Kinerja.
Diperoleh nilai sebesar 24,60 (hasil evaluasi dari yang diharapkan sebesar
30%) dengan kategori A (memuaskan).

b. Pengukuran Kinerja.
Diperoleh nilai sebesar 26.10 (hasil evaluasi dari yang diharapkan sebesar
30%) dengan kategori A (memuaskan).

¢. Pelaporan Kinerja.
Diperoleh nilai sebesar 11.5 (hasil evaluasi dari yang diharapkan sebesar
15%) dengan kategori BB (Sangat Baik).

d. Evaluasi Akuntabilias Kinerja Internal
Diperoleh nilai sebesar 19,25 (hasil evaluasi dari yang diharapkan sebesar
25%) dengan kategori BB (Sangat Baik)

5. Monitoring tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.
Berdasarkan hasil monitoring tindak lanjut atas rekomendasi evaluasi tahun
sebelumnya, dapat diperoleh nilai sebesar 100 %.

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan sebagaimana di atas, kami menyarankan
kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut, sebagai berikut :




a. Perencanaan Kinerja :

Agar dokumen perencanaan kinerja yang telah disusun, dapat dipertahankan

dan tetap melakukan perbaikan atau penyempurnaan guna mewujudkan kondisi

atau hasil yang lebih baik apabila diperlukan.
b. Pengukuran Kinerja :

Agar dilakukan monitoring secara berkala atas hasil pencapaian target

kinerja, dan dilakukan berjenjang pada unit kerja dibawahnya sehingga akan

diketahui kendala-kendala dalam pencapaian target kinerja dan dibuat sebagai
dasar perbaikan kinerja.
c. Pelaporan Kinerja :

1). Agar menginfokan analisis dan evaluasi realisasi kinerja dengan realisasi
kinerja tahun-tahun sebelumnya setidak-tidaknya 2 (dua) tahun terakhir.

2). Agar menginfokan efisiensi atas penggunaan sumberdaya dalam mencapai
kinerja, baik sumber daya manusia maupun sumber daya anggaran secara
lengkap pada setiap analisis capaian Program.

3) Agar dilakukan reviu berjenjang atas laporan kinerja yang disusun, sehingga
informasi yang disajikan lebih berkualitas, menjadi perhatian pimpinan dan
kepedulian seluruh pegawai.

d. Evaluasi Akuntabilias Kinerja Internal :

1). Agar memanfaatkan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal secara
berkala sebagai bentuk pengendalian kinerja pada level dibawahnya
dibuktikan dengan terjadinya perbaikan dan peningkatan kinerja.

Demikian disampaikan hasil evaluasi terhadap akuntabilitas kinerja Dinas

Kesehatan Kabupaten Tanah Laut, atas perhatian dan kerjasama yang baik di

ucapkan terima kasih.

A ns ktur,

14

Drs. Joko Wuryanto, M. Si
Pembina Utama Muda (IVlc)
NIP. 19650116 199203 1 008

Tembusan :

1. Bupati dan Wakil Bupati Tanah Laut di Pelaihari
2. Menteri PANRB di Jakarta
3. Arsip




LEMBAR KERJA EVALUASI IMPLEMENTASI AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH
UNIT KERJA : : DINAS KESEHATAN
PERIODE EVALUASI 1 2022

1) Terdapat pedoman teknis perencanaan
2) Terdapat dokumen perencanaan kinerja
jangka panjang

3) Terdapat dokumen perencanaan kinerja
jangka menengah

4) Terdapat dokumen perencanaan kinerja
iangka pendek

5) Terdapat dokumen perencanaan aktivitas
yang mendukung kinerja

6) Terdapat dokumen perencanaan anggaran
yang mendukung kinerja

7) Setiap unit/satuan kerja merumuskan dan

Dokumen Perencanaan Kinerja tela
diformalkan

2) Dokumen Perencanaan Kinerja telah
dipublikasikan tepat waktu

3) Dokumen Perencanaan Kinerja telah
menggambarkan Kebutuhan atas Kinerja
sebenarnya yang perlu dicapai

4) Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran)
telah jelas menggambarkan kondisi kinerja

5) Indikator Kinerja Utama (IKU) telah
menggambarkan kondisi Kinerja Utama
yang harus dicapai, tertuang secara
berkelanjutan (sustainable - tidak sering
diganti dalam 1 periode Perencanaan

6) Ukuran Keberhasilan (indikator Kinerja)
telah memenuhi kriteria SMART

7) Target yang ditetapkan dalam Perencanaan
Kinerja dapat dicapai (achievabie),
menantang, dan realistis

8) Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja
menggambarkan hubungan yang
berkesinambungan, serta selaras antara
Kondisi/Hasil yang akan dicapai di setiap
level jabatan (Cascading)

9) Perencanaan kinerja dapat memberikan
informasi tentang hubungan kinerja, strategi,
kebijakan, bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang
berkaitan (Crosscutting).




D)

10) |Target yang ditetapkan dalam Perencanaan
Kinerja telah dicapai dengan baik, atau
setidaknya masih on the right track.

11)  |Setiap pegawai merumuskan dan

tapkan Pe n Kinerja

Anggaran yang ditetapkan telah mengacu
pada Kinerja yang ingin dicapai

2)

Aktivitas yang dilaksanakan telah
mendukung Kinerja yang ingin dicapai

3)

Rencana aksi kinerja dapat berjalan dinamis
karena capaian kinerja selalu dipantau
secara berkala

4)

Terdapat perbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinerja yang
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan

5)

:rerdépat bel'fbaikan/penyempurnaan
Dokumen Perencanaan Kinerja dalam
mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik

6)

Setiap unit/satuan kerja berkomitmen dalam
mencapai Kinerja yang telah direncanakan

7

Pimpinan terlibat dalam mencapai kinerja
yang telah direncanakan

8)

Setiap Pegawai berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah direncanakan

9)

Kinerja individu telah selaras dengan kinerja
organisasi

PENGUKURAN KINERJA

Terdapat pedoman teknis pengukuran
Kinerja dan pengumpulan data kinerja

2)

Terdapat Definisi Operasional yang jelas
atas kinerja dan cara mengukur indikator

3)

Terdapat mekanisme yang jelas terhadap
pengumpulan data kinerja yang dapat

diandalkan

inerja ng ikumpuikan teiah reievan
untuk mengukur capaian kinerja yang
diharapkan

2) Data kinerja yang dikumpulkan telah
mendukung capaian kinerja yang diharapkan

3) Pengukuran kinerja telah dilakukan secara
berkala

4) Setiap level organisasi melakukan
pemantauan atas pengukuran capaian
kinerja unit dibawahnya secara berjenjang

5) Pengumpulan data kinerja dan pengukuran

capaian kinerja telah memanfaatkan

Teknologi Informasi (Aplikasi)




Pimpan seluterliat sebagai pengabli

1)
keputusan (Decision Maker) dalam
mengukur capaian kinerja

2) Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar
dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan

3) Pengukuran Kinerja telah menjadi dasar
dalam penempatan/penghapusan Jabatan
baik struktural maupun fungsional

4) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian (Refocusing) Organisasi

5) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian Strategi dalam mencapai

6) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian Kebijakan dalam mencapai
kinerja

7) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian Aktivitas dalam mencapai

8) Pengukuran kinerja telah mempengaruhi
penyesuaian Anggaran dalam mencapai
kinerja

9) Terdapat efisiensi atas penggunaan
anggaran dalam mencapai kinerja

10)  [Setiap unit/satuan kerja memahami dan
peduli atas hasil pengukuran kinerja

11)  |Setiap pegawai memahami dan peduli atas
hasil pengukuran kinerja
PELAPORAN KINERJA
Dokumen Laporan Kinerja telah disusun

2) Dokumen Laporan Kinerja telah disusun
secara berkala

3) Dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan

4) Dokumen Laporan Kinerja telah direviu

5) Dokumen Laporan Kinerja telah

6) Dokumen Laporan Kinerja telah

i i ktu

Dokumen Laporan Kinerja disusun secara
berkualitas sesuai dengan standar

2) Dokumen Laporan Kinerja telah
mengungkap seluruh informasi tentang

3) Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan analisis dan evaluasi realisasi

4) Dokumen Laporan Kinerja telah

menginfokan analisis dan evaluasi realisasi
Kinerja dengan target jangka menengah




o)

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun

6)

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan analisis dan evaluasi realisasi
kinerja dengan realiasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja)

7

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan kualitas atas
keberhasilan/kegagalan mencapai target
kinerja beserta upaya nyata dan/atau

8)

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan efisiensi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapai kinerja

9)

1)

Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan upaya perbaikan dan

lfoal dalam laporan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan
(Bertanggung Jawab)

2)

Penyaijian informasi dalam laporan kinerja
menjadi kepedulian seluruh pegawai

3)

Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
aktivitas untuk mencapai kinerja

4)

Informasi dalam laporan kinerja berkala
telah digunakan dalam penyesuaian
penggunaan anggaran untuk mencapai

5)

Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja

6)

Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam penyesuaian perencanaan
kinerja yang akan dihadapi berikutnya

7)

Informasi dalam laporan kinerja selalu
mempengaruhi perubahan budaya kinerja
organisasi

EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA

Terdapat pedoman teknis Evaluasi
Akuntabiiitas Kinerja internai

25.00

19.25

77.00%

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah

3) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah

dilak k

Evaiuasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan sesuai standar




2)

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan oleh SDM yang memadai

3)

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah

dilaksanakan dengan pendalaman yang
memadai

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan pada seluruh unit
kerja/perangkat daerah

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah
dilaksanakan menggunakan Teknologi
Informasi (Aplikasi

Seluruh rekomendasi atas hasil evaiuasi
akuntablitas kinerja internal telah
ditindaklanjuti

Telah terjadi peningkatan implementasi
SAKIP dengan melaksanakan tindak lanjut
atas rerkomendasi hasil evaluasi
akuntablitas Kinerja internal

3)

Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
telah dimanfaatkan untuk perbaikan dan
peningkatan akuntabilitas kinerja

4)

Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dimanfaatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja

5)

akuntablitas kinerja internal

Telah terjadi perbaikan dan peningkatan
kinerja dengan memanfaatkan hasil evaluasi

Nilai Akuntabilitas Kinerja

Pengendali Teknis

Hj. Rusmiafi, MM
NIP. 19651028 198602 2 005

Mengetahui :

Drs. H.

mirul Wafa
NIP. 19660409 199203 1 010

81.5o§ 81.50%

Evaluator

Yunistriana, SH

. 19880401 201903 2 008



MATRIKS TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI SAKIP TAHUN 2023

Untuk Penilaian Tahun 2022

DINAS KESEHATAN KABUPATEN TANAH LAUT

Status / Progress

Waktu

No Rekomendasi Rencana Aksi Tindak Lanjut P ? Keterangan
enyelesaian Pelaksanaan
1 Agar dokumen perencanaan kinerja yang | Melakukan perbaikan dan
telah disusun, dapat dipertahankan dan Penyempurnaan dokumen Dokumen Renja 1 Minggu (Bulan Perbaikan/
tetap melakukan perbaikan atau perencanaan untuk penajaman target Perbaikan Juni 2023) Penajaman target
penyempurnaan guna mewujudkan indicator Kinerja Utama pada Rencana dalam Dokumen
kondisi atau hasil yang lebih baik apabila | Kerja terhadap pencapaian target Renja
diperlukan. RPJMD dan Renstra OPD
2 Agar dilakukan Monitoring secara berkala | Akan dilakukan monitoring secara Evaluasi Dokumen | 1 Minggu (Bulan Dokumen Kinerja
atas hasil pencapaian target kinerja dan berkala secara berjenjang atas Data Perjanjian Kinerja Juni) dapat di evaluasi
dilakukan berjenjang pada unit kerja capaian kinerja dan renaksi (PK) pencapaiannya
dibawahnya sehingga akan diketahui dikumpulkan per
kendala kendala dalam pencapaian triwulan untuk melihat
target dan dibuat sebagai dasar kemajuan dan situasi kegiatan
perbaikan kinerja
3. 1. Agar menginfokan analisis dan Akan di lakukan perbaikan pada 1 Minggu (Juni) Subbagian
Evaluasi realisasi Kinerja dengan dokumen Laporan Kinerja (LAKIP) Penajaman Perencanaan dan
realisasi Tahun tahun sebelumnya Dinas Kesehatan yang memuat evaluasi realisasi Pelaporan
setidaknya 2 (dua) Tahun terakhir realisasi kinerja pada Tahun tahun pada Dokumen
sebelum nya sebagai pembanding SAKIP
untuk perbaikan Kinerja
2. Agar menginfokan Efisiensi atas - Laporan Kinerja disusun memuat - Laporan
Penggunaan Sumber Daya dalam informasi Capaian dan Hambatan Pengukuran Maret, Juni, Sub bagian
Pencapaian Kinerja baik sumber serta solusi sebagai bahan evaluasi Kinerja September dan Perencanaan dan
Daya Manusia maupun Sumber Daya dan monitoring Triwulanan Desember Pelaporan
Anggaran secara lengkap pada setiap LPPD, Lapkin

analisis capaian program

Laporan SPM




No Rekomendasi Rencana Aksi Tindak Lanjut Stgtus / Flegess gl Keterangan
enyelesaian Pelaksanaan
- Laporan Akuntabilitas Kinerja SKPD
(LAKIP) dapat digunakan sebagai
penilaian dan perbaikan
pelaksanaan Program dan Kegiatan
untuk pencapaian target tahun
berikutnya
3. Agar dilakukan reviu berjenjang atas | Menyusun dan menyajikan Laporan Penajaman Maret, Juni, Sub bagian
laporan Kinerja yang disusun, Pengukuran kinerja secara berkala baik | Laporan Capaian September dan Perencanaan dan
sehingga informasi yang disajikan bulanan/ triwulan/ maupun semesteran | Kinerja pertriwulan Desember Pelaporan
lebih berkualitas dan Lapkin
Tahunan
4 | Agar memanfaatkan hasil evaluasi Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 4 kali Maret, Juni Sekretaris
akuntabilitas kinerja internal secara Internal akan dimanfaatkan untuk (pertriwulan) September dan
berkala pada level dibawahnya dibuktikan | perbaikan dan peningkatan Desember
dengan terjadinya perbaikan dan akuntabilitas kinerja dan di evaluasi Sedang berproses
Peningkatan Kinerja secara berkala
Pelaihari,

31 Desember 2023
KepalaBimas Kesehatan
Kabupaten Rahah Laut

dr. Isna Farid . Kes
NIP. 19740612 200501 2 016







PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT
DINAS KESEHATAN

JI. H. Boejasin No.9 Pelaihari Telp.(0512) 21098

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : dr. Hj. Isna Farida, M. Kes

Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : H. SUKAMTA
Jabatan : Bupati Tanah Laut
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target Kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Pelaihari, anuari 2023

Pihak Pertama,

4

dr. Hj. Is rida, M.Kes
NIP. 19740612 200501 2 016

. SUKAMTA



PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2023
DINAS KESEHATAN

No. | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target
1. | Meningkatkan Status . Angka Kematian Ibu per 10
Kesehatan 100.000 Kelahiran Hidup
rak
WesEE . Angka Kematian Bayi Per 9,2
1000 Kelahiran hidup
. Prevalensi Stunting 20%
2 | Meningkatkan Mutu . Indeks Keluarga Sehat 0,8
:::Isaey: ;;: . Indeks Kepuasan Masyarakat 88,31
PROGRAM DAN KEGIATAN
NO PROGRAM KEGIATAN ANGGARAN (Rp)
| | PENUNJANG URUSAN 120,909,162,187
PEMERINTAHAN
DAERAH/ Perencanaan,
KABUPATEN KOTA | Penganggaran, dan Evaluasi 69,938,387
Kinerja Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan
. Perangkat Daerah HIBiaS7 bk, s
Administrasi Kepegawaian
i Perangkat Daerah 8 A
Administrasi Umum
b Perangkat Daerah ikl
Pengadaan Barang Milik
V | Daerah Penunjang Urusan 5,994,000
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang
VI | Urusan Pemerintahan 2,038,400,868
Daerah
Pemeliharaan Barang Milik
Vil | Daerah Penunjang Urusan 131,757,000

Pemerintahan Daerah




PEMENUHAN UPAYA
KESEHATAN
PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT

105,603,312,475

VI

Penyediaan Fasilitasi
Pelayanan Kesehatan untuk
UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

44,677,535,363

IX

Penyediaan Layanan
Kesehatan untuk UKM dan
UKP Rujukan Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

60,765,371,600

Penyelenggaraan Sistem
Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi

8,742,440

Xl

Penerbitan Izin Rumah Sakit
Kelas C,D dan Fasilitasi
Pelayanan Kesehatan
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

151,663,072

PENINGKATAN
KAPASITAS SUMBER
DAYA MANUSIA
KESEHATAN

13,099,835,213

Xl

Perencanaan Kebutuhan dan
Pendayagunaan Sumber
Daya Manusia Kesehatan
untuk UKP dan UKM di
Wilayah Kabupaten/Kota

13,099,835,213

SEDIAAN FARMASI,
ALAT KESEHATAN
DAN MAKANAN
MINUMAN

53,780,800

Xl

Pemberian Izin Apotik, Toko
Alat Kesehatan dan Optikal,
Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT)

20,380,000

XV

Penerbitan Sertifikat
Produksi Pangan Industri
Rumah Tangga dan Nomor
P- IRT sebagai Izin Produksi,
untuk Produk Makanan dan
Minuman Tertentu yang
Dapat di Produksi oleh
Industri Rumah Tangga

18,200,000

XV

Penerbitan Sertifikat Laik
Higieni Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM)
antara lain Jasa Boga
Rumah Makan/ Restoran dan
Depot Air Minum (DAM)

10,100,000




Pemeriksaan dan Tindak
Lanjut Hasil Pemeriksaan
Post Market pada Produksi
Gl dan Produksi Makanan dan 9,106,800
Minuman Industri Rumah
Tangga
PEMBERDAYAAN 65,849,240
MASYARAKAT
BIDANG KESEHATAN Advokasi, Pemberdayaan,
Kemitraan, Peningkatan
XVIl | Peran serta Masyarakat dan 20,850,000
Lintas Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
XVIIl | Pelaksanaan Sehat dalam
rangka Promotif Preventif
Tingkat Daerah 388 250
Kabupaten/Kota
JUMLAH 239,731,939,915
Pelaihari, anuari 2023
Bupati Tanah Ladit, KepalaDi Kesehatan,
. SUKAMTA dr. Hj. Ispa\fafida, M.Kes

NIP. 19740612




PEMERINTAH KABUPATEN TANAH LAUT

DINAS KESEHATAN

JI. H. Boejasin No.9 Pelaihari Telp.(0512) 21098

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2023

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : dr. Hj. ISNA FARIDA, M. Kes
Jabatan : Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut

Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA
Nama : SYAMSIR RAHMAN
Jabatan : Pj.Bupati Tanah Laut

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti
yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggungjawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang
diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Pelaihari, 13 Oktober 2023
Pj. Bupati Tanah Laut Kepala Dinas Kesehatan

Kabupa anah Laut
%/
AMSIR RAHMAN dr. Hj. IS DA, M.Kes

NIP. 1974061 0501 2 016



PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2023

DINAS KESEHATAN
KABUPATEN TANAH LAUT
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET
1 2 3 4
1. | Meningkatkan Status Angka Kematian Ibu per 100.000
Kesehatan Masyarakat - | Kelahiran Hidup 10
Angka Kematian Bayi Per 1000 92
Kelahiran hidup !
3 | Prevalensi Stunting 20%
2 | Meningkatkan Mutu 1. | Indeks Keluarga Sehat 0,8
Pelayanan Kesehatan
2. | Indeks Kepuasan Masyarakat 88,31
NO PROGRAM KEGIATAN ANGE e
(Rp)
I | PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN 124,572,387,092
DAERAH/ Perencanaan, Penganggaran,
KABUPATEN KOTA dan Evaluasi Kinerja
! Perangkat Daerah 65,938,387
Administrasi Keuangan
- Perangkat Daerah 121,382,528,563
Administrasi Kepegawaian
. Perangkat Daerah 13,963,130
Administrasi Umum
N Perangkat Daerah 674,505,973
Pengadaan Barang Milik
V | Daerah Penunjang Urusan 5,994,000
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang
¥ Urusan Pemerintahan Daerah 2;190,656,013
Pemeliharaan Barang Milik
VII | Daerah Penunjang Urusan 234,765,000

Pemerintahan Daerah




11

PEMENUHAN UPAYA
KESEHATAN
PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN
MASYARAKAT

111,796,599,237

VIII

Penyediaan Fasilitasi
Pelayanan Kesehatan untuk
UKM dan UKP Kewenangan
Daerah Kabupaten/Kota

46,871,515,582

IX

Penyediaan Layanan
Kesehatan untuk UKM dan
UKP Rujukan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

64,491,388,983

Penyelenggaraan Sistem
Informasi Kesehatan secara
Terintegrasi

8,742,440

XI

Penerbitan Izin Rumah Sakit
Kelas C,D dan Fasilitasi
Pelayanan Kesehatan Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota

424,952,232

III

PENINGKATAN
KAPASITAS SUMBER
DAYA MANUSIA
KESEHATAN

12,946,148,033

XII

Perencanaan Kebutuhan dan
Pendayagunaan Sumber
Daya Manusia Kesehatan
untuk UKP dan UKM di
Wilayah Kabupaten/Kota

11,935,350,062

XIII

Pengembangan Mutu dan
Peningkatan Kompetensi
Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

1,010,797,971

IV

SEDIAAN FARMASI,
ALAT KESEHATAN
DAN MAKANAN
MINUMAN

361,893,945

X1V

Pemberian Izin Apotik, Toko
Alat Kesehatan dan Optikal,
Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMQT)

84,109,434

Penerbitan Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P- IRT
sebagai Izin Produksi, untuk
Produk Makanan dan
Minuman Tertentu yang
Dapat di Produksi oleh
Industri Rumah Tangga

116,913,300




XVI

Penerbitan Sertifikat Laik
Higieni Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM)
antara lain Jasa Boga Rumah
Makan/ Restoran dan Depot
Air Minum (DAM)

10,100,000

XVII

Pemeriksaan dan Tindak
Lanjut Hasil Pemeriksaan
Post Market pada Produksi
dan Produksi Makanan dan
Minuman Industri Rumah
Tangga

150,771,211

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT
BIDANG KESEHATAN

284,556,805

XVIII

Advokasi, Pemberdayaan,
Kemitraan, Peningkatan
Peran serta Masyarakat dan
Lintas Sektor Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

92,222,565

IX

Pelaksanaan Sehat dalam
rangka Promotif Preventif
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

44,999,240

Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya
Kesehatan bersumber Daya
Masyarakat (UKBM)

147,335,000

JUMLAH

249,961,585,112

Pj. Bupati Tanah Laut

AMSIR RAHMAN

Pelaihari, 13 Oktober 2023
Kepala Dinas Kesehatan
Kabupa anah Laut

dr. Hj. ISN

DA, M.Kes

NIP. 19740612Y200501 2 016




POHON KINERJA

KEPALA DINAS KESEHATAN

Meningkatkan Status Kesehatan
Masyarakat

1. AKI per 100.000 Kelahiran Hidup
2. AKB per 1000 kelahiran hidup

3. Prevalensi Stunting

Meningkatkan Mutu Pelayanan ini; i Per dan

Kesehatan 1. Jumlah Pelayanan administrasi Perkantoran sesuai SOP.

1. Indeks Keluarga Sehat 2. Jumlah Sarana dan Prasarana perkantoran sesuai standar.
2. Indeks kepuasan masyarakat SEKRETARIS 3. Jumlah Sarana dan Prasarana Perkantoran yang dipelihara.

Meningkatnya Pelayanan Administrasi dan
Dukungan Operasional Perkantoran
1. Persentase Pelayanan administrasi Perkantoran
dengan baik dan sesuai aturan
2. Persentase Sarana Prasarana Perkantoran
sesuai standar
3. Persentase Pelayanan Kepegawaian sesuai i D dan Aset
aturan < 1. Jumlah Laporan Keuangan yang disusun sesuai SOP
4. Persentase Pencatatan dan Pelaporan 2. Jumlah Gaji dan Tunjangan ASN yang terbayarkan
Keuangan sesuai standar
5. Persentase Pencatatan aset sesuai standar
6. Nilai Laporan Akuntabilitas kinerja Pemerintah
(LAKIP)

1. Jumlah Pegawai yang mendapat pelayanan Kepegawaian sesuai SOP

yediaan P dan Pel;
1. Jumlah dokumen perencanaan yang dibuat sesuai standar
2. Jumlah dokumen pelaporan yang sesuai standar

¥ 7 | ]

KEPALA BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT KEPALA BIDANG PENCEGAHAN DAN

KEPALA BIDANG PELAYANAN KESEHATAN KEPALA BIDANG SUMBER DAYA KESEHATAN
PENGENDALIAN PENYAKIT
Meningkatnya Keselamatan Ibu Melahirkan dan Anak Serta Gizi Masyarakat i mutu Rujukan
1. Persentase Ibu Hamil yang dilayani sesuai Standar Meningkatnya Pencegahan dan 1. fasilitas yang itasi Utama Fasilitas
2. Persentase ibu bersalin yang dilayani sesuai Standar Pengendalian Penyakit 2. :’:Srz)entase Pe\ayanan:egawat daruratan oleh Public Service Center 1 Fasilitas 1 yi yang
. . " . N i ang sesuai standar :
et e e vt M L ————
. yang mendapat pelayanan gizi sesuai Standar yang dilay: tu Primer dan T 2. dengan alat yang
i Promosi standar i 1. Persentase Desa dengan IKS katagori Sehat Standar
1. Persentase Rumah Tangga berPHBS. 2. Persentase Desa bebas KLB Penyakit 2. Persentase Jumlah Kelompok Asuhan Mandiri Tanan Obat Keluarga 3. Persentase Obat dan BMHP yang Sesuai
2. Persentase Desa yang melaksanakan Gerakan Masyarakat Sehat Menular ) : (Asman TOGA) di Desa. Formularium Nasional
. Lingh 3. Persentase Desa Universal Child i Mutu Pelay i inckatkan Sumber Daya Manusia Kesehat.
1. Persentase desa STBM ‘ Immunization (UCI) 1. Persentase penduduk miskin yang menjadi peserta JKN M:""}:Zr:em;‘sel::":;a :::Eh:t::sy':n;::m:lm
2. TTU yang syarat Kompetensi sesuai dengan Standar
3. Persentase TPM yang memenuhi syarat Kesehatan

Meningkatnya Kesehatan Kerja dan Olah Raga
1. Persentase Puskesmas yang melaksanakan Kesehatan Kerja dan Olah Raga

Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Laut

“[iag
——

dr. Hj. Isna Farida, M. Kes
NIP. 19740612 200501 2 016






CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN
DINAS KESEHATAN

KABUPATEN TANAH LAUT
BULAN JANUARI S.D MARET TAHUN 2023

Bulan : Mar-23
REALISASI FISIK REALISASI KEUANGAN
No. b
0. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) FISIK/ KINERIA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN % KET
1 2 3 & 5 6 7=(6/4) 8 9 10= (8/5) 11
DINKES #REF!
I PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH | Rp 120.903.168.187 [ Rp 23.678.174.903 28%
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Rp 69.938.387 Rp 19.718.750
1. [Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 7 Dok Rp 69.938.387 4 dok 57,14% 19.718.750 Rp 50.219.637 |28%
II |Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Rp 118.357.528.563 Rp 23.167.106.814
1 |Penyediaan Gaiji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaiji dan Tunjangan ASN 1100 Orang Rp 118.287.528.834 | 1100 orang 100% 23.158.684.314 Rp 95.128.844.520 |20%
Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Jumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi o N
2 Keuanaan SKPD Keuangan SKPD 1 dok Rp 69.999.729 0,00% 8.422.500 Rp 61.577.229 |12%
III |Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 13.999.150 Rp 4.590.000
1 Pendlqlkan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Jumléh_ Pegawai Berd_asarkan Tugas dan Fungsi yang Mengikuti 277 Orang Rp 13.999.150 0,00% Rp 4.590.000 | Rp 0.409.150 |33%
Funasi Pendidikan dan Pelatihan
IV |Administrasi Umum Perangkat Daerah Rp 291.544.219 Rp 103.139.288
1 |Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor Jumlah Paket Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang Disediakan 12 lap Rp 44.898.051 10 lap 83,33% Rp 16.169.500 | Rp 28.728.551 |36%
2 |Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga vang Disediakan 14 Paket Rp 24.995.236 9 paket 64,29% Rp -
3 |Penvediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan 3 Paket Rp 56.049.094 1 paket 33,33% Rp 18.861.564 | Rp 37.187.530 |34%
Penvediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
4 un dzn an 9 Undangan yang Disediakan yang 12 dok Rp 2.664.000 3 dok 25,00% Rp 600.000 | Rp 2.064.000 |23%
g Disediakan
5 |Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD JS"‘(';‘I';" Laporan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi 5, lap Rp 162.937.838 3 lap 25,00% | Rp 67.508.224 | Rp 95.429.614 |41%
VI [Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Rp 5.994.000 Rp S
18. IPenqadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediakan 2 unit Rp 5.994.000 0,00%
|
V__|Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Rp 2.038.400.868 Rp 350.669.201 | Rp 1.687.731.667 |17%
1 |Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik i?smakhv';zg°[;?:e§;1§d'aan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan| 3 lap Rp 401.444.415 | 3 lap 100% 39.391.201 Rp 362.053.214 |10%
2 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan 11 lap Rp 1.636.956.453 3 lap 27,27% 311.278.000 Rp 1.325.678.453 |19%
VI |Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Rp 131.757.000 Rp 32.950.850 | Rp 98.806.150 |25%
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan yang
21. |dan Perizinan Kendaraan Dinas Dipelihara dan dibayarkan Pajak dan 20 unit Rp 111.000.000,00 8 unit 40% 30.362.850 Rp 80.637.150 (27%
Operasional atau Lapangan Perizinannya
22. |Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang Dipelihara 3 jenis Rp 20.757.000 3 jenis 100% 2.588.000 Rp 18.169.000 [12%
98,72% Rp 23.678.174.903 28%
Sangat Tinggi Sangat Rendah
II [PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN Rp 106.013.824.426 | Rp =
I [Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk UKM dan Rp 40.910.454.610
1 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya yang dibangun 3 Unit Rp 307.307.068
2 |Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Sarana di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Disediakan 1 Unit Rp 3.914.537.951
3 |Pengadaan Sarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan Jumlah Sarana di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang disediakan 2 Unit Rp 431.763.915
Pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas Pelayanan
4 Kesghatan 9 4 Jumlah Prasarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang disediakan 28 |Buah/Unit | Rp 2.309.997.380
5 Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas Jumlah alat keseh_atar}/alat penunjang medik fasilitas pelayanan 450 Unit Rp 31.903.188.627
Pelavanan Kesehatan kesehatan vana disediakan
6 _|Pengadaan Obat, Vaksin Jumlah obat dan vaksin yang disediakan 1 Paket Rp 699.194.498 Rp 3.000.000 | Rp 696.194.498 (0%
7 _|Pengadaan Bahan Habis Pakai Jumlah Bahan Habis Pakai yang di Sediakan 3 Paket Rp 1.344.465.171 Rp 2.000.000 | Rp 1.342.465.171
II |Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara Rp 8.742.440
Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Jumlah Dokumen hasil pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan 22|dok Rp 8.742.440
III [Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas Rp 424.952.232




REALISASI FISIK REALISASI KEUANGAN
No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp. KET
/ (= 023 (Rp.) FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5 [} 7=(6/4) 8 9 10= (8/5) 11
Jumlah fasilitas kesehatan yang dilakukan pengukuran Indikator
Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Nasional Mutu (INM) 22 Puskesmas | Rp 352.735.032
Pelayanan Kesehatan
Per_1y|apan Perumusan dan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan |Jumlah Dokumen Hasil P_enylapan Perumusan dan Pelaksanaan 1 dok Rp 72.217.200
Ruiukan Pelavanan Kesehatan Ruiukan
1V [Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rp 64.669.675.144
1 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Jumlah 1bu Hamil Yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar 6821 orang Rp 114.025.000
2 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin Jumlah Ibu Bersalin yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai Standar 6511 orang Rp 2.772.302.950
3 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir Jslljamnlg:rBayl Baru Lahir yang Mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6201 orang Rp 47.970.000
4 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita Jumlah Balita yang Mendapatkan Pelayanan 25168 orang Rp 86.439.984
5 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar iiz::?g::;ags'a Pendidikan Dasar yang Mendapat Pelayanan Kesehatan 47227 Anak Rp 55.760.000
6 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif JS‘;ZJ':P;ZEE‘;‘:“" Usia Produktif yang mendapatkan Pelayanan Kesehatan | 554677 | orang | Rp 29.805.506 Rp 8.725.962 | Rp 21.079.544 (29%
7 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut ‘;;TLZI: penduduk usia lanjut yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai 23446 Orang Rp 29.997.570
8 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi i:gzhsfai';‘z”’a Hipertensi yang Mendapatkan Pelayanan Kesehatan 26211 | Orang | Rp 58.414.810 Rp 42.244.108 | Rp 16.170.702 |72%
9 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus éi':&:?;::g‘;”a Diabetes Melitus yang mendaptkan Pelayanan Kesehatan | oo Orang Rp 393.651.935 Rp 18.960.200 | Rp 374.691.735 |5%
10 Eengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan  |Jumlah Orang Dgngan Gangguan Jiwa Berat yang Mendapatkan Pelayanan 500 Orang Rp 20.633.939 Rp 6.252.400 | Rp 14.381.539 |30%
Jiwa Berat Kesehatan sesuai Standar
1 Pengelolaar) Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Jumlah Orang Tgrduga Menderita Tuberkulosis yang Mendapatkan 5604 Orang Rp 552.261.923 Rp 3.916.000 | Rp 548.345.923 |1%
Tuberkulosis Pelayanan Sesuai Standar
1 Pen_gelola_an Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Jumla!1 Orang Terduga Menderita HIV yang Mendapatkan Pelayanan 7370 Orang Rp 21.984.670
Terinfeksi HIV Sesuai Standar
13 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk pada Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk 1 dok R 91.215.280
Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) pada Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Standar P rem
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Terdampak [Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk
14 |Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Berpotensi Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Berpotensi Bencana 22 dok Rp 49.551.240
Bencana Sesuai Standar
- o
15 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat % dok Rp 2.895.502.096 Rp 3.825.000 | Rp 2.891.677.096 |0,13%
. Jumlah D i j
16 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga R,L; rgaa okumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olah 3 dok Rp 62.335.500
17 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan 1 dok Rp 132.096.000
18 [Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan 3 dok Rp 168.105.280
19 Pengelolaan Eglayanan Kgsghatan Tradlsmnal, Akupuntur, Jumlah dokumen hasil pt.an_gelolaan Pe_layanan. kesehatan tradisional, 2 dok Rp 71.943.192
Asuhan Mandiri, dan Tradisional Lainnya akupuntur, asuhan mandiri, dan tradisional lainnya
20 |Pengelolaan Surveilans Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Surveilans Kesehatan 3 dok Rp 280.255.571 1 dok 33,33% Rp 39.305.000 | Rp 240.950.571 [14,02%
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masalah Jumlah Orang dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) yang Mendapatkan
2 Kesehatan Jiwa (ODMK) Pelayanan Kesehatan 500 orang Rp 4.730.000
22 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan NAPZA Jumlah Penyalahguna Nafza yang mendaptkan Pelayanan Kesehatan 4638 orang Rp 65.064.701 Rp 4.908.800 | Rp 60.155.901 |7,54%
23 |Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular i;‘;’;'sra ?"k”me" Hasil Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak 9 dok Rp 313.701.770
24 |Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Jamianan Kesehatan Masyarakat 19 dok Rp 54.133.449.760
25 |Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat Jumlah Dokumen Hasil penyelengaraan Kabupaten/Kota Sehat 2 dok Rp 150.000.000
26 |Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Dokumen Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya 3 dok Rp 1.200.252.267
27 |Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Kabupaten/Kota |Jumlah Fasilitas Kesehatan yang Teakreditasi di Kabupaten/Kota 44 dok Rp 518.042.000
28 Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian Ikutan |Jumlah Laporan Hasil Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan 1 la R 59.901.100
Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) P P ) *
29 |Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah Jumlah Dokumen Hasil Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah 1 dok Rp 30.901.100
penvediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan Gawat Jumlah Public Safety Center (PSC 119) Tersediaan, Terkelolaan dan
30 Darzrat Terpadu (SPgGDT) 9 Terintegrasi Dengan Rumah Sakit Dalam Satu Sistem Penanganan Gawat 1 Unit Rp 259.380.000
P Darurat Terpadu (SPGDT)




REALISASI FISIK REALISASI KEUANGAN
No. b KET
0. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5 [} 7=(6/4) 8 9 10= (8/5) 11
| 31 IPenquoIaan pelayanan kesehatan Malaria Jumlah orang yang mendapatkan pelayanan kesehatan malaria 1400 orang Rp 135.889.275
III [PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA Rp 13.394.875.213 Rp 2.221.584.000
I |Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Rp 13.394.875.213 Rp 2.221.584.000
Pemequhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan Jt_JmIa_h_ Sumber Daya Manusia Kesehatan yang Memenuhi Standar 1500 orang Rp 13.099.835.213 3 25,00% Rp 2.221.584.000 10.878.251.213 17%
Sesuai Standar di Fasilitas Pelavanan
Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia Jumlah Dokumen Hasil Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya 3 dokumen | Rp 295.040.000
Kesehatan Manusia Kesehatan
IV |PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN MAKANAN Rp 239.695.800 #REF!
I [Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan Rp 38.580.000
e B . Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha
Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin Apotek, Toko Obat, Toko |\ . - . " ) N
Alat Kesehatan, dan Optikal,Usaha Mikro Obat Tradisional [ Mo Ove: Tredisional (UVIOT) vang Dikendalikan dan Diauiast dafar a Sarana | Rp 20.380.000 0,00%
UMOT) rangka Penerbitan dan Tindak Lanjut Penerbitan Izin Apotek, Toko Obat,
( Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
II |Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Rp 18.200.000
Pengendalian daq Pengawasan_ serta Tindak Lanjut Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak lanjut
Pengawasan Sertfikat Produksi Pangan Perngawasan Sertifikat Produksi pangan Industri Rumah Tangga dan Nomor
Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin g o " pang " 99 1 dok Rp 18.200.000 0,00%
" " P-IRT sebagai izin Produksi,untuk produk makanan Minuman Tertentu yang
Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang dapat diproduksi oleh industri Rumah Tangga
Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga
III [Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan Rp 20.380.000
- . . Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha
Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin Apotek, Toko Obat, Toko |\ . - . " ) N
Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional |/ K0 Obat Tradisional (UMOT) yang Dikendalikan dan Diawasi dalam 44 sarana | Rp 20.380.000 0,00%
(UMOT) rangka Penerbitan dan Tindak Lanjut Penerbitan Izin Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)
IV _|Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat Rp 10.100.000
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak lanjut
Pengawasan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Perngawasan Sertifikat Laik Higine Sanitasi Tempat pengelolaan makanan 2 dok R 10.100.000 0,00%
Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah Makan/Retoran dan Depot Air Minum P ) : '
Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) (DAM)
V_ |Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post R| 5.100.800
Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan-Minuman Jumlah Produk dan Sarana Produksi Makanan-Minuman Industri Rumah
Industri Rumah Tangga yang Beredar dan Pengawasan serta |Tangga Beredar yang Dilakukan Pemeriksaan Post Market dalam rangka 11 Unit Rp 5.100.800 0,00%
Tindak Lanjut Pengawasan Tindak Lanjut Pengawasan
v g TRATYTTRS T T CoTITATATY Rp 658491240 Rp -
I |Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran R| 20.850.000
Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan |Jumlah Dokumen Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan dan 2 dok Rp 20.850.000
dan Pemberdayaan Masvarakat Pemberdayaan Masyarakat
II [Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif R| 44.999.240
Peny'elenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup Jumlah Dokumen Hasil Penyelenggaraan 2 dok Rp 44.999.240
Bersih dan Sehat
III [Pengembangan dan pelaksanaan upaya kesehatan Rp 147.335.000
Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan dan . . -
Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat Jumiah E okumen Hasil B|:1ab|ngan Teknis dan Supervisi Upaya Kesehatan 4 dok Rp 147.335.000 0,00%
(UKBM) Bersumber Daya Masyarakat (UKBM)
0,00% #REF!
Sangat Rendah #REF!




CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN
DINAS KESEHATAN

KABUPATEN TANAH LAUT
BULAN JANUARI S.D JUNI TAHUN 2023

Bulan : Jun-23
REALISASI FISIK REALISASI KEUANGAN
No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5 6 7=(6/4) 8 9 10=(8/5)[ 11
DINKES Rp 241.461.814.112 45% | Rp 93.331.879.758 | Rp 148.129.934.354 | 39%
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
)
I KABUPATEN /KOTA Rp 120.909.162.187 61% | Rp 59.805.631.970 | Rp 61.103.530.217 | 49%
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 69.938.38 o P T8l750 6.619.63 230
I |perangkat Daerah Rp .938.387 71% | Rp .318.750 | Rp 46.619.637 o
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1. Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 7 Dok Rp 69.938.387 5 dok 71% Rp 23.318.750 | Rp 46.619.637 33%
II |Admini i Py kat Daerah Rp 118.357.528.563 100% | Rp 58.789.597.865 | Rp 59.567.930.698
1 [Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN 1100 Orang Rp 118.287.528.834 | 1100 orang 100% | Rp 58.776.045.365 | Rp 59.511.483.469 50%
2 Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Jumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi 1 dok Rp 69.999.729 1 dok 100% | Rp 13.552.500 | Rp 56.447.229 19%
Keuangan SKPD Keuangan SKPD
III |Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 13.999.150 61% Rp 8.515.000 | Rp 5.484.150
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Jumla_h P_egawa.i I?erdasarkan Tygas dan Fungsi yang 277 Orang Rp 13.999.150 168 orang 61% Rp 8.515.000 | Rp 5.484.150 61%
Fungsi Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
IV |Administrasi Umum Perangkat Daerah Rp 291.544.219 49% Rp 157.351.396 | Rp 134.192.823
1 |Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor JD‘;;“eEgkzank‘Et Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang 12 lap Rp 44.808.051 | 10 lap 83% | Rp 30.434.500 | Rp 14.463.551 | 68%
2 |Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang Disediakan 14 Paket Rp 24.995.236 11 paket 79% Rp 9.089.992 | Rp 15.905.244 36%
3 |Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan 3 Paket Rp 56.049.094 1 paket 33% Rp 42.943.680 | Rp 13.105.414 77%




REALISASI FISIK REALISASI KEUANGAN
No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 5 6 7=(6/4) 8 9 10=(8/5)[ 11
Penvediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
4 un dj:-/:n an 9 Undangan yang Disediakan yang 12 dok Rp 2.664.000 3 dok 25% Rp 1.000.000 | Rp 1.664.000 38%
9 Disediakan
5 |Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD i”;’:i:‘t;;pggg Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 12 lap Rp 162.937.838 3 lap 25% | Rp 73.883.224 | Rp 89.054.614 | 45%
VI Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Rp 5.994.000 0% Rp - | rp 5.994.000

Pemerintahan Daerah

18. |Pengadaan Mebel

Jumlah Paket Mebel yang Disediakan

unit

Rp 5.994.000

0%

yedi Jasa P

Urusan Pemeri

Daerah

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya

Rp 2.038.400.868

77%

Rp

727.878.859

Rp 1.310.522.009

36%

Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak

Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan yang

. - . _ o o
1 [Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Air dan Listrik yang Disediakan 3 lap Rp 401.444.415 3 lap 100% 82.852.039 Rp 318.592.376 21%
2 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan 11 lap Rp 1.636.956.453 6 lap 55% 645.026.820 Rp 991.929.633 39%
Vi BemeitareanEamng BKDassb IR ZnglUrusan Rp 131.757.000 70% | Rp 98.970.100 | Rp 32.786.900 | 75%

1 |dan Perizinan Kendaraan Dinas Dipelihara dan dibayarkan Pajak dan 20 unit Rp 111.000.000,00 8 unit 40% 92.007.100 Rp 18.992.900 83%
Operasional atau Lapangan Perizinannya
2 |Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang Dipelihara 3 jenis Rp 20.757.000 3 jenis 100% 6.963.000 Rp 13.794.000 34%
11 |PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN Rp 106.149.713.701 44% | Rp 29.202.275.068 | Rp 76.947.438.633 | 28%
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT
Penyedi Fasilitas Pelay untuk UKM dan
I |UKP Kewenangan Daerah Rp 40.910.454.610 45% Rp 177.235.966 | Rp 40.733.218.644
Kabupaten/Kota

disediakan

1 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya yang dibangun 3 Unit Rp 307.307.068

2 |Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya ngléh Sarana di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 1 Unit Rp 3.914.537.951
Disediakan

3 |Pengadaan Sarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan Jumiah Sarana di Fasiltas Pelayanan Kesehatan yang 2 Unit Rp 431.763.915
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1 2 3 4 5 6 7=(6/4) 8 9 10=(8/5)[ 11
4 |Pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas Pelayanan ~ |Jumiah Prasarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 28 |Buah/Unit Rp 2.309.997.380 | 3 buah 11% | Rp 94.796.216 | Rp 2.215.201.164 | 4,10%
disediakan
Kesehatan
5 Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas  |Jumlah alat kesehatan/alat p_enupjang medik fasilitas 450 Unit Rp 31.903.188.627 158 unit 359 Rp 7.500.000 | Rp 31.895.688.627 | 0,02%
Pelayanan Kesehatan pelayanan kesehatan yang disediakan
6 [Pengadaan Obat, Vaksin Jumlah obat dan vaksin yang disediakan 1 Paket Rp 699.194.498 1 paket 100% | Rp 15.541.250 | Rp 683.653.248 2%
7 |Pengadaan Bahan Habis Pakai Jumlah Bahan Habis Pakai yang di Sediakan 3 Paket Rp 1.344.465.171 1 paket 33% Rp 59.398.500 | Rp 1.285.066.671 4%
Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara
I | erintegrasi Rp 8.742.440 Rp - | Rp 8.742.440
1 |Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Jumiah Dokumen hasll pengelolaan Sistem Informasi 2 dok Rp 8.742.440
Kesehatan
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas
III |Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Rp 424.952.232 51% Rp 14.452.500 | Rp 410.499.732
Kabupaten/Kota
Jumlah fasilitas kesehatan yang dilakukan pengukuran
1 |Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Indikator Nasional Mutu (INM) 22 Puskesmas | Rp 352.735.032 1 puskesmas 2% Rp 8.430.000 | Rp 344.305.032 2%
Pelayanan Kesehatan
2 Penyiapan Per_umusan dan Pelaksanaan Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil Penyiapan Perymusan dan 1 dok Rp 72.217.200 1 dok 100% | Rp 6.022.500 | Rp 66.194.700 8%
Kesehatan Rujukan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan
Peny Lay untuk UKM dan UKP
v Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Rp 64.805.564.419 37% Rp 29.010.586.602 | Rp 35.794.977.817
1 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Jsl:::j:rlbu Hamil Yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6821 orang Rp 114.025.000 1498 orang 22%
2 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin Jsl::':j:rlbu Bersalin yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6511 orang Rp 2.772.302.950 1370 orang 21%
3 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir iue:.luI:?SBt:ﬁ;zaru Lahir yang Mendapat Pelayanan Kesehatan 6201 orang Rp 47.970.000 1307 orang 21%
4 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita Jumlah Balita yang Mendapatkan Pelayanan 25168 orang Rp 86.439.984 6429 orang 26%
5 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Jumlah Anak US|_a Pendidikan Dasar yang Mendapat Pelayanan 47227 Anak Rp 55.760.000 6776 anak 14% Rp 8.000.000 | Rp 47.760.000 14%
Dasar Kesehatan Sesuai Standart
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6 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif Jumlah Pendudulf Usia Produkif yang mendapatkan Pelayanan 224677 Orang Rp 29.805.506 | 141758 orang 63% Rp 18.805.506 | Rp 11.000.000 63%
Kesehatan Sesuai Standar
7 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut Jumlah pendudu_k usia lanjut yang mendapatian pelayanan 23446 Orang Rp 29.997.570 | 10295 orang 44% Rp 10.000.000 | Rp 19.997.570 33%
kesehatan sesuai standar
8 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi Jumlah Penderlta_l Hipertensi yang Mendapatkan Pelayanan 26211 Orang Rp 58.414.810 | 21365 orang 82% Rp 47.614.108 | Rp 10.800.702 82%
Kesehatan sesuai standar
9 Pen.gelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Jumlah Pendema‘ Diabetes Melitus yang mendaptkan Pelayanan 5500 Orang Rp 393.651.935 265 orang 5% Rp 18.960.200 | Rp 374.691.735 5%
Melitus Kesehatan Sesuai Standar
10 Rengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan |Jumlah Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat yang Mendapatkan 500 Orang Rp 20.633.939 279 orang 56% Rp 11.517.400 | Rp 9.116.539 56%
Jiwa Berat Pelayanan Kesehatan sesuai Standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Jumlah Orang Terduga Menderita Tuberkulosis yang Mendapatkan o, o
11 Tuberkulosis Pelayanan Sesuai Standar 5694 Orang Rp 552.261.923 261 orang 5% Rp 25.331.000 | Rp 526.930.923 5%
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Jumlah Orang Terduga Menderita HIV yang Mendapatkan o
12 Terinfeksi HIV Pelayanan Sesuai Standar 7870 Orang Rp 21.984.670 | 3259 orang 44%
13 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk pada Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi 1 dok R 91.215.280
Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Penduduk pada Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Standar P * :
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi
14 |Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Penduduk Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau 22 dok Rp 49.551.240
Berpotensi Bencana Berpotensi Bencana Sesuai Standar
15 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi 26 dok Rp 2.895.502.096 1 dok 4% Rp 15.445.000 | Rp 2.880.057.096 1%
Masyarakat
16 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga fj‘;’n“g';ahD‘;';‘g:e” Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja 3 dok Rp 62.335.500 | 1 dok 33% | Rp 22.872.880 | Rp 39.462.620 | 37%
17 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan Ju_mlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 1 dok Rp 132.096.000
Lingkungan
18 |Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan 3 dok Rp 168.105.280 1 dok 33% Rp 42.000.000 | Rp 126.105.280 25%
19 Pengelolaan Ffe_layanan Kgsghatan Tradlsmnal, Akupuntur,  |Jumlah dokumen hasil pgngelolaan p_el_ayanan_kesehatan tradisional, 2 dok Rp 71.943.192 2 dok 10% Rp 7.105.000 | Rp 64.838.192 10%
Asuhan Mandiri, dan Tradisional Lainnya akupuntur, asuhan mandiri, dan tradisional lainnya
20 |Pengelolaan Surveilans Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Surveilans Kesehatan 3 dok Rp 280.255.571 1 dok 33% Rp 83.085.000 | Rp 197.170.571 30%
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Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masalah  |Jumlah Orang dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) yang

2 Kesehatan Jiwa (ODMK) Mendapatkan Pelayanan Kesehatan 500 orang Rp 4.730.000

22 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan NAPZA Jamiah Penyaiahgna Nafza yang mendapticn Pelayanan 4638 oang | Rp 65.064.701 | 3226 | orang | 70% | Rp 45.258.800 | Rp 19.805.901 | 70%

23 |Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular [ DOuMmen Hasi Pelayanan Kesehatan Penyaldt Menular can| g dok Rp 313701770 | 1 dok 8% |Rp 24.441.000 | Rp 289.260.770 | 8%

. Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Jamianan Kesehatan

24 |Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat Masyarakat 19 dok Rp 54.133.449.760 5 dok 26% Rp 27.922.836.208 | Rp 26.210.613.552 52%

25 |Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat Jumlah Dokumen Hasil penyelengaraan Kabupaten/Kota Sehat 2 dok Rp 150.000.000

26 |Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya f_‘;’i':]'s;a["’k“me” Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan 3 dok Rp 1.200.252.267 | 3 dok | 100% | Rp 659.692.000 | Rp 540.560.267 | 55%

27 E;ﬁ‘f;:;‘::/m';re‘j'tas' Fasilitas Kesehatan di Jumlah Fasilitas Kesehatan yang Teakreditasi di Kabupaten/Kota | 44 dok Rp 518.042.000 | 6 dok 14% | Rp 16.275.000 | Rp 501.767.000 | 3%
Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian Jumlah Laporan Hasil Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan o o

28 Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) ! lap Rp 59.901.100 1 lap 100% | Rp 3.777.500 | Rp 56.123.600 6%

29 |Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah i}‘e':r')i?] Dokuren Hasil Plaksanaan Kewaspadazn Dintdan 1 dok Rp 30.901.100 | 1 dok | 100% | Rp 10.095.000 | Rp 20.806.100 | 33%
Penyediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan Gawat Jumlah Public Safety Center (PSC 119) Tersediaan, Terkelolaan

30 D Y T d SPgGDT 9 dan Terintegrasi Dengan Rumah Sakit Dalam Satu Sistem 1 Unit Rp 259.380.000 1 unit 100% | Rp 17.475.000 | Rp 241.905.000 7%

arurat Terpadu (. ) Penanganan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT)
31 [Pengelolaan pelayanan kesehatan Malaria Jumlah orang yang mendapatkan pelayanan kesehatan malaria 1400 orang Rp 135.889.275 28 orang 2%
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
III Rp 14.135.973.184 41% Rp 4.287.402.720 | Rp 9.848.570.464 30%
KESEHATAN
Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan
I |Sumber Daya untuk UKP dan UKM di Rp 13.394.875.213 40% | Rp 4.262.282.720 | Rp 9.132.592.493
Wilayah Kabupaten/Kota

Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan
Sesuai Standar

Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan yang Memenuhi
Standar di Fasilitas Pelayanan

1500

orang

Rp

13.099.835.213

orang 42%

Rp

4.150.282.720

8.949.552.493

32%
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2 Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia Jumlah Dokl{men Hasil Pembinaan dan Pengawasan Sumber 3 dokumen Rp 295.040.000 1 dok 389% Rp 112.000.000 183.040.000 38%
Kesehatan Daya Manusia Kesehatan
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
II ber Daya | Tingkat Daerah Rp 741.097.971 42% Rp 25.120.000 | Rp 715.977.971
Kabupaten/Kota
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis . "
1 |Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Jumiah Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah 334 orang Rp 741.007.971 | 11 orang 42% | Rp 25.120.000 715.977.971 3%
Kabupaten/Kota yang Ditingkatkan Mutu dan Kompetensinya
Kabupaten/Kota
PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN o o
IV |MAKANAN MINUMAN Rp 53.780.800 44%| Rp 16.050.000 | Rp 37.730.800 30%
Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk o
I |produk Makanan Minuman Tertentu yang Dapat Rp 18.200.000 100% | Rp 5.500.000 | Rp 12.700.000
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan lanjut Perngawasan Sertifikat Produksi pangan Industri Rumah
Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Tangga dan Nomor P-IRT sebagai izin Produksi,untuk produk 1 dok Rp 18.200.000 1 dok 100% | Rp 5.500.000 | Rp 12.700.000 30%
Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang  [makanan Minuman Tertentu yang dapat diproduksi oleh industri
Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga Rumah Tangga
Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan
II |dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) Rp 20.380.000 50% | Rp 10.100.000 | Rp 10.280.000

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin Apotek, Toko Obat,

Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal,
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang Dikendalikan dan

Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Diawasi dalam rangka Penerbitan dan Tindak Lanjut Penerbitan 44 sarana Rp 20.380.000 22 sarana 50% Rp 10.100.000 | Rp 10.280.000 50%
Tradisional (UMOT) I1zin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, o
i Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) Rp SOUC000 (2 Rp Rp UUC000
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak
Pengawasan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi lanjut Perngawasan Sertifikat Laik Higine Sanitasi Tempat
d 2 k .100.! 9
Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, |pengelolaan makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah do Rp 10.100.000 0%
Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) Makan/Retoran dan Depot Air Minum (DAM)
Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post
v Market pada Produksi dan Produk Makanan Minuman Rp 5.100.800 27% Rp 450.000 | Rp 4.650.800

Industri Rumah Tangga

Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga yang Beredar dan Pengawasan serta
Tindak Lanjut Pengawasan

Jumlah Produk dan Sarana Produksi Makanan-Minuman Industri
Rumah Tangga Beredar yang Dilakukan Pemeriksaan Post Market
dalam rangka Tindak Lanjut Pengawasan

11

Unit

Rp

5.100.800

unit

27%

Rp

450.000

Rp

4.650.800

9%
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V  |PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN Rp 213.184.240 33% Rp 20.520.000 | Rp 192.664.240 | 10%

Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran

I [serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Rp 20.850.000 50% Rp 12.425.000 | Rp 8.425.000
Kabupaten/Kota

Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan |Jumlah Dokumen Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan 2 dok Rp 20.850.000 1 dok 50% Rp 12.425.000 | Rp 8.425.000 60%
dan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberdayaan Masyarakat
Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif o
II Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Rp 44.999.240 50% Rp 8.095.000 | Rp 36.904.240
;2:‘;?"2’;?}92;2’; Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup |y, 121, pokumen Hasil Penyelenggaraan 2 dok Rp 44.999.240 | 1 dok 50% | Rp 8.095.000 | Rp 36.904.240 | 18%
gemt dan pelak upaya k |
III |k ber daya yarakat (UKBM) tingkat daerah Rp 147.335.000 Rp - | Rp 147.335.000

kabupaten/kota

Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan dan

Jumlah Dokumen Hasil Bimbingan Teknis dan Supervisi Upaya

0/
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM) 147.335.000 0%

Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM)
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1 2 3 5 6 7=(6/4) | Rp 8 9 10=(8/5)| 11
DINKES Rp 241.461.814.112 63% | Rp 142.249.994.045 | Rp 99.211.820.067 | 59%
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN DAERAH
0y
I KABUPATEN /KOTA Rp 120.909.162.187 93% | Rp 83.932.228.806 36.976.933.381 69%
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 69.938.38 o AR 9.63 250
I Perangkat Daerah Rp . .387 71% Rp 4.818.75 Rp 45.119.637 5%
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah
1. Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 7 Dok Rp 69.938.387 5 dok 71% Rp 24.818.750| Rp 45.119.637 35%
II |Admini i Py kat Daerah Rp 118.357.528.563 100% | Rp 82.373.217.382 | Rp 35.984.311.181
1 [Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN 1100 Orang Rp 118.287.528.834| 1100 orang 100% Rp 82.345.042.382| Rp 35.942.486.452 70%
2 Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Jumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi 1 dok Rp 69.999.729 1 dok 100% Rp 28.175.000| Rp 41.824.729 20%
Keuangan SKPD Keuangan SKPD
III |Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 13.999.150 99% Rp 13.435.000 | Rp 564.150
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Jumla_h P_egawa.i I?erdasarkan Tygas dan Fungsi yang 277 Orang Rp 13.999.150 275 orang 99% Rp 13.435.000| Rp 564.150 96%
Fungsi Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
IV |Administrasi Umum Perangkat Daerah Rp 291.544.219 90% Rp 260.142.833 | Rp 31.401.386
1 |Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor JD‘;;“eEgkzank‘Et Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang 12 lap Rp 44.898.051 | 12 lap 100% | Rp 30.434.500| Rp 14.463.551 | 68%
2 |Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang Disediakan 14 Paket Rp 24.995.236 14 paket 100% Rp 19.856.690| Rp 5.138.546 79%
3 |Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan 3 Paket Rp 56.049.094 3 paket 100% Rp 53.097.440| Rp 2.951.654 95%
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Penvediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
4 Y 9 Undangan yang Disediakan yang 12 dok Rp 2.664.000 9 dok 75% Rp 1.800.000| Rp 864.000 68%
undangan L
Disediakan
5 |Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD f(i’:li:‘t;:pgg’l‘) Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 12 lap Rp 162.937.838 | 9 lap 75% | Rp 154.954.203| Rp 7.983.635 | 95%
VI Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Rp 5.994.000 100% | Rp 4.872.000 | Rp 1.122.000

Pemerintahan Daerah

18. |Pengadaan Mebel

Jumlah Paket Mebel yang Disediakan

2 unit

Rp 5.994.000

2 unit

100%

Rp

4.872.000

Rp 1.122.000

81%

yedi Jasa P

Urusan Pemeri

Daerah

Rp 2.038.400.868

91%

Rp

1.127.718.341

Rp 910.682.527

55%

Pemerintahan Daerah

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak

Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan yang

1 |Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik  |2uMiah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya | 3 lap Rp 401.444.415 | 3 lap 100% | Rp 140.676.021| Rp 260.768.394 | 35%
Air dan Listrik yang Disediakan
2 |Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan 11 lap Rp 1.636.956.453 9 lap 82% Rp 987.042.320( Rp 649.914.133 60%
Vi BemeitareanEamng BKDassb IR ZnglUrusan Rp 131.757.000 100% | Rp 128.024.500 | Rp 3.732.500 | 97%

1 |dan Perizinan Kendaraan Dinas Dipelihara dan dibayarkan Pajak dan 20 unit Rp 111.000.000,00 20 unit 100% Rp 110.815.500| Rp 184.500 100%
Operasional atau Lapangan Perizinannya
2 |Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang Dipelihara 3 jenis Rp 20.757.000 3 jenis 100% Rp 17.209.000( Rp 3.548.000 83%
11 |PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN Rp 106.149.713.701 75% | Rp 52.007.663.939 | Rp 54.142.049.762 | 49%
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT
Penyedi Fasilitas Pelay untuk UKM dan
I |UKP Kewenangan Daerah Rp 40.910.454.610 99% Rp 7.864.922.694 | Rp 33.045.531.916
Kabupaten/Kota

disediakan

1 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya yang dibangun 3 Unit Rp 307.307.068 1 Unit 33% Rp 11.704.950| Rp 295.602.118 | 3,81%
2 |Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya i;:sngﬁ';ksaa; ana di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 1 Unit Rp 3.914.537.951 | 022 Unit 0% | Rp 1076638315| Rp 2.837.899.636 | 27,50%
3 |Pengadaan Sarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan Jumiah Sarana di Fasiltas Pelayanan Kesehatan yang 2 Unit Rp 431.763915 | 0 Unit 0% | Rp | rRp 431.763.915 | 0,00%
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4 |Pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas Pelayanan ~ |Jumiah Prasarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 28 |Buah/Unit | Rp 2300.997.380 | 17 buah 61% | Rp 527.729.195| Rp 1.782.268.185 | 22,85%
disediakan
Kesehatan
5 Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas  |Jumlah alat kesehatan/alat p_enup]ang medik fasilitas 450 Unit Rp 31.903.188.627 450 unit 100% Rp 4.964.409.091| Rp 26.938.779.536 | 15,56%
Pelayanan Kesehatan pelayanan kesehatan yang disediakan
6 [Pengadaan Obat, Vaksin Jumlah obat dan vaksin yang disediakan 1 Paket Rp 699.194.498 1 paket 100% Rp 375.982.408| Rp 323.212.090 54%
7 |Pengadaan Bahan Habis Pakai Jumlah Bahan Habis Pakai yang di Sediakan 3 Paket Rp 1.344.465.171 3 paket 100% Rp 908.458.735| Rp 436.006.436 68%
Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara
II Terintegrasi Rp 8.742.440 Rp 2.470.000 | Rp 6.272.440
y " Jumlah Dokumen hasil pengelolaan Sistem Informasi
1 |Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Kesehatan 22 dok Rp 8.742.440 0 dok 0% Rp 2.470.000( Rp 6.272.440 28%
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas
III |Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Rp 424.952.232 59% Rp 65.172.500 | Rp 359.779.732
Kabupaten/Kota
Jumlah fasilitas kesehatan yang dilakukan pengukuran
1 |Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Indikator Nasional Mutu (INM) 22 Puskesmas | Rp 352.735.032 4 puskesmas 18% Rp 58.745.000| Rp 293.990.032 17%
Pelayanan Kesehatan
2 Penyiapan Per_umusan dan Pelaksanaan Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil Penyiapan Perymusan dan 1 dok Rp 72.217.200 1 dok 100% Rp 6.427.500| Rp 65.789.700 9%
Kesehatan Rujukan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan
Peny Lay untuk UKM dan UKP
IV |Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Rp 64.805.564.419 66% | Rp 44.075.098.745 | Rp 20.730.465.674
1 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil Jsﬂj:r'b“ Hamil Yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6821 orang Rp 114.025.000 | 3599 | orang 53% | Rp 94.180.000| Rp 19.845.000 | 83%
2 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tbu Bersalin Jsl::.:j:rlbu Bersalin yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai | - g5y orang Rp 2.772.302.950 | 3810 | orang 50% | Rp 22.402.750| Rp 2.749.900.200 | 1%
3 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir i‘;::::?;:ﬁ&;a’“ Lahir yang Mendapat Pelayanan Kesehatan 6201 orang Rp 47.970.000 | 3694 | orang 60% | Rp 47.970.000| Rp -1 100%
4 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita Jumlah Balita yang Mendapatkan Pelayanan 25168 orang Rp 86.439.984 | 17532 orang 70% Rp 8.741.250| Rp 77.698.734 10%
5 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Jumlah Anak US|_a Pendidikan Dasar yang Mendapat Pelayanan 47227 Anak Rp 55.760.000 6776 anak 14% Rp 13.610.000| Rp 42.150.000 24%
Dasar Kesehatan Sesuai Standart
6 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif Jumlah Pendudulf Usia Produktif yang mendapatkan Pelayanan 224677 Orang Rp 29.805.506 | 72845 orang 32% Rp 18.805.506| Rp 11.000.000 63%
Kesehatan Sesuai Standar
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7 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut Jumlah penduduk usia lanjut yang mendapatkan pelayanan 23446 Orang Rp 29.997.570 | 15430 | orang 66% | Rp 10.000.000 Rp 19.997.570 | 33%
kesehatan sesuai standar
8 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi | --mlan Penderita Hipertensi yang Mendapatian Pelayanan 26211 | orang | Rp 58.414.810 | 11673 | orang | 45% | Rp 48.664.108| Rp 9.750.702 |  83%
Kesehatan sesuai standar
9 Penlgelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Jumlah Penderlta_ Diabetes Melitus yang mendaptkan Pelayanan 5500 Orang Rp 303.651.935 3644 orang 66% Rp 287.029.000| Rp 106.622.935 73%
Melitus Kesehatan Sesuai Standar
10 P_engelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan |Jumlah Orang Dengan Gangguan Jiwa Berat yang Mendapatkan 500 Orang Rp 20.633.939 342 orang 68% Rp 16.017.400| Rp 4.616.539 78%
Jiwa Berat Pelayanan Kesehatan sesuai Standar
1 Pengelolaar_1 Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Jumlah Orang Tgrduga Menderita Tuberkulosis yang Mendapatkan 5694 Orang Rp 552.261.923 1188 orang 21% Rp 49527.250| Rp 502.734.673 9%
Tuberkulosis Pelayanan Sesuai Standar
7 Pen.gelola.an Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Jumlah Orang Tgrduga Menderita HIV yang Mendapatkan 7370 Orang Rp 21.984.670 4787 orang 65% Rp | rp 21.984.670 0%
Terinfeksi HIV Pelayanan Sesuai Standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk pada Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi o o
13 Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Penduduk pada Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Standar 1 dok Rp 91.215.280 ! dok 100,00% | Rp 9600001 Rp 90.255.280 1%
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi
14 |Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Penduduk Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau 22 dok Rp 49.551.240 4 dok 18,18% | Rp 780.000( Rp 48.771.240 2%
Berpotensi Bencana Berpotensi Bencana Sesuai Standar
15 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi 26 dok Rp 2.895.502.096 26 dok 100% Rp 116.150.000| Rp 2.779.352.096 4%
Masyarakat
16 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga j‘;:‘ﬁ?ahD‘;';L‘g’Ze” Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja 3 dok Rp 62335500 | 1 dok 3% | Rp 30.612.880| Rp 31722620 | 49%
17 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan f_‘:giﬂnzz:“me” Hasil Pengelolaan Pelayanan Keseatan 1 dok Rp 132.096.000 1 dok 100% | Rp 50.195.219 Rp 81.900.781 | 38%
18 |Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan 3 dok Rp 168.105.280 1 dok 33% Rp 90.926.080( Rp 77.179.200 54%
19 Pengelolaan P_e_layanan Kgsghatan Trad|5|onal, Akupuntur, |Jumlah dokumen hasil pe_n_gelolaan pvelvayananvkesehatan tradisional, 2 dok Rp 71.943.192 4 dok 18% Rp 12.165.000| Rp 50.778.192 17%
Asuhan Mandiri, dan Tradisional Lainnya akupuntur, asuhan mandiri, dan tradisional lainnya
20 |Pengelolaan Surveilans Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Surveilans Kesehatan 3 dok Rp 280.255.571 1 dok 33% Rp 139.001.200| Rp 141.254.371 50%
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masalah  |Jumlah Orang dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) yang o R o
2 Kesehatan Jiwa (ODMK) Mendapatkan Pelayanan Kesehatan 500 orang Rp 4.730.000 342 orang 68% Rp 4730.000) Rp 100%
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. Jumlah Penyalahguna Nafza yang mendaptkan Pelayanan
22 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan NAPZA Kesehatan 4638 orang Rp 65.064.701 2429 orang 52,4% Rp 57.064.889| Rp 7.999.812 88%
23 |Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular [ DOumen Hasi Pelayanan Kesehatan Penyaldt Menular dan| -y dok Rp 313700770 | 1 dok 100% | Rp 227.141.000| Rp 86.560.770 |  72%
24 |Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat JM”(TS';‘:&‘::“'"Q” Hasil Pengelolaan Jamianan Kesehatan 19 dok Rp 54.133.449.760 | 14 dok 74% | Rp 41.661.104.968 Rp 12.472.344792 | 77%
25 |Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat Jumlah Dokumen Hasil penyelengaraan Kabupaten/Kota Sehat 2 dok Rp 150.000.000 0 dok 0% Rp 3.800.000| Rp 146.200.000 3%
26 |Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya f_‘;’i'::;amk“me” Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan 3 dok Rp 1200252267 | 3 dok 100% | Rp 754.672.000| Rp 445.580.267 | 63%
27 |Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Jumlah Fasilitas Kesehatan yang Teakreditasi di Kabupaten/Kota 44 dok Rp 518.042.000 | 28 dok 64% | Rp 115.275.000| Rp 402.767.000 |  22%
Kabupaten/Kota
Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian Jumlah Laporan Hasil Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan o o
28 Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) (Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) ! lap Rp 59.901.100 1 lap 100% Rp 12.777.500| Rp 47.123.600 21%
29 |Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah ife:“')i'r‘] Dokuren Hasil Plaksanaan Kewaspadazn Dintcan 1 dok Rp 30.901.100 | 1 dok 100% | Rp 20.368.050| Rp 10.533.050 | 66%
Penvediaan dan Pengelolaan Sistem Penanganan Gawat Jumlah Public Safety Center (PSC 119) Tersediaan, Terkelolaan
30 D Y t Terpad SPgGDT 9 dan Terintegrasi Dengan Rumah Sakit Dalam Satu Sistem 1 Unit Rp 259.380.000 1 unit 100% Rp 45.300.000| Rp 214.080.000 17%
arurat Terpadu ( ) Penanganan Gawat Darurat Terpadu (SPGDT)
31 [Pengelolaan pelayanan kesehatan Malaria Jumlah orang yang mendapatkan pelayanan kesehatan malaria 1400 orang Rp 135.889.275 554 orang 40% Rp 115.127.695| Rp 20.761.580 85%
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
III Rp 14.135.973.184 51% Rp 6.225.344.250 | Rp 7.910.628.934 44%
KESEHATAN
Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan
I |Sumber Daya untuk UKP dan UKM di Rp 13.394.875.213 51% | Rp 6.200.224.250 | Rp 7.194.650.963
Wilayah Kabupaten/Kota
1 Pemer_\uhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan ~ |Jumlah Sl.mee.r. Daya Manusia Kesehatan yang Memenuhi 1500 orang Rp 13.099.835.213 | 1040 orang 69% Rp 6.088.224.250( Rp 7.011.610.963 46%
Sesuai Standar Standar di Fasilitas Pelayanan
2 Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia Jumlah Dokqmen Hasil Pembinaan dan Pengawasan Sumber 3 dokumen Rp 295.040.000 1 dok 33% Rp 112.000.000| Rp 183.040.000 38%
Kesehatan Daya Manusia Kesehatan
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Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
II Daya } Tingkat Daerah Rp 741.097.971 50% Rp 25.120.000 | Rp 715.977.971
Kabupaten/Kota
Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis . "
1 |Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah 334 orang Rp 741.097.971 | 168 orang 50% | Rp 25.120.000| Rp 715977971 | 3%
Kabupaten/Kota yang Ditingkatkan Mutu dan Kompetensinya
Kabupaten/Kota
PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN o o
IV [MAKANAN MINUMAN Rp 53.780.800 44%| Rp 38.597.050 | Rp 15.183.750 | 72%
Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Ind: i
1 anesaidaniNomon TR (eeba 8l L el Etk Rp 18.200.000 100% | Rp 11.000.000 | Rp 7.200.000

Produk Makanan Minuman Tertentu yang Dapat
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan

Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak
lanjut Perngawasan Sertifikat Produksi pangan Industri Rumah

Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Tangga dan Nomor P-IRT sebagai izin Produksi,untuk produk 1 dok Rp 18.200.000 1 dok 100% Rp 11.000.000( Rp 7.200.000 60%
Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang  [makanan Minuman Tertentu yang dapat diproduksi oleh industri
Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga Rumah Tangga
Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan
II |dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) Rp 20.380.000 50% Rp 12.396.250 | Rp 7.983.750
Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal,
Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin Apotek, Toko Obat, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang Dikendalikan dan
Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Diawasi dalam rangka Penerbitan dan Tindak Lanjut Penerbitan 44 sarana Rp 20.380.000 22 sarana 50% Rp 12.396.250| Rp 7.983.750 61%
Tradisional (UMOT) Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, o
I | pumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) Rp EURLUCIO0U 0re Rp EURLUGIO0UR (S Rp
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak
Pengawasan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi lanjut Perngawasan Sertifikat Laik Higine Sanitasi Tempat
! 2 k .100. k % .100. - %
Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, |pengelolaan makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah do Rp 10.100.000 0 do 0% Rp 10.100.000| Rp 100%
Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) Makan/Retoran dan Depot Air Minum (DAM)
Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post
v Market pada Produksi dan Produk Makanan Minuman Rp 5.100.800 27% | Rp 5.100.800 | Rp _

Industri Rumah Tangga

Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga yang Beredar dan Pengawasan serta
Tindak Lanjut Pengawasan

Jumlah Produk dan Sarana Produksi Makanan-Minuman Industri
Rumah Tangga Beredar yang Dilakukan Pemeriksaan Post Market
dalam rangka Tindak Lanjut Pengawasan

11

Unit

Rp

5.100.800

unit 27%

Rp

5.100.800( Rp

100%
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V  |PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN Rp 213.184.240 50% Rp 46.160.000 | Rp 167.024.240 | 22%

Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran

I [serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Rp 20.850.000 100% | Rp 16.205.000 | Rp 4.645.000
Kabupaten/Kota

Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan
dan Pemberdayaan Masyarakat

Jumlah Dokumen Promosi Kesehatan, Advokasi, Kemitraan
dan Pemberdayaan Masyarakat

Rp 20.850.000

2 dok 100%

Rp

16.205.000

Rp 4.645.000

78%

II

Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif
Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup
Bersih dan Sehat

Jumlah Dokumen Hasil Penyelenggaraan

Rp 44.999.240

Rp 44.999.240

50%

1 dok 50%

Rp

Rp

20.630.000

20.630.000

Rp 24.369.240

Rp 24.369.240

46%

g dan pelak upaya k
daya Y
kabupaten/kota

kat (UKBM) tingkat d h

Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM)

Jumlah Dokumen Hasil Bimbingan Teknis dan Supervisi Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat (UKBM)

Rp 147.335.000

Rp 147.335.000

1 dok 25%

Rp

9.325.000

9.325.000

Rp 138.010.000

Rp 138.010.000

6%
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REALISASI KEUANGAN

PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
2 3 5 6 7=(6/4) | Rp 8 9 10= (8/5) 11
Rp 249.961.585.112 95% Rp 218.153.016.384 | Rp 31.808.568.728 87%
PROGRAM PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

DAERAH KABUPATEN /KOTA Rp 124.572.387.092 98% Rp 107.537.386.428 | Rp 17.035.000.664 86%

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja o
Perangkat Daerah Rp 69.938.387 100% | Rp 34.101.230 | Rp 35.837.157 | 49%

Sub Kegiatan :
1. |Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Jumlah Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah 7 Dok Rp 69.938.387 7 dok 100% Rp 34.101.230( Rp 35.837.157 49%
P kat Daerah Rp 121.382.528.563 100% | Rp 105.096.423.209 | Rp 16.286.105.354 87%
1 [Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan Tunjangan ASN 1100 Orang Rp 121.312.528.834 | 1100 orang 100% Rp 105.040.448.709| Rp 16.272.080.125 87%
2 Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Jumlah Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi 1 dok Ro 69.999.729 1 dok 100% Rp 55.974.500| Rp 14.025.229 80%
Keuangan SKPD Keuangan SKPD

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 13.999.150 100% | Rp 13.960.000 | Rp 39.150 100%
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan |Jumlah Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi yang o o
1 Fungsi Mengikuti Pendidikan dan Pelatihan 277 Orang Rp 13.999.150 277 orang 100% Rp 13.960.000| Rp 39.150 100%
i Umum Daerah Rp 674.505.973 83% Rp 628.016.860 | Rp 46.489.113 93%
1 |Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor g‘i'sn:::;;;ket Peralatan dan Perlengkapan Kantor yang 12 lap Rp 64.864.624 12 lap 100% Rp 47.873.500| Rp 16.991.124 74%
2 |Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Jumlah Paket Peralatan Rumah Tangga yang Disediakan 14 Paket Rp 42.990.723 14 paket 100% Rp 35.626.071| Rp 7.364.652 83%
3 |Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Jumlah Paket Barang Cetakan dan Penggandaan 4 Paket Rp 81.048.788 4 paket 100% Rp 73.511.616| Rp 7.537.172 91%




REALISASI FISIK REALISASI KEUANGAN

No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5) 6 7=(6/4) | Rp 8 9 10= (8/5) 11
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang- Jumlah Dokumen Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-
4 un dgn an 9 Undangan yang Disediakan yang 12 dok Rp 2.664.000 12 dok 100% Rp 2.400.000| Rp 264.000 90%
9 Disediakan
5 |Penyediaan Bahan/Material Jumlah paket bahan/material yang disediakan 2 Paket Rp 20.000.000 2 paket 100% Rp 19.998.000| Rp 2.000 100%
6 |Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD JK‘;TZR:;F’S"IE;B Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 12 lap Rp 462.937.838 | 12 lap 100% | Rp 448.607.673| Rp 14.330.165 97%
Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
VI Pemerintahan Daerah Rp 5.994.000 100% | Rp 4.872.000 | Rp 1.122.000 81%
18. |Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediakan 2 unit Rp 5.994.000 2 unit 100% Rp 4.872.000 | Rp 1.122.000 81%
\' yedi: Jasa j Urusan Pemerii Daerah Rp 2.190.656.019 100% | Rp 1.528.174.179 | Rp 662.481.840 70%
. - . - Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya o o, Persiapan listrik RS
1 [Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik Air dan Listrik yang Disediakan 3 lap Rp 401.444.415 3 lap 100% Rp 212.739.959| Rp 188.704.456 53% Bumak tdk terealisasi
2 [Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor Jumlah Laporan Penyediaan Jasa Pelayanan 12 lap Rp 1.789.211.604 12 lap 100% Rp 1.315.434.220| Rp 473.777.384 74%
Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
VI Pemerintahan Daerah Rp 234.765.000 100% | Rp 231.838.950 | Rp 2.926.050 99%
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak |Jumlah Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan yang
1 |dan Perizinan Kendaraan Dinas Dipelihara dan dibayarkan Pajak dan 20 unit Rp 210.900.000 20 unit 100% Rp 210.844.950| Rp 55.050 100%
Operasional atau Lapangan Perizinannya
2 |Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya yang Dipelihara 3 jenis Rp 23.865.000 3 jenis 100% Rp 20.994.000( Rp 2.871.000 88%
11 |PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN PERORANGAN DAN Rp 111.796.599.237 96% | Rp 100.984.232.706 | Rp 10.812.366.531 90%
UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT
y Fasilitas P untuk UKM dan
I |UKP Kewenangan Daerah Rp 46.871.515.582 100% | Rp 38.708.464.520 | Rp 8.163.051.062 83%
Kabupaten/Kota
1 |Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya Jumlah Fasilitas Kesehatan Lainnya yang dibangun 3 Unit Rp 436.438.882 3 Unit 100% Rp 389.811.680( Rp 46.627.202 89,32%
2 |Pengembangan Fasilitas Kesehatan Lainnya é‘;;':i';ksaira"a diFasilitas Pelayanan Kesehatan yang 1 Unit Rp 3.914.537.951 1 Unit 100% | Rp 3.469.664.959| Rp 444872992 | 88,64%
3 |pengadaan Sarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Jj‘lfs”;';;‘ks;"a”a di Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang 2 Unit Rp 431763915 | 2 Unit 100% | Rp 422.000.000| Rp 0763915 |  97,74%
Jumlah Prasarana Fasilitas Pelayanan Kesehatan yan L unit ambulance RS
4 |pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasiitas Pelayanan | gicodiakan ¥: yang 28 |Buah/Unit Rp 4.945.680.102 | 27 buah 9% | Rp 3.372.740351| Rp 1.572.939.751 |  68,20% |Bumak tidak terealisasi
Kesehatan krn spek kosong
5 Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik Fasilitas  |Jumlah alat kesehatan/alat pgnupjang medik fasilitas 450 Unit Ro 32.703.517.265 450 unit 100% Rp 27.030467.044| Rp 5.673.050.221 82,65%
Pelayanan Kesehatan pelayanan kesehatan yang disediakan
Jumlah penyediaan dan pemeliharaan alat uji dan kalibrasi
6 [Pengadaan dan Pemeliharaan Alat Kalibrasi pada unit pemeliharaan fasilitas kesehatan regional / 150 Unit Rp 395.740.000 150 Unit 100% Rp 197.576.250| Rp 198.163.750 49,93%
Regional Maintaince Center
7 |Pengadaan Obat, Vaksin Jumlah obat dan vaksin yang disediakan 1 Paket Rp 1.699.140.196 1 paket 100% Rp 1.656.258.550| Rp 42.881.646 97%




REALISASI FISIK

REALISASI KEUANGAN

No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5 6 7=(6/4) 8 9 10= (8/5) 11
8 [Pengadaan Bahan Habis Pakai Jumlah Bahan Habis Pakai yang di Sediakan 3 Paket Rp 2.344.697.271 3 paket 100% 2.169.945.686| Rp 174.751.585 93%
Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara
Terintegrasi Rp 8.742.440 100,00% 5.875.000 ( Rp 2.867.440 67%
. . Jumlah Dokumen hasil pengelolaan Sistem Informasi
1 [Pengelolaan Sistem Informasi Kesehatan Kesehatan 22 dok Rp 8.742.440 22 dok 100% 5.875.000| Rp 2.867.440 67%
Penerbitan Izin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas
1 |Pelayanan Kesehatan Tingkat Daerah Rp 424.952.232 100% 195.663.750 | Rp 229.288.482 46%
Kabupaten/Kota
Jumlah fasilitas kesehatan yang dilakukan pengukuran resalah d t
1 [Peningkatan Mutu Pelayanan Fasilitas Kesehatan Indikator Nasional Mutu (INM) 22 | Puskesmas | Rp 352735032 | 22 | puskesmas| 100% 169.395.000 Rp 183.340.032 48% eia aR;R pada saa
Pelayanan Kesehatan entry
Penyiapan Perumusan dan Pelaksanaan Pelayanan Jumlah Dokumen Hasil Penyiapan Perumusan dan
2 1 k R| 72.217.2 1 k 100% .268. R| 45.948.4! %
Kesehatan Rujukan Pelaksanaan Pelayanan Kesehatan Rujukan dol P 00 dol 00% 26:268750) Rp 5.948.450 3%
y Layanan untuk UKM dan UKP
Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Rp 64.491.388.983 89% 62.074.229.436 | Rp 2.417.159.547 |  96%
1 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil g::;:rlb“ Hamil Yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6821 orang Rp 344.808.975 | 4864 orang 71% 302.750.200| Rp 42.058.775 88%
2 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin é‘:;‘]'j:r'b” Bersalin yang mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6511 orang Rp 22.418.950 | 5258 orang 81% 22.402.750| Rp 16.200 100%
3 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir ;ml;:rBaw Baru Lahir yang Mendapat Pelayanan Kesehatan Sesuai 6201 orang Rp 47.970.000 | 5131 orang 83% 47.970.000| Rp - 100%
4 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita Jumlah Balita yang Mendapatkan Pelayanan 25168 orang Rp 365.372.850 | 23898 orang 95% 326.036.250| Rp 39.336.600 89%
5 Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Jumlah Anak US{a Pendidikan Dasar yang Mendapat Pelayanan 47227 Anak Ro 55.760.000 | 47227 anak 100% 42.310.000| Rp 13.450.000 76%
Dasar Kesehatan Sesuai Standart
: N Jumlah Penduduk Usia Produktif yang mendapatkan Pelayanan
6 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif Kesehatan Sesuai Standar 224677 Orang Rp 29.805.506 | 109421 orang 49% 29.805.506( Rp - 100%




REALISASI FISIK

REALISASI KEUANGAN

No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 5) 6 7=(6/4) | Rp 8 9 10= (8/5) 11
7 |pengelolaan Pel Kesehatan pada Usia Lanjut Jumlah penduduk usia lanjut yang mendapatkan pelayanan 23446 Oran R 20.997.570 | 28159 | oran 120% | R 29.190.080| Ry 807.490 97%
engelolaan Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjul Kesehatan sesuai standar g p .997.. rang o p .190. p g o
8 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi Jumlah Penderita Hipertensi yang Mendapatkan Pelayanan 26211 Orang Rp 58.414.810 | 19369 | orang 74% | Rp 54.034.108| Rp 4380.702 93%
Kesehatan sesuai standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Jumlah Penderita Diabetes Melitus yang mendaptkan Pelayanan o o
9 Melitus Kesehatan Sesuai Standar 5500 Orang Rp 393.873.452 4594 orang 84% Rp 336.219.661| Rp 57.653.791 85%
10 Pgngelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan |Jumlah Orang Dengan Gan_gguan Jiwa Berat yang Mendapatkan 500 Orang Rp 20.633.939 26 orang 85% Rp 20.289.400| Rp 344.539 98%
Jiwa Berat Pelayanan Kesehatan sesuai Standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Jumlah Orang Terduga Menderita Tuberkulosis yang Mendapatkan o, o Pengadaan TCM
11 Tuberkulosis Pelayanan Sesuai Standar 5694 Orang Rp 552.261.923 [ 5410 orang 95% Rp 49.527.250| Rp 502.734.673 9% dibekukan
1 Pquelola.an Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Jumlah Orang Te_rduga Menderita HIV yang Mendapatkan 7370 Orang Rp 21.984.670 7370 orang 100% Rp 20.421.000| Rp 1.563.670 93%
Terinfeksi HIV Pelayanan Sesuai Standar
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk pada Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi o o
13 Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Penduduk pada Kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) Sesuai Standar ! dok Re 91.215.280 1 dok 100,00% | Rp 55.120.000( Rp 36.095.280 60%
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi Penduduk Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan bagi
14 |Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau Penduduk Terdampak Krisis Kesehatan Akibat Bencana dan/atau 22 dok Rp 49.551.240 5 dok 22,73% | Rp 2.420.000| Rp 47.131.240 5% Kasus Bencana
Berpotensi Bencana Berpotensi Bencana Sesuai Standar
15 [Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi Masyarakat Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi 26 dok Rp 2.895.502.096 26 dok 100% Rp 2.249.642.116| Rp 645.859.980 78%
Masyarakat
Kegiatan bimtek yang
" . melibatkan linsek tidak
16 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan Olahraga f;,jh'“gaﬁgk“me" Hasil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Kerja dan | 5 dok Rp 62335500 | 3 dok 100% | Rp 35.037.880| Rp 27.297.620 56%  |terlaksana karena ada
kegiatan penyerapan
DAK BPOM
lah Dok Hasil P
17 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Lingkungan i‘;:;:unggn“me" asil Pengelolaan Pelayanan Kesehatan 1 dok Rp 312.096.000 | 1 dok 100% | Rp 228.232.534| Rp 83.863.466 73%
18 [Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan 3 dok Rp 168.105.280 3 dok 100% Rp 137.586.080| Rp 30.519.200 82%
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Tradisional, Akupuntur,  [Jumlah dokumen hasil | o o
B Asuhan Mandiri, dan Tradisional Lainnya akupuntur, asuhan mandiri, dan tradisional lainnya 2 dok Rp 71.943.192 2 dok 100% Rp 52270000 Rp 19.673.192 73%
20 |Pengelolaan Surveilans Kesehatan Jumlah Dokumen Hasil Pengelolaan Surveilans Kesehatan 3 dok Rp 280.255.571 3 dok 100% | Rp 185.828.700| Rp 94.426.871 66% I:r;gzg‘t“"g kasus vg
Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang dengan Masalah  |Jumlah Orang dengan Masalah Kejiwaan (ODMK) yang o ~ o
2 Kesehatan Jiwa (ODMK) Mendapatkan Pelayanan Kesehatan 500 orang Rp 4.730.000 426 orang 85% Rp 4.730.000| Rp 100%




REALISASI FISIK

REALISASI KEUANGAN

No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5) 6 7=(6/4) | Rp 8 9 10= (8/5) 11
proses MOU belum
22 |Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Jiwa dan NAPZA Jumlah Penyalahguna Nafza yang mendaptkan Pelayanan Kesehatan | 4638 orang Rp 343.063.599 2429 orang 52,4% Rp 69.170.908( Rp 273.892.691 20% selesai shg keg bim bs
dilaksanakan
23 |Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan Tidak Menular JT':('E;':\AZ?;:';E" Hasil Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan | dok Rp 313700770 | 1 dok 100% | Rp 266.346.000| Rp 47.355.770 85%
24 |Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat ,J\:;"S';;ai:f“me“ Hasil Pengelolaan Jamianan Kesehatan 19 dok Rp 55.633441.068 | 19 dok 100% | Rp 55.568.439.868| Rp 65.00.200 |  100%
25 [Penyelenggaraan Kabupaten/Kota Sehat Jumlah Dokumen Hasil penyelengaraan Kabupaten/Kota Sehat 2 dok Rp 117.780.000 2 dok 100% Rp 106.843.000| Rp 10.937.000 91%
26 |Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan Lainnya JL‘;';]':;D"'(“”E“ Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan 3 dok Rp 1200252267 | 3 dok 100% | Rp 935.484.000| Rp 264.768.267 78%
27 |Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di Jumlah Fasilitas Kesehatan yang T i di K ota 4 dok Rp 518.042.000 | 44 dok 100% | Rp 474.436.400| Rp 43.605.600 | 92%
Kabupaten/Kota
Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan (Kejadian Ikutan [Jumlah Laporan Hasil Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan o o
28 Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) (Kefadian Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal) 1 lap Rp 59.901.100 1 lap 100% Rp 25.190.000| Rp 34.711.100 42% Kasus
29 [Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon Wabah fl\";:bl:: Dokumen Hasil Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon 1 dok Rp 30.901.100 1 dok 100% Rp 30.463.050( Rp 438.050 99%
P di dan P - Sister P Gawat Jumlah Public Safety Center (PSC 119) Tersediaan, Terkelolaan dan
30 Denye tla.l::m a; esr;gGeD?raan stem Penanganan Gawa Terintegrasi Dengan Rumah Sakit Dalam Satu Sistem Penanganan 1 Unit Rp 259.380.000 1 unit 100% Rp 250.905.000( Rp 8.475.000 97%
arurat Terpadu ( ) Gawat Darurat Terpadu (SPGDT)
31 |Pengelolaan pelayanan kesehatan Malaria Jumlah orang yang mendapatkan pelayanan kesehatan malaria 1400 orang Rp 135.889.275 920 orang 66% Rp 115.127.695| Rp 20.761.580 85%
PROGRAM PENINGKATAN KAPASITAS SUMBER DAYA MANUSIA
III Rp 12.946.148.033 85% Rp 9.310.885.300 | Rp 3.635.262.733 72%
KESEHATAN
dan
1 Daya untuk UKP dan UKM di Rp 11.935.350.062 84% Rp 8.527.158.400 | Rp 3.408.191.662 71%
Wilayah Kabupaten/Kota
1 Pemer_1uhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kesehatan Jumlah Su_mbe_r_ Daya Manusia Kesehatan yang Memenuhi 1500 orang Rp 11.640.310.062 1021 orang 68% Rp 8.244.918.400| Rp 3.395.391.662 71%
Sesuai Standar Standar di Fasilitas Pelayanan
> Pembinaan dan Pengawasan Sumber Daya Manusia Jumlah Doku'men Hasil Pembinaan dan Pengawasan Sumber 3 dokumen Rp 295.040.000 3 dok 100% Rp 282.240.000| Rp 12.800.000 96%
Kesehatan Daya Manusia Kesehatan
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FISIK/ KINERJA %
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%

KET

2

6 7=(6/4)

9

10= (8/5)

Mutu dan P

II Daya
Kabupaten/Kota

Tingkat Daerah

Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis
1 |Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

i Teknis

Jumlah Sumber Daya Manusia Kesehatan Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota yang Ditingkatkan Mutu dan Kompetensinya

334

orang

Rp 1.010.797.971

Rp 1.010.797.971

87%

290 orang 87%

783.726.900

783.726.900

Rp 227.071.071

Rp 227.071.071

78%

78%

PROGRAM SEDIAAN FARMASI, ALAT KESEHATAN DAN
MAKANAN MINUMAN

Rp 361.893.945

97%

108.073.750

Rp 253.820.195

30%

Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin Produksi, untuk
Produk Makanan Minuman Tertentu yang Dapat
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut
Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan

Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT sebagai Izin
Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak
lanjut Perngawasan Sertifikat Produksi pangan Industri Rumah
Tangga dan Nomor P-IRT sebagai izin Produksi,untuk produk
makanan Minuman Tertentu yang dapat diproduksi oleh industri
Rumah Tangga

dok

Rp 116.913.300

Rp 116.913.300

100%

1 dok 100%

54.213.500

54.213.500

Rp 62.699.800

Rp 62.699.800

46%

46%

Pagu APBD sebesar Kp
18.200.000 tidak
terserap di Sewa
Gedung dan Honor
narasumber karena

menyesuaikan real,
Lobon DACTT

Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan
II |dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Fasilitasi Pemenuhan Komitmen Izin Apotek, Toko Obat,

Jumlah Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal,
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang Dikendalikan dan

Rp 84.109.434

86%

12.786.250

Rp 71.323.184

15%

Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha Mikro Obat Diawasi dalam rangka Penerbitan dan Tindak Lanjut Penerbitan Izin 44 sarana Rp 84.109.434 38 sarana 86% Rp 12.786.250| Rp 71.323.184 15%
Tradisional (UMOT) Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional (UMOT)
Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi Tempat
Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga,
III Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) Rp 10.100.000 100% | Rp 10.100.000 | Rp - 100%
Pengendalian dan Pengawasan serta Tindak Lanjut Jumlah Dokumen hasil Pengendalian dan Pengawasan serta tindak
Pengawasan Penerbitan Sertifikat Laik Higiene Sanitasi lanjut Perngawasan Sertifikat Laik Higine Sanitasi Tempat 2 K " o _ o
Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, |pengelolaan makanan (TPM) antara lain Jasa Boga, Rumah dol Rp 10.100.000 2 dol 100% Rp 10.100.000 Rp 100%
Rumah Makan/Restoran dan Depot Air Minum (DAM) Makan/Retoran dan Depot Air Minum (DAM)
Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post
vl et padalirodikeldeniBiocUidMakana BiMinman Rp 150.771.211 100% | Rp 30.974.000 | Rp 119.797.211 21%

Industri Rumah Tangga

Pemeriksaan Post Market pada Produk Makanan-Minuman
Industri Rumah Tangga yang Beredar dan Pengawasan
serta Tindak Lanjut Pengawasan

Jumlah Produk dan Sarana Produksi Makanan-Minuman Industri
Rumah Tangga Beredar yang Dilakukan Pemeriksaan Post Market
dalam rangka Tindak Lanjut Pengawasan

Unit

Rp 150.771.211

11 unit 100%

30.974.000

Rp 119.797.211

21%

Pagu APBD sebesar Rp
5.100.000 tidak terserap di
cetak stiker, penambahan
PAGU dari DAK BPOM

vana mulai di




REALISASI FISIK
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No. PROGRAM/ KEGIATAN OUTPUT DLM DPA TARGET KINERJA ANGGARAN 2023 (Rp.) KET
FISIK/ KINERJA % KEUANGAN SISA PAGU ANGGARAN %
1 2 3 4 5} 6 7=(6/4) | Rp 8 9 10= (8/5) 11
V  |PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT BIDANG KESEHATAN Rp 284.556.805 100% | Rp 212.438.200 | Rp 72.118.605 75%
A iy i ), i Peran
1 [serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Rp 92.222.565 100% Rp 45.930.440 | Rp 46.292.125 50%
Kabupaten/Kota
Kegiatan sudah terlaksana
) . ! ; ! ! ] seluruhnya, akan tetapi
Zemr;gka;andUpaya II;]romoﬂ kK:tsehatan, Advokasi, Kemitraan ‘Jjumlsh D;)k\:jmen Pnp:,]moﬂ Kiiihatan, Advokasi, Kemitraan 2 dok Rp 92.222.565 2 dok 100% Rp 45.930440| Rp 46.292.125 50% penyerapan anggaran tidak
lan Pemberdayaan Masyaral an Pemberdayaan Masyara dilakukan pada transport
peserta penyuluhan karena
Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif ®
II Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Rp 44.999.240 100% Rp 44.897.760 | Rp 101.480 100%
Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan Gerakan Hidup |y 1, pokumen Hasil Penyelenggaraan 2 dok Rp 44999240 | 2 dok 100% | Rp 44.897.760| Rp 101.480 100%
Bersih dan Sehat
dan upaya
III [bersumber daya masyarakat (UKBM) tingkat daerah Rp 147.335.000 100% | Rp 121.610.000 | Rp 25.725.000 83%

kabupaten/kota

Bimbingan Teknis dan Supervisi Pengembangan dan
Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM)

Jumlah Dokumen Hasil Bimbingan Teknis dan Supervisi Upaya
Kesehat Masyarakat (UKBM)

Rp 147.335.000

100%

Rp

121.610.000| Rp

25.725.000

83%




TABEL

MONITORING EVALUASI TUJUAN, SASARAN, PROGRAM CAPAIAN RENCANA STRATEGIS

TAHUN 2023
Tujuan/Sasaran/Program Indikator Target 2023 Re;?;;y Capaian (%)
@) @ (3) @ ©) @) @)
Meningkatkan status ~ |Meningkatnya Pelayanan Ibu Program Pemenuhan Upaya Persentase Ibu Hamil yang dilayani sesuai standar 100% 77,7% 77,7%
Kesehatan Masyarakat [melahirkan dan anak serta gizi Kesehatan perorangan dan Persentase ibu bersalin yang dilayani sesuai Standar 100% 86,9% 86,9%
Masyarakat Upaya Kesehatan Masyarakat Persentase Bayi Baru Lahir yang dilayani sesuai Standar 100% 89,4% 89,4%
Persentase Balita yang mendapat pelayanan gizi sesuai Standar 100% 84,6% 84,6%
Meningkatnya Promosi kesehatan dan Persentase Rumah Tangga berPHBS 60% 50,8% 84,7%
pemberdayaan Masyarakat Persentase Desa yang melaksanakan Gerakan Masyarakat sehat 100% 100% 100%
Persentase desa STBM 100% 100% 100%
Meningkatnya Kesehatan Lingkungan Persentase TTU yang memenuhi syarat Kesehatan 80% 57,14% 71,42%
Persentase TPM yang memenuhi Syarat Kesehatan 70% 61,38% 87,68%
Meningkatnya Kesehatan Kerja dan Persentase Puskesmas yang melaksanakan Pelayanan Kesehatan Kerja 100% 22,72% 22,72%
Olah Raga Persentase Puskesmas yang melaksanakan Pelayanan Kesehatan Olah Raga 100% 22,72% 22,72%
Persentase orang dengan penyakit Tidak Menular yang dilayani sesuai standar 100% 87,1% 87,1%
Meningkatnya Pencegahan dan Persentase Desa bebas KLB Penyakit Menular 100% 3 desa 2,22
Pengendalian Penyakit ] - T 114 desa
Persentase Desa Universal Child Immunization (UCI) 100% ucl 84,44
Meningkatnya mutu  |Meningkatkan Fasilitasi Pelayanan  [Pemenuhan Upaya Kesehatan  |Persentase fasilitas Kesehatan yang terakreditasi Utama (dan Paripurna) 68% 73% 107%
pelayanan kesehatan  [Kesehatan perorangan dan Upaya Persentase Pelayanan kegawat daruratan oleh Public Service Center (PSC) 100% 100% 100%
Kesehatan Masyarakat Persentase Fasilitas Kesehatan yang berstatus BLUD 100% 100% 100%
Persentase Desa dengan IKS katagori Sehat 50% 0,015% 0,0%
Persentase Jumlah Kelompok Asuhan Mandiri Tanaman Obat Keluarga (Asman TOGA) di Desa. 56% 100% 178,6%
Persentase penduduk miskin yang menjadi peserta JKN 100% 94,51% 94,5%
Meningkatkan Fasilitas Pelayanan Peningkatan Kapasitas Sumber |Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang sesuai Standar. 80% 80% 100,0%
kesehatan dan Sumber Daya Manusia |Daya Manusia Kesehatan Persentase Puskesmas dengan alat Kesehatan yang standar 100% 55,42% 55,4%
Kesehatan Persentase obat dan BMHP yang sesuai Formularium Nasional 100% 90% 90,0%
Persentase tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi sesuai dengan standar 100% 100% 100,0%
Meningkatnya pelayanan administrasi |Penunjang Urusan Pemerintahan | Persentase Pelayanan administrasi Perkantoran dengan baik dan sesuai aturan 100% 100% 100,0%
dan Dukungan Operasional Daerah Kabupaten/Kota Persentase Sarana Prasarana Perkantoran sesuai standar 100% 100% 100,0%
Perkantoran Persentase Pelayanan Kepegawaian sesuai aturan 100% 100% 100,0%
Persentase Pencatatan dan Pelaporan Keuangan sesuai standar 100% 100% 100,0%
Persentase Pencatatan aset sesuai standar 100% 100% 100,0%
Nilai Laporan Akuntabilitas kinerja Pemerintah (LAKIP) 74 81,5 110%

Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanah Laut

dr. Hj. Isna Farida, M.Kes
NIP. 197406132005012016




MATRIK KESELARASAN 2023

DINAS KESEHATAN

KABUPATEN TANAH LAUT

‘2 —~ n 2 Anggaran
SASARAN o5 > g 2 e . _ Indlkat.or Program /
No = IK SARGIS <35 Program Kegiatan Sub Kegiatan Kegiatan /Sub .
STRATEGIS | £ & 3 22 kegiatan Terkait Tidak
@ a = x & ¢ erxal Terkait
m [a1]
1 [Meningkatnya Persentase Ibu PROGRAM Penyediaan Layanan [Pengelolaan Pelayanan Jumlah ibu hamil yang
keselamatan ibu Hamil yang dilayani PEMENUHAN Kesehatan untuk Kesehatan Ibu Hamil dilayani sesuai standar
melahirkan dan sesuai Standar UPAYA UKM dan UKP Rp 344.808.975
anak serta gizi KESEHATAN Rujukan Tingkat
masyarakat PERORANGAN Daerah Kabupaten/
Persentase ibu EQSELIJ—;AT\,(A?\I Kota Pengelolaan Pelayanan | Jumlah Ibu Bersalin
bersalin yang Kesehatan Ibu Bersalin yang mendapat
dilayani sesuai MASYARAKAT Pelayanan Kesehatan Rp 22.418.950
Standar Sesuai Standar
Persentase Bayi Pengelolaan Pelayanan Jumlah ibu bersalin
Baru Lahir yang Kesehatan Bayi Baru Lahiryang dilayani sesuai
dilayani sesuai standar Rp 47.970.000
Standar
Persentase Balita Pengelolaan Pelayanan Jumlah Balita yang
yang mendapat Kesehatan Balita Mendapatkan
pelayanan gizi Pelayanan Rp 365.372.850
sesuai Standar
2 |Meningkatnya Persentase Rumah PROGRAM Advokasi, Peningkatan Upaya Jumlah Dokumen
Promosi Tangga berPHBS PEMBERDAYAAN |Pemberdayaan, Promosi Kesehatan, Promosi Kesehatan,
kesehatan dan MASYARAKAT Kemitraan, Advokasi, Kemitraan dan |Advokasi, Kemitraan
pemberdayaan BIDANG Peningkatan Peran  |Pemberdayaan dan Pemberdayaan Rp 92,922 565
Masyarakat KESEHATAN serta Masyarakat dan |Masyarakat Masyarakat ' '

Lintas Sektor Tingkat
Daerah Kabupaten/
Kota




‘Q ~ @ 2 Anggaran
SRR 0 5 E 05 Indikator Program /
No 8 — = IK SARGIS 5,;: g E Program Kegiatan Sub Kegiatan Kegiatan /Sub .
STRATEGIS <55 ne< kegiatan Terkait Tidak
@ & 3 o ¢ eIk Terkait
m [a]
Persentase Desa PROGRAM Penyediaan Layanan [Pengelolaan Pelayanan Jumlah Dokumen
yang PEMENUHAN Kesehatan untuk Promosi Kesehatan Hasil Pengelolaan
melaksanakan UPAYA UKM dan UKP Pelayanan Promosi
Gerakan KESEHATAN Rujukan Tingkat Kesehatan Rp 168.105.280
Masyarakat Sehat PERORANGAN Daerah
DAN UPAYA Kabupaten/Kota
3 |Meningkatnya Persentase desa PROGRAM Pengembangan dan |Bimbingan Teknis dan Jumlah Dokumen
Kesehatan STBM PEMBERDAYAAN |Pelaksanaan Upaya |Supervisi Pengembangan |Hasil Bimbingan
Lingkungan MASYARAKAT Kesehatan dan Pelaksanaan Upaya |Teknis dan Supervisi
BIDANG Bersumber Daya Kesehatan Bersumber Upaya Kesehatan
KESEHATAN Masyarakat (UKBM) |Daya Masyarakat (UKBM) [Bersumber Daya Rp 147.335.000
Tingkat Daerah Masyarakat (UKBM)
Kabupaten/ Kota
Persentase TTU PROGRAM Penyediaan Layanan [Pengelolaan Pelayanan Jumlah Dokumen
yang memenuhi PEMENUHAN Kesehatan untuk Kesehatan Lingkungan Hasil Pengelolaan
syarat Kesehatan UPAYA UKM dan UKP Pelayanan Kesehatan
KESEHATAN Rujukan Tingkat Lingkungan Rp 312.096.000
PERORANGAN Daerah Kabupaten/
DAN UPAYA Kota
KESEHATAN
Persentase TPM PROGRAM Penerbitan Sertifikat [Pengendalian dan Jumlah Dokumen hasil
yang memenuhi SEDIAAN Produksi Pangan Pengawasan serta Tindak [Pengendalian dan
Syarat Kesehatan FARMASI, ALAT Industri Rumah Lanjut Pengawasan Pengawasan serta
KESEHATAN DAN [Tangga dan Nomor P-|Sertifikat Produksi Pangan |tindak lanjut
MAKANAN IRT sebagai Izin Industri Rumah Tangga Perngawasan Sertifikat
MINUMAN Produksi, untuk dan Nomor P-IRT sebagai |Produksi pangan
Produk Makanan 1zin Produksi, untuk Industri Rumah
Minuman Tertentu Produk Makanan Tangga dan Nomor P- | Rp 116.913.300

yang Dapat
Diproduksi oleh
Industri Rumah
Tangga

Minuman Tertentu yang
Dapat Diproduksi oleh
Industri Rumah Tangga

IRT sebagai izin
Produksi,untuk produk
makanan Minuman
Tertentu yang dapat
diproduksi oleh industri
Rumah Tangga




‘Q ~ @ 2 Anggaran
SRR 0 5 E 05 Indikator Program /
No 8 — = IK SARGIS 5,;: g E Program Kegiatan Sub Kegiatan Kegiatan /Sub .
STRATEGIS <55 N < kegiatan Terkait Tidak
@ & 3 o ¢ eIk Terkait
m [a]
02. Pemberian Izin 1. Fasilitasi Pemenuhan  [Jumlah Apotek, Toko
Apotek, Toko Obat, [Komitmen Izin Apotek, Obat, Toko Alat
Toko Alat Kesehatan |Toko Obat, Toko Alat Kesehatan, dan
dan Optikal, Usaha |Kesehatan, dan Optikal, |Optikal, Usaha Mikro
Mikro Obat Usaha Mikro Obat Obat Tradisional
Tradisional (UMOT) |Tradisional (UMOT) (UMQT) yang
Dikendalikan dan
Diawasi dalam rangka | Rp 84.109.434
Penerbitan dan Tindak
Lanjut Penerbitan Izin
Apotek, Toko Obat,
Toko Alat Kesehatan,
dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional
(UMOT)
Penerbitan Sertifikat | 'Pengendalian dan Jumlah Dokumen hasil
Laik Higiene Sanitasi [Pengawasan serta Tindak [Pengendalian dan
Tempat Pengelolaan |Lanjut Pengawasan Pengawasan serta
Makanan (TPM) Penerbitan Sertifikat Laik [tindak lanjut
antara lain Jasa Higiene Sanitasi Tempat |Perngawasan Sertifikat
Boga, Rumah Pengelolaan Makanan Laik Higine Sanitasi
Makan/Restoran dan |(TPM) antara lain Jasa Tempat pengelolaan | Rp 10.100.000
Depot Air Minum Boga, Rumah makanan (TPM)
(DAM) Makan/Restoran dan antara lain Jasa Boga,
Depot Air Minum (DAM)  [Rumah
Makan/Retoran dan
Depot Air Minum
(DAM)
Pemeriksaan dan Pemeriksaan Post Market | Jumlah Produk dan
Tindak Lanjut Hasil  [pada Produk Makanan- Sarana Produksi
Pemeriksaan Post Minuman Industri Rumah [Makanan-Minuman
Market pada Produksi [Tangga yang Beredar dan [Industri Rumah
dan Produk Makanan [Pengawasan serta Tindak |Tangga Beredar yang | Rp 150.771.211

Minuman Industri
Rumah Tangga

Lanjut Pengawasan

Dilakukan
Pemeriksaan Post
Market dalam rangka
Tindak Lanjut




(<,E) = 1) 2 Anggaran
o= s 05 Indikator Program /
ASARAN oo< = E : : :
No SAS 8 — = IK SARGIS 5,;: g E Program Kegiatan Sub Kegiatan Kegiatan /Sub .
STRATEGIS <55 N < kegiatan Terkait Tidak
@ a 5 x & g eIk Terkait
m [a]
4 |Meningkatnya Persentase PROGRAM Penyediaan Layanan |Pengelolaan Pelayanan Jumlah Dokumen
Kesehatan Kerja Puskesmas yang PEMENUHAN Kesehatan untuk Kesehatan Kerja dan Hasil Pengelolaan
dan Olah Raga melaksanakan UPAYA UKM dan UKP Olahraga Pelayanan Kesehatan
Pelayanan KESEHATAN Rujukan Tingkat Kerja dan Olah Raga
Kesehatan Kerja PERORANGAN Daerah Rp 35.037.880
dan Olah Raga DAN UPAYA Kabupaten/Kota
KESEHATAN
MASYARAKAT
5 |Meningkatnya Persentase orang Pengelolaan Pelayanan  [JJumlah Penduduk
Pencegahan dan dengan penyakit Kesehatan pada Usia Usia Produktif yang
i Tidak Menul P ktif k
Pengendalian idak Menular rodukd mendapatkan Rp 29.805.506
Penyakit yang dilayani Pelayanan Kesehatan
sesuai standar Sesuai Standar
Pengelolaan Pelayanan Jumlah Penderita
Kesehatan Penderita Hipertensi yang
Hipertensi Mendapatkan Rp 58.414.810
Pelayanan Kesehatan
sesuai standar
Pengelolaan Pelayanan  [Jumlah Penderita
Kesehatan Penderita Diabetes Melitus yang
Diabetes Melitus mendaptkan
Pelayanan Kesehatan Rp 393.873.452
Sesuai Standar
Pengelolaan Pelayanan  [Jumlah puskesmas
Kesehatan Orang dengan [yang melaksanakan
Gangguan Jiwa Berat pelayanan kesehatan | RP 20.633.939
kerja dan olah raga
Pengelolaan Pelayanan Jumlah Penyalahguna
Kesehatan Jiwa dan Nafza yang
NAPZA mendaptkan Rp 343.063.599
Pelayanan Kesehatan
Persentase Desa Pengelolaan Pelayanan | Jumlah Dokumen
bebas KLB Kesehatan bagi Penduduk [Hasil Pengelolaan
Penyakit Menular pada Kondisi Kejadian Pelayanan Kesehatan
Luar Biasa (KLB) bagi Penduduk pada | Rp 91.215.280

Kondisi Kejadian Luar
Biasa (KLB) Sesuai
Standar




‘Q ~ @ 2 Anggaran
SRR 0 5 E 05 Indikator Program /
No 8 — = IK SARGIS 5,;: g E Program Kegiatan Sub Kegiatan Kegiatan /Sub .
STRATEGIS <55 ne< kegiatan Terkait Tidak
@ & 3 o ¢ eIk Terkait
m [a]
Persentase Desa Pengelolaan Surveilans Jumlah Dokumen
Universal Child Kesehatan Hasil Pengelolaan
Immunization (UCI) Surveilans Kesehatan Rp 280.255.571
6 [Meningkatnya Persentase fasilitas Pelaksanaan Akreditasi JJumlah Fasilitas
mutu pelayanan Kesehatan yang Fasilitas Kesehatan di Kesehatan yang
kesehatan terakreditasi Utama Kabupaten/Kota Teakreditasi di Rp 518.042.000
Kabupaten/Kota
Persentase Penyediaan dan Jumlah Public Safety
Pelayanan kegawat Pengelolaan Sistem Center (PSC 119)
daruratan oleh Penanganan Gawat Tersediaan,
Public Service Darurat Terpadu (SPGDT) [Terkelolaan dan
Center (PSC) Terintegrasi Dengan Rp 259.380.000
Rumah Sakit Dalam
Satu Sistem
Penanganan Gawat
Darurat Terpadu
Persentase Penerbitan Izin Peningkatan Mutu Jumlah fasilitas
Fasilitas Kesehatan Rumah Sakit Kelas C, [Pelayanan Fasilitas kesehatan yang
yang berstatus D dan Fasilitas Kesehatan dilakukan pengukuran
BLUD Pelayanan Kesehatan Indikator Nasional Rp 352.735.032
Tingkat Daerah Mutu (INM)
Kabupaten/Kota Pelayanan Kesehatan
Persentase Desa Jumlah keluarga yang
dengan IKS didata dalam
katagori Sehat pendataan keluarga
sehat
Persentase Jumlah Penyediaan Layanan [Pengelolaan Pelayanan Jumlah dokumen hasil
Kelompok Asuhan Kesehatan untuk Kesehatan Tradisional, pengelolaan
Mandiri Tanaman UKM dan UKP Akupuntur, Asuhan pelayanan kesehatan
Obat Keluarga Rujukan Tingkat Mandiri, dan Tradisional [tradisional, akupuntur, R 71.943.192
(Asman TOGA) di Daerah Lainnya asuhan mandiri, dan p T

Desa.

Kabupaten/Kota

tradisional lainnya




‘Q ~ @ 2 Anggaran
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6 . Persentase Pengelolaan Jaminan Jumlah Dokumen
penduduk miskin Kesehatan Masyarakat Hasil Pengelolaan
yang menjadi Jamianan Kesehatan | Rp  55.633.441.068
peserta JKN Masyarakat
7 [Meningkatnya 1. Persentase 01. PROGRAM 09.Kegiatan Pemenuhan Kebutuhan Jumlah Sumber Daya
Fasilitas Fasilitas Pelayanan PENINGKATAN Perencanaan Sumber Daya Manusia Manusia Kesehatan
Pelayanan Kesehatan yang KAPASITAS Kebutuhan dan Kesehatan Sesuai Standar|yang Memenubhi
kesehatan dan sesuai Standar. SUMBER DAYA Pendayagunaan Standar di Fasilitas
Sumber Daya MANUSIA Sumber Daya Pelayanan Rp 106.535.000
Manusia KESEHATAN Manusia Kesehatan
Kesehatan untuk UKP dan UKM
di Wilayah
Kabupaten/ Kota
Pembinaan dan Jumlah Dokumen
Pengawasan Sumber Hasil Pembinaan dan
Daya Manusia Kesehatan |Pengawasan Sumber [ Rp 295.040.000
Daya Manusia
Kesehatan
Persentase PROGRAM Penyediaan Fasilitas |Pengadaan Alat Jumlah Fasilitas
Puskesmas PEMENUHAN Pelayanan Kesehatan |Kesehatan/Alat Penunjang |Kesehatan Lainnya
dengan alat UPAYA untuk UKM dan UKP |Medik Fasilitas Pelayanan |yang dibangun Rp 436.438.882
Kesehatan yang KESEHATAN Kewenangan Daerah [Kesehatan
standar PERORANGAN Kabupaten/ Kota
NANLLIPAY.A
Pengembangan Fasilitas [ Jumlah Sarana di
Kesehatan Lainnya Fasilitas Pelayanan
Kesehatan yang Rp 3.914.537.951
Disediakan
Pengadaan Sarana Jumlah Prasarana
Fasilitas Pelayanan Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Kesehatan yang Rp 4.945.680.102
disediakan
Pengadaan Alat Jumlah alat
Kesehatan/Alat Penunjang [kesehatan/alat
Medik Fasilitas Pelayanan |penunjang medik
Kesehatan Rp 32.703.517.265

fasilitas pelayanan
kesehatan yang
disediakan
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Persentase obat PROGRAM Penyediaan Fasilitas [Pengadaan Obat, Vaksin | Jumlah obat dan
dan BMHP yang PEMENUHAN Pelayanan Kesehatan vaksin yang
sesuai UPAYA untuk UKM dan UKP disediakan
Formularium KESEHATAN Kewenangan Daerah Rp 1.699.140.196
Nasional PERORANGAN Kabupaten/ Kota
DAN UPAYA
Pengadaan Bahan Habis | Jumlah Bahan Habis
Pakai Pakai yang di Rp 2.344.697.271
Sediakan
Persentase tenaga PROGRAM Pengembangan Mutu [Pengembangan Mutu dan | Jumlah Sumber Daya
kesehatan yang PENINGKATAN dan Peningkatan Peningkatan Kompetensi [Manusia Kesehatan
memiliki KAPASITAS Kompetensi Teknis  [Teknis Sumber Daya Tingkat Daerah
kompetensi sesuai SUMBER DAYA Sumber Daya Manusia Kesehatan Kabupaten/Kota yang R 1.010.797.971
dengan standar MANUSIA Manusia Kesehatan |[Tingkat Daerah Ditingkatkan Mutu dan P e
KESEHATAN Tingkat Daerah Kabupaten/Kota Kompetensinya
Kabupaten/Kota
8 |Meningkatnya Persentase PROGRAM Administrasi Umum  [Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang
pelayanan Pelayanan PENUNJANG Perangkat Daerah Cetakan dan Cetakan dan
administrasi dan administrasi URUSAN Penggandaan Penggandaan
Dukungan Perkantoran PEMERINTAHAN Rp 81.048.788
Operasiona| dengan baik dan DAERAH
Perkantoran sesuai aturan KABUPATEN/ KOTA
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan
Koordinasi dan Konsultasi |Penyelenggaraan
SKPD Rapat Koordinasi dan | RP 462.937.838
Konsultasi SKPD
Persentase Sarana PROGRAM Administrasi Umum  [Penyediaan Peralatan Jumlah Paket
Prasarana PENUNJANG Perangkat Daerah Rumah Tangga Peralatan Rumah
Perkantoran sesuai URUSAN Tangga yang
standar PEMERINTAHAN Disediakan Rp 42.990.723
DAERAH
KABUPATEN/ KOTA
Penyediaan Peralatan dan | Penyediaan Peralatan
Perlengkapan Kantor dan Perlengkapan Rp 64.864.624

Kantor
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Pengadaan Barang [Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel
Milik Daerah yang Disediakan
Penunjang Urusan Rp 5.994.000
Pemerintahan Daerah
Persentase PROGRAM Administrasi Pendidikan dan Pelatihan | Jumlah Pegawai
Pelayanan PENUNJANG Kepegawaian Pegawai Berdasarkan Berdasarkan Tugas
Kepegawaian URUSAN Perangkat Daerah Tugas dan Fungsi dan Fungsi yang
sesuai aturan PEMERINTAHAN Mengikuti Pendidikan | Rp 13.999.150
DAERAH dan Pelatihan
KABUPATEN/ KOTA
Persentase PROGRAM Administrasi Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang
Pencatatan dan PENUNJANG Keuangan Perangkat [Tunjangan ASN Menerima Gaji dan
Pelaporan URUSAN Daerah Tunjangan ASN
Keuangan sesuai PEMERINTAHAN Rp 105.040.448.709
standar DAERAH
KABUPATEN/ KOTA
Persentase Pelaksanaan Jumlah Dokumen
Penca_tatan aset Penata_t_usahaa_q dar_1 Penatg_usahaa_q dar_1 Rp 69.999 729
sesuai standar Pengujian/Verifikasi Pengujian/Verifikasi
Keuangan SKPD Keuangan SKPD
Nilai Laporan Perencanaan, Penyusunan Dokumen
Akuntabilitas Penganggaran, dan |Perencanaan Perangkat
kinerja Pemerintah Evaluasi Kinerja Daerah Rp 69.938.387

(LAKIP)

Perangkat Daerah




